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RINGKASAN

Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Pelajaran
IPA Pokok Bahasan Pesawat Sederhana untuk Meningkatkan Akativitas
dan hasil Belajar Siswa Kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang Tahun
Pelajaran 2014/2015; Rochiqul Machthumah; 110210204044; 2015: 69
halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan IImu

Pendidikan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara
sistematis, bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi menemukan dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Namun pembelajaran IPA di SDN Rogotrunan 01 Lumajang lebih bersifat
teacher centered yang mengakibatkan aktivitas dan hasil belajar siswa rendah.
Rendahnya aktivitas belajar siswa disebabkan oleh metode pembelajaran yang
konvensional yaitu menggunakan metode ceramah dan penugasan; siswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran; siswa hanya menerima pengetahuan yang
diberikan guru; siswa kurang berani mengemukakan ide, gagasan, ataupun
pendapat; dan siswa lebih senang berbicara dengan teman sebangkunya daripada
mendengarkan penjelasan guru. Rendahnya aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menyebabkan hasil belajar IPA siswa kelas VA SDN Rogotrunan
01 Lumajang rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran IPA tersebut adalah dengan penerapan metode pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA pokok bahasan pesawat
sederhana melalui metode pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VA
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di SDN Rogotrunan 01 Lumajang tahun pelajaran 2014/2015?. Tujuan dari
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa dalam pelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana melalui
metode pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VA SDN Rogotrunan
01 Lumajang tahun pelajaran 2014/2015.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan
siklus model Hopkins. Komponen yang ada dalam siklus meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi metode observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang yang
berjumlah 28 siswayang terdiri atas 18 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan masing-masing siklus
terdiri atas dua pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana di SDN
Rogotrunan 01 Lumajang. Persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal
menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari siklus I ke siklus I1. Pada siklus I,
persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal berada dalam kriteria aktif
dengan persentase 60, 71%. Pada siklus Il, persentase aktivitas belajar siswa
meningkat menjadi 88,75%. Peningkatan persentase aktivitas belajar siswa dari
siklus I le siklus 1l sebesar 28,04 %. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
yaitu rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 73,2 dan pada siklus Il
sebesar 82,23 sehingga mengalami peningkatan sebesar 9,03.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas
VA pokok bahsan pesawat ederhana di SDN Rogotrunan 01 Lumajang. Saran
dari penelitian ini bagi guru adalah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
IPA perlu adanya variasi metode pembelajaran seperti metode inkuiri terbimbing

agar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada pendahuluan ini berisi latar belakang diadakannya penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang diuraikan

sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik,
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran digunakan
sebagai sarana memperoleh pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta
pembentukan sikap peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan
proses untuk membantu peserta didik untuk dapat belajar dengan baik dan efektif.
Pembelajaran yang baik dan efektif bersifat menyeluruh dalam pelaksanaannya
dan mencakup tiga kompetensi yang meliputi kompetensi kognitif (berpikir),
afektif (sikap), dan psikomotor (bertindak). Jika ke tiga kompetensi terpenuhi,
maka akan terbentuk kompetensi yang utuh pada siswa sesuai dengan hakekat
pembelajaran IPA. Salah satu mata pelajaran yang terdapat di sekolah dasar yaitu
pelajaran IPA. Menurut Kerrod (dalam Iskandar, 1996:2), IPA merupakan
pengetahuan manusia yang luas yang diciptakan dengan cara observasi dan
eksperimen yang sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan,
hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-teori, dan hipotesa-hipotesa. Berdasarkan
pengertian tersebut dalam IPA diperlukan proses atau tahapan-tahapan untuk
memperoleh suatu penemuan. Proses penemuan ini dapat membantu peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dan pemahaman untuk mengembangkan
kompetensinya.

Pembelajaran IPA memiliki fungsi fundamental dalam menimbulkan dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Agar tujuan
tersebut dapat tercapai, maka IPA perlu diajarkan dengan cara yang tepat dan
dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu melalui proses dan sikap ilmiah. Oleh

karena itu, pembelajaran IPA bertujuan mengembangkan keterampilan proses
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untuk memperoleh konsep IPA dalam menumbuhkan nilai dari sikap ilmiah
siswa. Untuk itu pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah
(scientifiec inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006:203).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 12-13 Januari 2015
pembelajaran IPA kelas VA di SDN Rogotrunan 01 Lumajang menunjukkan
bahwa aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA masuk dalam kategori
rendah. Rendahnya aktivitas belajar siswa terlihat dari siswa yang kurang aktif
dalam pembelajaran; siswa hanya menerima pengetahuan yang diberikan guru;
siswa kurang berani mengemukakan ide, gagasan, ataupun pendapat; dan siswa
lebih senang berbicara dengan teman sebangkunya daripada mendengarkan
penjelasan guru. Selain dari observasi, peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru dan siswa tentang pembelajaran IPA yang telah dijalankan. Hasil
wawancara yaitu saat pembelajaran IPA guru menggunakan metode ceramah dan
penugasan sehingga pembelajaran IPA masih berpusat pada guru (teacher
centered) dan kebanyakan siswa mengungkapkan bahwa pelajaran IPA kurang
menarik. Rendahnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran menyebabkan
hasil belajar IPA siswa kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang rendah yaitu dari
28 siswa, ada 12 siswa yang mendapat nilai >75 dan ada 16 siswa yang
dinyatakan belum tuntas dengan perolehan nilai <75. Jika dipersentasekan, hasil
belajar siswa dalam pelajaran IPA yaitu 42,86% sudah tuntas dan 57,14% belum
tuntas.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, perlu memilih metode
pembelajaran yang sesuai agar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah-masalah yang terdapat di kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang yaitu
dengan menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing. Susanto (2012:174),

inkuiri merupakan tingkah laku yang terlibat dalam usaha manusia untuk
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menjelaskan secara rasional fenomena-fenomena yang memancing rasa ingin
tahu. Dengan kata lain, inkuiri berkaitan dengan aktivitas dan keterampilan aktif
yang fokus pada pencarian pengetahuan atau pemahaman untuk memuaskan rasa
ingin tahu. Metode pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai suatu proses umum
yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi sehingga proses
langsung yang dialami siswa dengan panduan guru selama pembelajaran IPA
dapat menjadi suatu pembelajaran yang menarik dan bermakna.

Selain itu, alasan dipilihnya metode pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
untuk memecahkan masalah yang berdampak pada peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa karena melatih siswa untuk mencari tahu sendiri segala informasi
untuk menemukan suatu konsep berdasarkan pengalaman yang mereka miliki
serta dapat melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Alasan-alasan tersebut
didukung oleh kelebihan — kelebihan metode pembelajaran inkuiri terbimbing
antara lain: membantu perkembangan lisensi sains dan pemahaman proses-proses
ilmiah, pengetahuan perbendaharaan kata, dan pemahaman konsep, berpikir kritis,
dan bersikap positif, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep sains dan membentuk sikap keilmiahan pada diri siswa (Susanto,
2012:174).

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini adalah “Penerapan
Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Pembelajaran IPA Pokok Bahasan
Pesawat Sederhana untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas
VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang Tahun Pelajaran 2014/2015”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran IPA
pokok bahasan pesawat sederhana melalui metode pembelajaran inkuiri
terbimbing pada siswa kelas VA di SDN Rogotrunan 01 Lumajang tahun
pelajaran 2014/2015?
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2.

Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA pokok
bahasan pesawat sederhana melalui metode pembelajaran inkuiri terbimbing
pada siswa kelas VA di SDN Rogotrunan 01 Lumajang tahun pelajaran
2014/2015?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pokok
bahasan pesawat sederhana melalui metode pembelajaran inkuiri terbimbing
pada siswa kelas VA di SDN Rogotrunan 01 Lumajang.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pokok
bahasan pesawat sederhana melalui metode pembelajaran inkuiri terbimbing

pada siswa kelas VA di SDN Rogotrunan 01 Lumajang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua

pihak yang terkait, diantaranya:

1.

Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pengetahuan mengenai pelaksanaan
metode pembelajaran inkuiri sehingga mempermudah guru dalam
menyampaikan materi yaitu secara praktis, efektif, dan efisien dalam
mencapai hasil pembelajaran, serta untuk meningkatkan profesionalisme
guru dalam menyampaikan materi

Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai tolak ukur proses dan hasil
belajar, serta sebagai rujukan dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang
terkait dengan penerapan model dan metode pembelajaran.

Bagi peneliti, dapat memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas
pembelajaran IPA melalui penerapan metode pembelajaran inkuiri
terbimbing sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, serta
mengembangkan kreativitas untuk memberikan kemampuan maksimal bagi

peserta didik.
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4. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber

rujukan untuk mengembangkan penelitian.
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan tentang: 1) pembelajaran IPA di sekolah dasar,
2) metode pembelajaran inkuiri terbimbing, 3) aktivitas belajar siswa, 4) hasil
belajar, 5) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 6) penerapan metode
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, 7) penelitian yang

relevan, 8) kerangka berpikir, dan 9) hipotesis.

2.1 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
2.1.1 Hakikat IPA

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan
dijelaskan denagan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto,
2014:167). IPA di sekolah dasar merupakan program untuk melatih dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap ilmiah pada siswa.
Sutrisno dkk., (2008:19) menyatakan bahwa IPA mengandung tiga hal: proses
(usaha manusia memahami alam semesta), prosedur (pengamatan yang tepat dan
prosedurnya benar), dan produk (kesimpulannya betul).

Tujuan IPA secara umum membantu agar siswa memahami konsep-
konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Laksmi
(dalam Trianto, 2011: 142), secara khusus tujuan IPA yaitu:

a. memberikan pengetahuan kepada siswa tentang lingkungan tempat mereka
tinggal dan bagaimana menjaganya;

b. menanamkan sikap hidup ilmiah sehingga dapat digunakan saat menghadapi
suatu masalah;

c. memberikan keterampilan kepada siswa dalam melakukan pengamatan
dengan menerapkan metode ilmiah;

d. mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai
para ilmuan penemunya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar IPA bagi

siswa yaitu untuk mengajak siswa untuk mengungkap gejala-gejala alam dengan
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mengikuti aturan-aturan ilmiah seperti yang dilakukan ilmuan dalam menemukan

suato teori maupun konsep.

2.1.2 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-
prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap
konsep-konsep IPA (Susanto, 2014:170). Pembelajaran IPA di sekolah dasar lebih
menekankan pada proses uji coba sederhana bukan pada hafalan terhadap
kumpulan pengetahuan IPA. Untuk itu, siswa dapat belajar dengan cara
mengalami secara langsung melalui pengamatan maupun uji coba sederhana.
Pembelajaran yang menekankan pada proses akan melatih siswa dalam
menumbuhkan sikap ilmiah seperti sikap yang dimiliki para ilmuan. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan mulai dari merumuskan masalah, merumuska hipotesis,
melakukan uji coba, menganalisis data sampai padaa menarik kesimpulan.
Kegiatan-kegiatan tersebut bermanfaat bagi siswa untuk melatih cara berpikir
kritis siswa melalui pembelajaran IPA, sehingga siswa mendapatkan pembelajaran
yang bermakna.

Untuk mencapai pembelajaran IPA yang bermakna tersebut guru perlu
memperhatikan beberapa aspek dalam memberdayakan siswa dalam pembelajaran
IPA. Samatowa, (2011:10), aspek-aspek tersebut yaitu:

a. pentingnya memahami bahwa siswa telah memiliki berbagai konsepsi,
pengetahuan yang relevan dengan apa yang mereka pelajari;

b. aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal utama
dalam pembelajaran IPA;

c. kegiatan bertanya merupakan kegiatan paling penting karena siswa berlatih
mengutarakan gagasan dan memberikan respon, sehingga siswa mampu
membangun pengetahuan selama pembelajaran;

d. memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangakan kemampuan

berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
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2.2 Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
2.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran Inkuiri

Santoso, (2014: 174) inkuiri merupakan tingkah laku yang terlibat dalam
usaha manusia untuk menjelaskan secara rasional fenomena-fenomena yang
memancing rasa ingin tahu. Dengan kata lain inkuiri berhubungan dengan
aktivitas dan keterampilan aktif-kreatif siswa untuk memenuhi rasa ingin tahu
mereka terhadap suatu konsep pengetahuan maupun permasalahan. Pengertian
tersebut sejalan dengan pendapat Sanjaya (2006:196) bahwa “Metode inkuiri
adalah suatu metode pembelajaran yang menenkankan pada proses berpikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan yang dipertanyakan”.

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diarahkan untuk menemukan sesuatu,
merumuskan hipotesis bahkan menarik kesimpulan sendiri. Kadangkala metode
inkuiri ini memerlukan waktu yang lebih lama untuk seluruh kelas atau kelompok
kecil siswa dalam menemukan suatu konsep daripada menyajikan suatu konsep
kepada siswa. Di samping itu, inkuiri tanpa bimbingan dapat memakan waktu
lama dalam pelaksanaannya. Bahkan siswa tidak dapat berbuat apa-apa karena
tidak tahu, begitu pula jalannya menemukan suatu konsep. Mengingat hal
tersebut, timbul metode pembelajaran yaitu metode inkuiri yang dibimbing oleh
guru. Metode inkuiri terbimbing ini cocok unuk siswa sekolah dasar.

Menurut Davis (dalam Markaban, 2008:11), metode penemuan yang
dibimbing oleh guru ini pertama dikenalkan oleh Plato dalam suatu dialog antara
Socrates dan seorang anak. Metode ini melibatkan suatu interaksi antara siswa dan
guru dimana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan melalui suatu urutan
pertanyaan yang diatur oleh guru. Pertanyaan yang tepat dari seorang guru akan
membantu siswa dalam menemukan sesuatu. Interaksi dalam metode ini
menekankan pada adanya interaksi dalam kegiatan belajar mengajar. Interaksi
tersebut dapat juga terjadi antara siswa dengan siswa, siswa dengan bahan ajar,
siswa dengan guru, siswa dengan bahan ajar dan siswa lain, dan siswa dengan

bahan ajar serta guru.
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Interaksi dapat terjadi antar guru dan siswa tertentu, dengan beberapa siswa,
atau serentak dengan semua siswa dalam kelas. Tujuannya untuk saling
mempengaruhi cara berpikir. Guru mengajak siswa berpikir dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan dan mengkonstruksikan konsep-konsep tertentu sehingga
siswa dapat menemukan sesuatu sebagai pemecah masalah.

Selain itu, tujuan dari penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis, dan kritis. Serta dapat
dikatakan bahwa inkuiri dapat mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proses mental. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing siswa tidak
hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi siswa dituntut bagaimana
siswa dapat menggunakan potensi dibaliknya. Siswa yang hanya menguasai
pelajaran belum tentu dapat mengembangkan kemampuannya dalam berpikir
secara optimal. Sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya manakala siswa dapat menguasai materi pelajaran secara bermakna.

Joyce (dalam Gulo, 2002:85) mengemukakan kondisi umum yang
merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa, yaitu:

a. aspek sosial di dalam kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa
berdiskusi. Hal ini menuntut adanya suasana bebas di dalam kelas, dimana
setiap siswa tidak merasa tertekan untuk berpendapat. Adanya rasa takut atau
malu baik terhadap teman maupun guru adalah faktor yang menghambat
terciptanya suasana bebas di dalam kelas;

b. inkuiri berfokus pada hipotesis. Tidak ada kebenaran yang sifatnya mutlak.
Kebenaran selalu bersifat sementara. Sikap terhadap pengetahuan yang
demikian perlu dikembangkan. Dengan demikian, maka penyelesaian hipotesis
merupakan fokus strategi inkuiri;

c. pengguaan fakta sebagai evidensi. Di dalam kelas dibicarakan tentang validitas
dan realibilitas tentang fakta seperti tuntutan dalam pengujian hipotesis pada
umumnya.

Peranan guru dalam menciptakan kondisi inkuiri sebagai berikut:

a. motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan berpikir Kritis;
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fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses berpikir
siswa;
penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan

memberi keyakinan pada diri sendiri;

administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di kelas;

manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas;

rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam rangka

peningkatan semangat belajar siswa.

2.2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Menurut Gulo (2002) mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran

inkuiri terbimbing sebagai berikut.

a.

Mengajukan pertanyaan

Kegiatan pembelajaran inkuiri dimulai saat pertanyakan diajukan untuk
meyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas terdaftar. Setelah itu siswa diminta
untuk merumuskan hipotesis.

Merumuskan hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan yang telah diajukan
yang dapat diuji dengan data.untuk memudahkan proses ini guru menanyakan
kepada siswa gagasan mengenai hipotesis yang memungkinkan. Setelah
terkumpul beberapa hipotesis, dipilihlah hipotesis yang relevan atas
permasalahan yang diberikan.

Mengumpulkan data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan diskusi dan uji coba. Data
yang dihasilkan dapat berupa table maupun grafik.

Analisis data

Dalam analisis data, siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dengan menganalisis data yang diperoleh. Faktor penting dalam
menguji hipotesis adalah jawaban “benar” atau ‘“salah”. Jika jawaban benar
siswa dapat memperoleh kesimpulan, namun jika jawaban siswa salah, maka

siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah dilakukan.
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e. Membuat kesimpulan

Kesimpulan dapat diambil oleh siswa jika siswa telah mendapatkan data dan

dapat menghubungkan data-data tersebut sesuai dengan masalah dan hipotesis

yang telah dirumuskan sebelumnya.

Menurut Marzano (dalam Markaban, 208:18) metode pembelajaran inkuiri

terbimbing memiliki lelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dan kelemahan

metode pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut.

a. Kelebihan metode pembelajaran inkuiri terbimbing, antara lain:

1)
2)

3)
4)

5)

siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan;
menumbuhkan  sekaligus menanamkan sikap inkuiri  (mencari-
menemukan);

mendukung kemampuan problem solving siswa;

memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru,
dengan demikian siswa juga berlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar;

materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan
lebih  lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses

menemukannya.

b. Kelemahan metode pembelajaran inkuiri terbimbing, antara lain:

1)
2)

3)

untuk materi tertentu membutuhkan waktu yang lebih lama;

tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Di lapangan
beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan metode
ceramah;

tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode ini. Umumnya topik-
topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan dengan

metode inkuiri terbimbing.

2.3 Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Sardiman (2010:10) aktivitas belajar adalah kegiatan yang

melibatkan seluruh panca indera yang dapat membuat seluruh anggota tubuh dan

pikiran terlibat dalam proses belajar. Slameto (2003:11) menyatakan bahwa
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aktivitas memegang peranan penting dalam belajar sebab pada dasarnya belajar

adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan dilakukan secara sengaja.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan atau perilaku

siswa selama proses pembelajaran berlangsung yang berperan penting terhadap

keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan. Diharapkan dalam
pembelajaran siswa dituntut aktif atau siswa tidak hanya mendengarkan dan
mencatat saja sehingga pembelajaran menjadi efektif.

Proses pembelajaran dikatakan efektif jika siswwa secara seksama aktif
ikut terlibat langsung dalam pengorganisasian dan penemuan informasi
(pengetahuan) sehingga menghindari siswa menjadi pasif dengan hanya menerima
pengetahuan  yang diberikan guru. Guru hendaknya mampu menciptakan
pembelajaran yang dapat mengikutsertakan siswa secara aktif baik secara fisik
maupun mental sebagai individu ataupun kelompok. Keaktifan siswa selama
proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan dan
motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan jika memiliki
ciri-ciri antara lain: sering bartanya kepada guru atau siswa lain, mampu
mengerjakan tugas, mampu menjawab pertanyaan guru, senang diberi tugas
belajar, dan lain sebagainya.

Diedrich (dalam Hamalik, 2008:172) membagi kegiatan belajar dalam 8
kelompok, antara lain:

1. kegiatan-kegiatan visual, misalnya membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain;

2. kegiatan-kegiatan lisan, misalnya: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberikan saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi;

3. kegiatan-kegiatan mendengarkan, misalnya: mendengarkan penjelasan,
percakapan, diskusi, musik, pidato;

4. Kkegiatan-kegiatan menulis, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin;

5. kegiatan-kegiatan menggambar, misalnya: menggambar, membuat grafik,

peta, diagram, pola;
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6. kegiatan-kegiatan motorik, misalnya: melakukan percobaan, melakukan
konstruksi, model, mereparasi, bermain;

7. kegiatan-kegiatan mental, misalnya: menggali, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan;

8. kegiatan-kegiatan emosional, misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tegang, gugup.

Berdasarkan berbagai macam aktivitas tersebut, aktivitas yang akan diteliti
adalah kegiatan lisan (bertanya dan menjawab pertanyaan), kegiatan menulis
(menulis hipotesis), kegiatan motorik (melakukan percobaan), kegiatan mental
(menganalisis dan memecahkan soal), dan kegiatan emosional (berkerjasama).
Semua aktivitas tersebut bertujuan untuk memberikan peran aktif kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Seperti penerapan metode inkuiri yang memiliki
tahapan pembelajaran mulai dari mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Tahapan-
tahapan tersebut dapat melatih dan mengembangkan partisipasi aktif siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.

2.4 Hasil Belajar
2.4.1 Pengertian Hasil Belajar

Kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran
yang direncanakan telah tercapai. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat
dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Menurut Hamalik (2008:30) hasil
belajar adalah perubahan yang tampak pada tingkah laku. Sedangkan menurut
Dimyati dan Mudjiono (2006:3), hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar merupakan tolok ukur
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Evaluasi hasil belajar merupakan tindakan
yang dilakukan guru untuk mengakhiri proses pembelajaran dan merupakan
puncak proses belajar siswa. Bloom (dalam Daryanto, 2013:217) mengemukakan
tiga domain hasil belajar, yaitu: domain kognitif, afektif dan psikomotor.
1. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, memberi contoh), application
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(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), syntesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai).

. Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi).

. Domain psikomotor meliputi keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,
manajerial, dan intelektual.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

perubahan tingkah laku yang tampak pada siswa meliputi aspek kognitif,

psikomotor dan afektif sebagai hasil dari proses belajar mengajar. Hasil belajar

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah hasil belajar dari domain kognitif

yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran.

2.5 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto (2003:54-72) mengungkapkan bahwa faktor — faktor yang

menyebabkan perbedaan hasil belajar meliputi faktor yang berasal dari dalam diri

siswa (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal).

1. Faktor internal, meliputi:

a. faktor jasmani, seperti kesehatan dan cacat tubuh

1) Kesehatan
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjaga dengan cara selalu mengindahkan
ketentuan-ketentuan tentang belajar, bekerja, istirahat, tidur, makan,
olahraga, rekreasi, dan ibadah.

2) Cacat tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika hal
ini terjadi, maka ia harus belajar di lembaga pendidikan khusus atau
dibantu dengan alat khusus agar dapat menghindari atau mengurangi
pengaruh kecacatan tersebut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b.

15

faktor psikologi, seperti intelegensi, bakat, dan minat.
1) Intelegensi
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri atas kecakapan untuk
menghadapi dan menyesuaikan dalam situasi yang baru dengan cepat
dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif, serta mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan
cepat.
2) Bakat
Bakat merupakan kemampuan untuk belajar dari seorang siswa.
Kemampuan tersebut baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang
nyata setelah ia belajar atau berlatih.
3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang terus
diperhatikan dengan rasa senang.
faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan rohani. Kelalahan jasmani
terlihat dari keadaan tubuh yang lemas dan timbul kecenderungan
membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena adanya gangguan
di dalam tubuh siswa, sehingga peredaran darah kurang lancar pada bagian-
bagian tertentu. Dan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan
dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang. Kelelahan ini sanagt terasa pada bagian kepala dengan adanya
gejala pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi seolah-olah otak

kehabisan daya untuk bekerja.

2. Faktor eksternal, meliputi:

a.

faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik anak, keadaan ekonomi
keluarga, suasana rumah sehari-hari, dan latar belakang kebudayaan;

faktor sekolah, seperti metode mengajar yang kurang baik dapat
menyebabkan hasil belajar siswa kurang maksimal;

faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa di masyarakat, teman bermain,

dan kebudayaan masyarakat.
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Faktor internal maupun faktor eksternal sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat mengatasi hambatan-hambatan dalam

pembelajaran.

2.6 Penerapan Metode Inkuiri dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Penerapan metode inkuiri merupakan pembelajaran inkuiri yang
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah hingga
mengambil kesimpulan secara mandiri. Sebelum melaksanakan pembelajaran
dengan metode inkuiri di kelas, langkah awal yang perlu dilakukan guru adalah
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan materi, tugas-
tugas, lembar kerja siswa (LKS), dan media pembelajaran. Langkah-langkah

berikutnya yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran dengan metode

pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1. Kegiatan pembelajaran IPA dengan metode pembelajaran inkuiri

Fase/Langkah-
Iangkz_ah Kegiatan guru Kegiatan siswa
pembelajaran
inkuiri
1.  Kegiatan awal: . Guru menstimulus siswa . Siswa mengajukan
Fase 1. agat dapat mengajukan pertanyaan kepada guru
Mengajukan pertanyaan dengan tentang pesawat
pertanyaan menunjukkan alat peraga sederhana.

tentang pesawat
sederhana.

2. Kegiatan inti:

. Guru memberikan

. Siswa siswa menuliskan

Fase 2. kesempatan pada siswa hipotesis yang telah
Merumuskan untuk membuat hipotesis dibuat.
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan.
3. Fase3. . Guru memantau dan . Siswa melakukan
Mengumpulkan membimbing siswa penyelidikan terhadap
data mendapatkan informasi hipotesis masalah

dalam penyelidikannya.

(melakukan eksperimen).

4, Fase 4. Analisis
data

. Guru memantau kegiatan

yang dilakukan siswa.

. Siswa menjawab

pertanyaan yang terdapat
dalam LKS.
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5. Kegiatan akhir: a. Guru membimbing siswa  a. Siswa membuat
Fase 5. Membuat dalam membuat kesimpulan terhadap
kesimpulan kesimpulan. analisis data yang

dilakukan dengan
bimbingan guru.

2.7 Penelitian yang Relevan

Rahayu (2007) menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN Tegalgede 02
Jember. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu pada siklus I,
siswa yang tuntas secara klasikal mencapai 70,9% dengan nilai rata-rata 65,8 dan
kategori keaktifan siswa sedang. Pada siklus II, siswa yang tuntas sebesar 96,7%
secara klasikal dengan nilai rata-rata sebesar 80,4 dan kategori aktif sehingga
perbaikan pembelajaran tidak dilanjutkan sampai siklus I11.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ansori (2008) menunjukkan
bahwa tindakan pembelajaran dengan metode inkuiri dan media tiga memiliki
peningkatan yang signifikan terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V
SDN Bagorejo 01 Gumukmas Jember. Peningkatan hasil belajar siswa ddari pra
siklus ke siklus 1 masuk dalam Kriteria tuntas yaitu 75 % . pada siklus 1l
ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan yaitu 85%.

Agung (2010), melakukan penelitian dengan menerapkan metode inkuiri
dan memperoleh hasil bahawa pelaksanaan pembelajaran melalui metode inkuiri
dan pendekatan keterampilan proses padatema kegiatan jual beli dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian tersebut
motivasi siswa cenderung meningkat pada setiap siklusnya. Persentase rata-rata
motivasi siswa di siklus | adalah 78% dan di siklus Il yaitu 82,5% sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi siswa mengalami peningkatan. Sedangkan hasil
belajar siswa secara klalsikal juga mengalami peneingkatan yaitu siklus |
mencapai 80,8% dan siklus Il meningkat menjadi 88,5%. Pencapaian hasil belajar
dengan menerapkan metode inkuiri dan pendekatan keterampilan proses pada

penelitian yang dilakukan oleh Yudistya ini sudah melampaui batas ketuntasan
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belajar secara klasikan yang telah ditetapkan yaitu 75% dan hasil belajar dapat
dikatakan dalam kategori baik.

Handayani (2010) menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri dalam
penelitiannya memperoleh hasil yaitu motivasi dan hasil beljar siswa meningkat.
Berdasarkan hasil analisis data observasi, motivasi siswa secara klasikal yang
semula pada siklus I sebesar 76 pada siklus I, dan pada siklus I menigkat menjadi
86. Hasil belajar siswa pada pra siklus sebesar 50,6 sedangkan pada siklus I
meningkat menjadi 60,1, dan pada siklus 2 semakin meningkat menjadi 81,3.

Berdasarkan penelitian yang relevan terkait penerapan metode inkuiri dalam
pembelajaran, dapat disimpulkan metode pembelajaran inkuiri memiliki pengaruh

yang efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

2.8 Kerangka Berpikir

Berdasarkan data dokumentasi nilai harian siswa kelas VA SDN
Rogotrunan 01 Lumajang pada semester ganjil dan hasil observasi yang telah
dilakukan diperoleh hasil bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa tergolong
rendah. Hasil belajar siswa berdasarkan data yang diperolenh menunjukkan bahwa
siswa yang dapat mencapai nilai 75 hanya 16 siswa atau 57,14% dari 28 siswa
secara keseluruhan, sedangkan sisanya yang tidak tuntas atau belum mencapai
nilai 75 berjumlah 12 siswa atau 43,33% siswa. Aktivitas belajar siswa juga
tergolong rendah. Sebagian besar siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.
Mereka terlihat merasa bosan bahkan mengantuk saat guru menjelaskan materi.
Kondisi siswa yang terlihat bosan ini diakibatkan karena pembelajaran yang
terjadi masih didominasi oleh guru. Guru kurang melibatkan siswa secara aktif
karena menggunakan metode ceramah dan penugasan saat pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode
inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA. Metode inkuiri terbimbing ini sesuai
dan mendukung untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa karena
siswa dapat secara aktif mencari informasi sendiri dengan percobaan yang
dilakukan sehingga menemukan pemecahan masalah yang diberikan guru dengan

membangun sendiri pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah
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dimilikinya. Dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing saat

pembelajaran. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut.

Kondisi
Awal

/1. Pembelajaran \

masih berpusat
pada guru.

1. Aktivitas belajar
siswa rendah.

2. Hasil belajar

[ Tindakan ]_>

siswa rendah.
\§ %
/Menggunakan \

metode inkuiri
terbimbing dalam
proses
pembelajaran IPA
pokok bahasan

\ 4

Kondisi
Akhir

-

pesawat sederhana.

- /
/Diharapkan \

melalui penerapan
metode inkuiri
terbimbing pada
pelajaran IPA
pokok bahasan
pesawat sederhana
dapat
meningkatkan
aktivitas dan hasil

belajar siswa.

- J

Siklus |
Penerapan metode
inkuiri terbimbing pada
pelajaran IPA.

\ 4

. Refleksi
Mengkaji secara
keseluruhan tindakan
yang telah dilakukan
pada siklus I.

.

\

J

A 4

Siklus 11
Penerapan metode
inkuiri terbimbing
dengan memperhatikan
refleksi dari siklus I.

\

J

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Bagan kerangka berpikir pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

Pada kondisi awal, aktivitas dan hasil belajar siswa rendah. Guru masih

melakukan proses pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode

ceramah dan penugasan. Berdasarkan kondisi tersebut, maka dilakukan suatu
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tindakan yaitu dengan penerapan metode inkuiri terbimbing pada pelajaran IPA
pokok bahasan pesawat sederhana dalam dua siklus.
a) Siklus |

Proses pembelajaran pada siklus | guru menerapkan metode inkuiri
terbimbing yang merupakan metode yang dilakukan siswa untuk mencari konsep
pengetahuan sendiri dengan melakukan penyelidikan atau percobaan melalui
pengalaman langsung dengan melaksanakan beberapa tahap. Tahap-tahap tersebut
seperti mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Kegiatan pembelajaran dalam siklus
ini dilakukan secara berkelompok dengan bimbingan guru.
b) Siklus Il

Proses pembelajaran pada siklus Il hampir sama dengan pembelajaran pada
siklus I, namun pada suklus Il ini merupakan pembelajaran yang direncanakan
berdasarkan perbaikan-perbaikan dari refleksi pada siklus I.

Setelah melakukan tindakan melalui siklus I dan siklus Il, pada kondisi
akhir diharapkan ada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VA mata
pelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana melalui penerapan metode

inkuiri terbimbing.

2.9 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Jika guru menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana, maka aktivitas belajar
siswa kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang tahun pelajaran 2014/2015
akan meningkat.

2. Jika guru menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran IPApokok bahasan pesawat sederhana, maka hasil belajar siswa
kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang tahun pelajaran 2014/2015 akan

meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada metode penelitian ini berisi tempat dan waktu penelitian, subjek
penelitian, definisi operasional, jenis dan desain penelitian, prosedur penelitian,
metode pengumpulan data, dan teknik analisis data yang diuraikan sebagai
berikut.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Rogotrunan 01 Lumajang kabupaten

Lumajang pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015.

3.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA SDN
Rogotrunan 01 Lumajang tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 28 siswa

yang terdiri atas 18 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

3.3 Definisi Operasional
Agar terhindar dari apersepsi terhadap beberapa istilah dalam penelitian ini,

perlu adanya definisi operasional. Definisi operasional yang dimaksud antara lain:

a.  metode pembelajaran inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran yang
melatih siswa untuk memecahkan masalah dan menemukan konsep sendiri
melalui tahapan pembelajaran yaitu mengajukan pertanyaan, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan
dengan guru sebagai pembimbing.

b. aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan fisik maupun mental yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar yang
dilakukan siswa yaitu mengajukan pertanyaan, menuliskan hipotesis,

melakukan percobaan, menjawab pertanyaan, dan menuliskan kesimpulan.
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c.  hasil belajar adalah skor tes kognitif berupa C1, C2, dan C3 setelah
mempelajari mata pelajaran IPA melalui metode pembelajaran inkuiri
terbimbing pada pokok bahasan pesawat sederhana yang meliputi tuas

(pengungkit), bidang miring, katrol, dan roda berporos.

3.4 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian sistematis
yang berawal dari suatu permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran
dan diperbaiki melalui suatu tindakan di kelas yang dilakukan oleh guru serta
mempelajari akibat yang ditimbulkan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka
jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas karena penelitian ini berawal
dari adanya permasalahan yang terjadi di kelas. Ciri-ciri pokok dalam PTK, yaitu
1) inkuiri reflektif, 2) kolaboratif, dan 3) reflektif. Penelitian tindakan kelas secara
berkelanjutan bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang peningkatan,
penurunan, kekurangefektifan dari pelaksanaan suatu tindakan yang dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses tindakan pada siklus kegiatan berikutnya.

Dengan kata lain, guru memberikan perlakuan berupa tindakan terencana
untuk memecahkan masalah dalam bentuk siklus. Setelah itu peneliti melakukan
refleksi tentang tindakan yang telah dilaksanakan.

Adapun desain penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat dalam bentuk
diagram berikut.
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Gambar 3.1 Desain PTK (Hopkins dalam Arikunto, 2012)
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3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Observasi Awal
Observasi awal dilaksanakan sebelum pelaksanaan siklus untuk mengetahui
kondisi belajar siswa sebelum tindakan. Observasi awal juga sebagai upaya untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Kegiatan yang dilakukan
dalam observasi awal ini sebagai berikut:
a. observasi ketika pembelajaran IPA berlangsung untuk mengetahui cara guru
mengajar dan cara siswa belajar.
b. Wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui tingkatan hasil belajar siswa
kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang.
Berdasarkan data yang diperlen dalam observasi awal yang dilakukan

terhadap guru dan siswa dalam pembelajaran serta hasil belajar sebelum tindakan
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dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing, maka dapat dijadikan indikasi
untuk mengatasi permasalahan dengan menerapkan metode inkuiri.
3.5.2 Siklus 1
Siklus 1 merupakan tindak lanjut dari tindakan pendahuluan dengan
memperhatikan hasil observasi, serta hasil belajar siswa dengan mengetahui
ketuntasan belajar siswa secara individual maupun klasikal. Siklus 1 dilaksanakan
dalam dua pertemuan. Tahap-tahap yang dilaksanakan pada siklus-n terdiri dari
empat tahap yaitu: tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun
langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti pada siklus ini sebagai berikut.
a. Perencanaan
Pada tahap ini yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Menetapkan waktu pelaksanaan tindakan dan menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
3. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal tes sebagai penelitian
ranah kognitif
4. Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan selama proses
pembelajaran
5. Menyiapkan pedoman wawancara untuk mengetahui kendala-kendala
yang dialami siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan
metode inkuiri terbimbing.
b. Tindakan
1. Pendahuluan
a) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b) Presensi siswa.
¢) Guru mengkondisikan kelas.
d) Penyampaian tujuuan pembelajaran oleh guru.
e) Kegiatan apersepsi dengan “bagaimana cara orang menaikkan kotak
kotak berat ke dalam truk?”
f) Membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa
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2. Kegiatan Inti
a) Merumuskan masalah: guru memberikan masalah melalui media dan
alat peraga.
b) Membuat hipotesis: guru menyakan kepada siswa tentang jawaban
dari pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya.
¢) Menguiji hipotesis:
1) Guru membagikan LKS terkait permasalahan yang telah diberikan.
2) Guru memberikan penjelasan tata cara mengerjakan LKS dengan
memanfaatkan alat peraga yang diberikan.
3) Guru mengamati kegiatan diskusi siswa dalam kelompok.
4) Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok
d) Membuat kesimpulan
1) Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan diskusi yang telah
dilakukan.
2) Siswa mengerjakan soal evaluasi
3. Penutup
a) Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang pesawat sederhana
b) Guru memberikan motivasi kepada siswa
¢) Guru mengucapkan salam penutup.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan kegiatan.
Observasi dilakukan oleh dua observer. Observasi ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas sehingga
nantinya dapat diketahui kekurangan maupun kendala yag muncul pada saat
pelaksanaan tindakan.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data sebagai evaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 1. Berdasarkan hasil refleksi ini
akan dapat diketahui kelemahan maupun dalam kegiatan pembelajaran IPA
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dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing sehingga dapat diperbaiki pada
siklus selanjutnya (siklus-n).

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data yang diperlukan (Sukardi, 2003:75). Metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi.
3.6.1 Metode Observasi
Metode observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan selama pembelajaran berlangsung. Metode observasi dilakukan pada
tindakan pendahuluan dan pada pelaksanaan siklus. Pada tindakan pendahuluan,
observasi dilakukan untuk mengetahui cara guru mengajar dan aktivitas belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA. Pada pelaksanaan siklus, observasi
dilakukan pada siswa untuk mengetahui aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran IPA berlangsung dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing.
3.6.2 Metode Wawancara
Metode wawancara merupakkan cara untuk mengumpulkan data atau
informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Penelitian
ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin artinya pewawancara
membawa pedoman wawancara dan mengembangkannya saat wawancara
berlangsung. Metode ini dilakukan dalam dua bagian yaitu sebelum dan sesudah
penelitian yang diuraikan sebagai berikut:
a. Sebelum penelitian
Metode wawancara yang dilakukan sebelum penelitian digunakan untuk
mengetahui tanggapan dan kendala yang dihadapi guru dan siswa kelas VA
SDN Rogotrunan 01 Lumajang.
b. Sesudah penelitian
Metode wawancara yang dilakukan sebelum penelitian digunakan untuk

mengetahui tanggapan siswa tentang penerapan metode inkuiri terbimbing
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selama pembelajaran, serta kesulitan siswa yang dihadapi selama proses
pembelajaran berlangsung.
3.6.3 Metode Tes
Tes diperlukan untuk mengukur tingkat ketercapaian penerapan metode
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA. Selain itu tes juga digunakan untuk
mengukur pemahaman materi, serta peningkatan hasil belajar siswa setelah
tindakan dilakukan. Tes yang digunakan adalah tes objektif. Soal-soal yang
diberikan sesuai dengan indikator dan tes akan dilakukan setiap akhir siklus. Data
yang diperoleh melalui metode tes ini adalah nilai yang menggambarkan hasil
belajar yang dicapai siswa. Data ini menjadi dasar untuk menentukan peningkatan
hasil belajar siswa.

Sebelum pemberian soat THB, peneliti terlebih dahulu mengadakan uji
validitas dengan menggunakan metode belah dua atau Spilt-half terhadap soal tes
yang akan diberikan. Instrumen soal Instrumen soal yang direncanakan digunakan
untuk pre-test dan post-test sebanyak 40 item soal. Setelah dilakukan uji validitas
hasilnya 38 item soal valid dan dapat dipergunakan untuk penelitian. Hasil
validitas dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Uji Validitas Instrumen

Nomor el Korelasi .
No dengan r-tabel Kesimpulan
Soal dengan total
faktor

1 1 0.5244 0.2746  0.361 Valid

2 2 0.5269 0.3432  0.361 Valid

3 3 0.4969 0.4033 0.361 Valid

4 4 0.3882 0.1158 0.361 Valid

5 5 0.5297 0.2774  0.361 Valid

6 6 0.4294 0.405 0.361 Valid

7 7 0.6471 0.3632  0.361 Valid

8 8 0.5023 0.2475 0.361 Valid

9 9 0.5269 0.2475 0.361 Valid

10 10 0.1158 0.2831 0.361 Tidak Valid
11 11 0.5116 0.1611 0.361 Valid

12 12 0.5116 0.204 0.361 Valid

13 13 0.5023 0.2475 0.361 Valid

14 14 0.5116 0.2588 0.361 Valid
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Korelasi

No Ngg;(l)r (;icengan delﬁggﬁlics)ltal r-tabel Kesimpulan
aktor
15 15 0.4294 0.405 0.361 Valid
16 16 0.5925 0.3881 0.361 Valid
17 17 0.5171 0.3165 0.361 Valid
18 18 0.3746 0.405 0.361 Valid
19 19 0.5297 0.2774  0.361 Valid
20 20 0.3766 0.4433 0.361 Valid
21 21 0.5312 0.4223 0.361 Valid
22 22 0.5625 0.2748 0.361 Valid
23 23 0.5831 0.4335 0.361 Valid
24 24 0.6265 0.3427 0.361 Valid
25 25 0.5831 0.7432  0.361 Valid
26 26 0.7405 0.2519 0.361 Valid
27 27 0.5831 04113 0.361 Valid
28 28 0.4913 0.4335 0.361 Valid
29 29 0.4913 0.2202  0.361 Valid
30 30 0.7311 0.4335 0.361 Valid
31 31 0.5643 0.5235 0.361 Valid
32 32 0.6205 0.7435 0.361 Valid
33 33 0.5639 0.429 0.361 Valid
34 34 0.4283 0.2125 0.361 Valid
35 35 0.4357 0.2813 0.361 Valid
36 36 0.6572 0.6799 0.361 Valid
37 37 0.5831 0.4335 0.361 Valid
38 38 0.5625 0.3567 0.361 Valid
39 39 0.2424 0.0771  0.361 Tidak Valid
40 40 0.3701 0.1679  0.361 Valid

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, dapat dilihat ada 2 soal yang tidak valid dari
40 item soal, sehingga soal yang valid sebanyak 38 item soal. Setelah
mendapatkan hasil dari uji validitas instrumen, dan hasil soal yang valid sebanyak
38 soal, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas instrumen. Dalam uji reliabilitas
instrument, apabila datanya ganjil maka analisis reliabilitasnya menggunakan
teknik test retest. Jika peneliti menggunakan test retest berarti peneliti melakukan
2 kali test. Dalam penelitian ini karena jumlah instrumen valid berjumlah genap,

maka uji reliabilitas instrumen menggunakan metode belah-dua atau split-half.
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Untuk uji reliabilitas menggunakan metode split-half, korelasi hasil diolah

menggunakan rumus Sperman-Brown sebagai berikut.

2x rxyaplithelf
Ry = :
1+rxyr aplithelf

Keterangan:
Ry = kooefisien realibilitas
Rxy-split-half = hasil korelasi belah dua. (Hughes dalam Masyhud, 2014:253).

Dan data uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran O.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 3.2 Persiapan analisis uji realibilitas belah dua (ganjl genap)

Skor Butir Instrumen

Mama

o,

W 20 22 24 26 25 30 3532 34 36 35 40

2 1 16

4 B & 10

2

T 13 21 23 25 27 29 31 33 35 37 um

13 15

T3

3

15

1 Afri Dwi

2 AriKusuma

18
149
18
15
15
149
12

1
1

3 Army SatriaH
4 Mahk. Sahrul

5  Mandita Salsa
E  Putri Amalia
T Aleandra

& Dita

1

3 MuhliFani

1

10 RensiPratama
1 Abdullah

15
18
15
e
18
15
18
pln]

12 Atthoharoh
13 Cahyaning

14 Farel Bozky
15 Helia

16 Mulibatul
17 M. Adib

1
1

15 Moh. Madhif

13 Riskia Ananda
20 Y'unita Sari

15
13
19
149

1

21 Abdul Fawaid
22 Ach. Fajar

23 Ach. Saugi
24 | Andhini

1

25 Aulia Robiatul
26 Dilla Safira
27 Susilow ati

14
15
15

27 26 23 2B 28 28 25 21 23 23 2V 22 28 25 26 24 22 27 454 26 27 25 28 26 25 2% 27 2% 2B 28 2V 27 2V 27 22 A 23 28 21 5N

1
1

25 Farizal Hasani
23 Lika Oktavia

Jumlah

30 AdiSaputra

30
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Berdasarkan tabel 3.2 maka angka-angka pada jumlah skor item soal ganjil
dianggap sebagai variabel X yang dikorelasikan dengan jumlah skor item soal
genap yang dianggap sebagai variable Y. Data jumlah soal item skor X dan Y
sebagai berikut.

Tabel 3.3 Jumlah soal item skor X (bagian ganjil) dan Y (bagian genap)

No. Nama Siswa X Y

1 Afni Dwi Jayanti 14 16
2 Ari Kusuma 17 20
3 Army Satria H 14 18
4 Moh. Sahrul 18 19
5 Nandita Salsa 17 18
6 Putri Amalia 14 16
7 Aleandra 15 16
8 Dita 18 19
9 Muh llfani 15 12
10 Rensi Pratama 17 20
11 Abdullah 9 16
12 Afisa Atthoharoh 17 18
13 Cahyaning 15 16
14 Farel Rozky 17 15
15 Helia 18 18
16 Muflihatul 14 15
17 M. Adib Riyadus 16 18
18 Moh. Nadhif 9 10
19 Riskia Ananda 18 20
20 Yunita Sari 11 15
21 Abdul Fawaid 12 13
22 Ach. Fajar 17 19
23 Ach. Sauqi 17 19
24 Andhini 15 20
25 Aulia Robiatul 15 20
26 Dilla Safira 18 20
27 Diana Susilowati 17 20
28 Farizal Hasani 10 14
29 Lika Oktavia 14 15
30 Adi Saputra 16 16

Keterangan:
X = skor item ganjil
Y = skor item genap
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Setelah itu, dihitung menggunakan rumus korelasi menggunakan bantuan
Microsoft Excel. Yaitu menggunakan menu Formulas - More function 2
Statistical = Pearson - klik array 1 dan blok jumlah variabel x - klik array 2
dan blok jumlah variabel y - klik Ok.

Atau menggunakan rumus korelasi:
. NEXY — (EX)(EY)
VINEXE — (ZX)P][NEY? — (XY)?]

Keterangan:
7,,» = Koefisien korelaso skor butir soal bagian atas dan bagian bawah

X = skor butir soal bagian atas
Y =skor butir soal bagian bawah
N = jumlah sampel

(Masyhud, 2014:255)
Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus Microsoft Excel dan
menggunakan rumus korelasi, ditemukan angka korelasi antara skor pada nomor

atas bawah (x,,,) sebesar: 0,706 dan signifikan pada taraf kepercayaan 95% atau

taraf signifikan 5% (r-tabel = 0,349). Setelah didapatkan korelasinya, kemudian

dihitung menggunakan rumus belah dua Sperman-Brown sebagai berikut.

_ 2xraxyaplithalf
11 3wy splithalf

_ 2x0T1EE _ 14312
1+0,7156 17166

=0,8342 (reliabilitas cukup)
Tabel 3.4 Penafsiran hasil uji reliabilitas tes

Rll

Hasil uji reliabilitas Kategori reliabilitas
0,00-0,79 Tidak reliabel
0,80-0,84 Reliabilitas cukup
0,85-0,89 Reliabilitas tinggi
0,90-1.00 Reliabilitas sangat tinggi

(Masyhud, 2014:256)

Menurut Masyhud (2014:259-264), khusus untuk instrumen penelitian yang
berupa tes, disamping harus memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas,
masih perlu pula memenuhi persyaratan daya pembeda (descrimination power)
dan tingkat kesulitan (level of difficulties). Suatu tes memiliki daya pembeda

artinya setiap butir instrumen tes yang dikembangkan harus dapat membedakan
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antara kelompok yang pandai dan kelompok yang kurang pandai atau lemah
dalam menjawab butir tes tersebut. Sebuah butir tes dinyatakam tidak baik, jika
butir tersebut dapat dijawab oleh semua siswa baik dalam kelompok pandai,
maupun rendah, sedangkan tingkat kesulitan instrumen tes disini mengarah pada
seberapa sulit setiap butir instrumen tes yang digunakan. Butir-butir tidak boleh
terlalu sulit dan terlalu rendah.
a. Daya pembeda instrumen
Menurut Masyhud ( 2014:260), daya pembeda (descrimination power)
butir tes ditentukan dengan cara menghitung perbedaan persentase antara
jawaban betul dari peserta tes kelompok pandai dan peserta tes dari kelompok
lemah. Diketahui bahwa peserta tes berjumlah 30 siswa yang akan dibagi 2
yaitu kelompok pandai/tinggi dan kelompok kurang pandai/rendah. Kelompok-
kelompok tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4.
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Tabel 3.5 Distribusi jawaban benar oleh kelompok pandai/tinggi

kot utt mstnamen
AT A T T WA A A S A - A A | ) A A A M A
1 1 1 A A

Na. Natma Siswa

101

1 M. Adib Riyadus
7 Andhini
3 Aulia Robistul

1

1

1

1

4 Ani Kusuma 1
5 Mok, Sabul 1
f Nandita Jalsa 1
7 Dita !
1

1

1

1

1

1

1

# Rensi Pratama

0 Afisa Afthoharoh

10 Helia

11 Riskia Ananda

12 &ch Fajat

13 Ach. Jang

14 Dilla afira

13 Diana Sustlowati 10 A 1 ! 0
Jumlah 2 T S T 2 S T O S O O 2 2 A O O A 0 O A W 1 2 S 1 - VAR VAR I E A WA 0|
Persentase (%) 100 100 100 100 & 100 100 100100 100 73 100 73 100 100 % 100 & 73 % 73 93 O3 73 03 100 93 93 100 100 100 93 73 B0 100 93 10 73

1345 67 %9
ot 1
U0 1111l IRIREE R ! ! !
oot o)1 ! ! !
Ut il IR MO 1| N ! ! !
U 1oyt Uyttt 0 ! !
gyt o111 i1 ! ! !
gyttt voo ottt ! ! !
IRIRRER R IRIRRRRE ! ! !
oyt oyt Uyttt ! ! 0
gl IRRR R ! ! !
Uyttt yoooto1 oyt ! ! !
U111 i Uil U8 1) 2 L ! ! ! 0
gty U0/ 1 Ly ! ! !
Ut RN ! ! !

1
1 1
1 !
1 1
0 !
1 1
1 !
0 1
1 !
1 1
I !
1 1
1 !
I 1
1 !
1 1

—_ -] —|=2=2=2=2—=a=|—|— | — | — | —

11 41 11 Y I I i | | 1 U
11 1 1 1111 11 11 I
0t 11 11t 101 P11 U
1 1 0f 1 1111 1o ]| I
1) 0 1 1 1] i (| U U U
of 1 14 1! 1111 11 U1 I
1 011 11t 1 11 iy U
1 10 1 1111 11 11 I
1 1 141 01111 L1 U
of 1 1 1 11 11 10 41l I
1101 1141 11 I U
1 1 0f 1 1o 11 11 1o I
1 1] T (| U U
1 1 1f 1 1111 11 111 I

Catatan: angka 1 menunjukkan soal dijawab oleh kelompok pandai dengan benar dan angka 0 menunjukkan bahwa kelompok pandai

tersebut menjawab salah.

ve
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Tabel 3.6 Distribusi jawaban benar oleh kelompok kurang pandai/rendah

Skot butir instnamen

Matha Jiavwra

Ha.

32033 3 35 36 37 33

22033 04 25 ¥ 4 W 19 30 3

1920 21

g % 10 11 12 13 14 15 18 17 13

7

Aftd D Jayanti
2 Armmy Jatria H
3 Putri Amaba
4 Aleandra
5 Muh Ilfani
i Ahdullah
7 Cahyaning

1

% Farel Rogky
8 Muflihatul

10 Moh. Nadhif
11 Vugita Ban

12 Abdul Fawaid
13 Fatizal Hasatd
14 Lika Oktavia
15 Adi3aputra

Jumlah

60 45 47 60 53 46 60 o0 66 60 60 A0 Af A0 60 53 46 53 53 60 53 53 60 33 46 53 53 60 A0 A0 33 53 40 33 33 é0 é0 A3

Persentase (%)

Catatan: angka 1 menunjukkan soal dijawab oleh kelompok pandai dengan benar dan angka 0 menunjukkan bahwa kelompok pandai

tersebut menjawab salah.

35
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Setelah disusun jawaban benar masing-masing kelompok, kemudian daya
pembeda butir tes dihitung dengan rumus sebagai berikut.

TIET - TIXR
IDP = ~ TR

2

Keterangan:

IDP = Indeks Daya Pembeda Tes

JKT = Jawaban benar pada kelompok tinggi

JKR = Jawaban benar pada kelompok rendah

NT  =Jumlah peserta tes (testee) pada kelompok tinggi
NR  =Jumlah peserta tes (testee) pada kelompok rendah

(Masyhud, 2014:262)
Tabel 3.7 Klasifikasi indeks daya pembeda tes

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
Tanda Negatif Tidak ada daya pembeda
<0,20 Daya pembeda sangat lemah
0,21-0,40 Daya pembeda lemah
0,41-0,60 Daya pembeda cukup
0,61-0,80 Daya pembeda baik
0,81-1,00 Daya pembeda sangat baik

(Masyhud, 2014:262)
b. Tingkat kesulitan instrumen tes
Setelah proses penghitungan indeks daya beda selesai dilakukan, maka
selanjutnya perlu dilanjutkan dengan perhitungan indeks tingkat kesulitan (level of
difficulties). Adapun rumus untuk penghitungan indeks tingkat kesulitan adalah
sebagai berikut.
TIET+HIER

IKES = ) X 10034

KETERANGAN:

IKES = Indeks tingkat kesulitan tes

JKT Jawaban benar pada kelompok tinggi

JKR Jawaban benar pada kelompok rendah

NT  =Jumlah peserta tes (testee) pada kelompok tinggi
NR = Jumlah peserta tes (testee) pada kelompok tinggi

(Masyhud, 2014:263)
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Tabel 3.8 Klasifikasi indeks tingkat kesulitan tes

37

Indeks Tingkat Kesulitan Klasifikasi
<0,20 Sangat sulit
21%-40% Sulit
41%-60% Sedang
61%-80% Mudah

81%-100%

Sangat mudah

indeks tingkat kesulitan tes

(Masyhud, 2014:264)

Tabel 3.9 Tabel rangkuman hasil analisis indeks daya pembeda dan

Jawaban betul oleh Jeigaan eyl Indeks In deks Keterangan
No. kelompok pandai LIS daya tlngl_<at (direvisi
Soal rendah kesulitan s
S % Jumiah % pembeda %) atau tidak)
1 15 100 9 60 0.4 80 Baik
2 15 100 7 46 0.533 73.3333333 Baik
8 15 100 7 47 0.533 73.3333333 Baik
4 15 100 9 60 0.4 80 Baik
5 13 86 8 53 0.333 70 Baik
6 15 100 7 46 0.533 73.3333333 Baik
7 15 100 9 60 0.4 80 Baik
8 15 100 9 60 0.4 80 Baik
9 15 100 10 66 0.333 83.3333333 Baik
10 15 100 9 60 0.4 80 Baik
11 11 73 5 60 0.4 53.3333333 Baik
12 15 100 9 60 0.4 80 Baik
13 il 73 10 66 0.2 70 Baik
14 15 100 9 60 0.4 80 Baik
15 15 100 9 60 0.4 80 Baik
16 13 86 8 51¢) 0.333 70 Baik
17 15 100 7 47 0.533 73.3333333 Baik
18 13 86 8 53 0.333 70 Baik
19 11 73 8 53 0.2 63.3333333 Baik
20 13 86 9 60 0.266 73.3333333 Baik
21 11 73 5 33 0.4 53.3333333 Baik
22 14 93 8 53 0.4 73.3333333 Baik
23 14 93 9 60 0.333 76.6666667 Baik
24 11 73 5 33 0.4 53.3333333 Baik
25 14 93 7 46 0.466 70 Baik
26 15 100 8 53 0.466 76.6666667 Baik
27 14 93 8 53 0.4 73.3333333 Baik
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Jawaban betul oleh Jawaban betul Indeks I_ndeks Keterangan
No. kelompok pandai oleh kelompok daya tlngl_<at (direvisi
Soal rendah kesulitan :
Jumlah % Jumlah % pembeda %) atau tidak)
28 14 93 9 60 0.333 76.6666667 Baik
29 11 73 8 53 0.2 63.3333333 Baik
30 15 100 9 60 0.4 80 Baik
31 15 100 5 33 0.666 66.6666667 Baik
32 14 93 8 53 0.4 73.3333333 Baik
33 11 73 9 60 0.2 66.6666667 Baik
34 12 80 8 53 0.266 66.6666667 Baik
35 15 100 8 53 0.466 76.6666667 Baik
36 14 93 9 60 0.333 76.6666667 Baik
37 15 100 9 60 0.4 80 Baik
38 11 73 8 53 0.2 63.3333333 Baik

Berdasarkan pada hasil analisis butir tes tentang daya pembeda dan tingkat
kesulitan tes pada tabel 3.8 tersebut dapat dikemukakan bahwa semua butir tes
yaitu 38 butir tes yang dianalisis dalam kategori baik.

3.6.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan segala informasi atau
data yang diperlukan dalam penelitian PTK ini. Data penelitian yang akan diambil
melalui dokumentasi adalah nama siswa, dan nilai ulangan harian IPA pada materi
sebelumnya, serta foto aktivitas guru dan siswa saat penelitian. Data yang
diperoleh dapat memberikan informasi bagi peneliti untuk mengetahui tingkat

kemampuan siswa yang heterogen.

3.7 Analisis Data

Analisis data (Sugiyono, 2014:335) adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data yang
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digunakan dalam penelitian ini adadalah statistik deskriptif. Data yang akan
dianalisis dalam penelitian ini, yaitu:
3.7.1 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa yang diamati selama proses pembelajaran dengan
metode inkuiri terbimbing, antara lain: mengajukan pertanyaan, mengemukakan
pendapat, melakuakan percobaan, dan menyampaikan hasil temuannya. Dta
mengenai aktivitas belajar siswa diperoleh dengan mengadakan observasi
langsung pada saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri
terbimbing. Persentase aktivitas belajar siswa dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

Pa=2x100%

Keterangan:
Pa = persentase aktivitas belajar siswa
A = jumlah skor yang dicapai
N = jumlah skor maksimum

Untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar siswa dari hasil observasi,
peneliti menentukan tingkat kategori aktivitas belajar siswa dengan Kkriteria
sebagai berikut.

Tabel 3.10 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

No. Persentase keaktifan Kategori keaktifan
1. 80 % -100 % Sangat aktif

2. 60% - 79% Aktif

3. 40% - 60 % Cukup aktif

4. 20% - 39% Kurang aktif

5. 0% - 20% Sangat kurang aktif

(Masyhud, 2012: 195)
Pada penelitian ini diharapkan aktivitas belajar siswa masuk dalam kategori
aktif bahwa menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA.
3.7.2 Hasil Belajar Siswa
Persentase peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui

penerapan metode inkuiri terbimbing dapat dihitung menggunakan rumus:
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Ps=§x 100 %

Keterangan:
Ps = persentase hasil belajar siswa
n =nilai yang diperoleh siswa

N =jumlah seluruh siswa

Persentase hasil belajar siswa secara klasikal
menggunakan rumus:
Pk=" %100 %
Keterangan:
Pk = persentase hasil belajar klasikal
@& = jumlah siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar

A =jumlah siswa seluruhnya

40

dihitung dengan

Tabel. 3.11 Kriteria Persentase Hasil Belajar Siswa

No. Persentase Kategori

1. 80 % -100 % Sangat Baik

2. 60% - 79% Baik

3.. 40% - 60 % Cukup baik

4. 20% - 39% Kurang baik

5. 0% - 20% Sangat kurang baik

(Masyhud, 2012:195)

Setelah menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA

diharapkan hasil belajar siswa sangat baik dan persentase hasil belajar siswa

secara klasikal masuk kategori baik.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang: 1) gambaran umum lokasi penelitian,
2) pelaksanaan penelitian, 3) hasil penelitian, 4) pembahasan, dan 5) temuan

penelitian.

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SDN Rogotrunan 01 Lumajang terletak di jalan Kyai Ghozali No.6
Kelurahan Rogotrunan Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang. Sekolah ini
terdiri atas 24 kelas dan jumlah siswa tiap kelas sebanyak 28 sampai 32 siswa.
Selain itu, terdapat ruang kepala sekolah dan ruang guru. Sarana dan prasarana
terkait dengan pembelajaran IPA seperti laboratorium IPA di sekolah belum ada,
sehingga pembelajaran IPA belum maksimal. Di sekolah mempunyai
perlengkapan KIT SD sebanyak 2 set, tetapi kurang lengkap. Karena alat peraga
yang kurang lengkap sehingga untuk pembelajaran IPA yang membutuhkan alat
percobaan, guru menggunakan alat peraga alternatif ataupun sumber belajar yang
ada di lingkungan sekolah. Jika guru ingin mengajar menggunakan alat-alat, maka
guru bersama siswa harus menyediakan sendiri alat-alat alternatif yang
diperlukan. Kondisi seperti ini menyebabkan pembelajaran IPA di sekolah ini

berjalan kurang maksimal.

4.2 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Januari 2015 dengan
melakukan observasi dan wawancara. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui
kegiatan pembelajaran di kelas, yang kemudian dilanjutkan dengan penelitian
siklus I dan siklus 11. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

No. Hari, tanggal Kegiatan

1. Selasa, 12 Januari 2015 Observasi pertama

2. Rabu, 13 Januari 2015 Observasi kedua dan wawancara
3. Selasa, 10 Maret 2015 Siklus I pertemuan 1

4, Rabu, 11 Maret 2015 Siklus I pertemuan 2

41
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No. Hari, tanggal Kegiatan
5. Kamis, 12 Maret 2015 Tes akhir siklus |

6. Selasa, 17 Maret 2015 Siklus Il pertemuan 1
7.  Rabu, 18 Maret 2015 Siklus Il pertemuan 2
8. Kamis, 19 Maret 2015 Tes akhir siklus 11

4.2.1 Pelaksanaan Siklus |

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini dilakukan kegiatan untuk persiapan pelaksanaan

tindakan. Adapun kegiatan tersebut diantaranya:

1)

2)

3)

4)

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pokok bahasan
pesawat sederhana. RPP disusun untuk dua pertemuan dengan kompetensi
dasar menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih
mudah dan cepat yang tersaji pada lampiran J.1 dan J.2.

menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai panduan bagi siswa selama
melakukan penemuan terbmbing melalui percobaan langsung.

menyiapkan alat dan bahan untuk metode inkuiri terbimbing melalui
pecobaan. Alat dan bahan yang dipersiapkan adalah kaleng dan sendok
untuk percobaan tuas. Papan, penggaris, neraca pegas, balok, dan busur
derajat untuk percobaan bidang miring.

pedoman observasi disiapkan untuk mengamati aktivitas siswa selama
mengikuti pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri terbimbing.

Selain aktivitas siswa, aktivitas guru juga diamati.

b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dilaksanakan berdasarkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pembelajaran

yang

dilaksanakan pada siklus | sebanyak dua kali pertemuan dengan alokasi

waktu 2 x 35 menit pada tiap pertemuan. Siklus I ini terdiri dua pertemuan. Setiap

pertemuan terdiri atas tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan penutup. Dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I diterapkan langkah-

langkah metode pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai berikut.
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1) Mengajukan pertanyaan

Pada pertemuan 1 fase mengajukan pertanyaan diterapkan pada kegiatan
awal setelah guru memberikan apersepsi atas materi yang akan dipelajari, seperti
bagaimana cara membuka kaleng atau botol minuman dengan mudah?. Dari
pertanyaan tersebut ada seorang siswa yang merespon, sedangkan siswa lain
hanya memperhatikan guru berbicara. Namun, setelah guru menunjukkan alat
peraga tentang tuas kepada siswa. Mereka mulai berani mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan alat yang ditunjukkan berupa pengungkit dan kaleng
tentunya dengan bimbingan guru. Namun, masih tidak ada siswa yang merespon
pertanyaan tersebut. Kondisi kelas yang kurang aktif ini karena siswa baru
mengenal pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing. Pembelajaran dengan
metode ini pada fase mengajukan pertanyaan diharapkan ini siswa lain dapat
merespon pertanyaan yang diajukan sehingga dapat diketahaui antusias siswa
dalam proses pembelajaran.

Dalam pertemuan 2 siswa mempelajari tentang bidang miring. Seperti
pertemuan 1 guru menunjukkan alat peraga bidang miring yaitu papan, penggaris,
balok, neraca pegas, dan busur derajat. Pada pembelajaran ini kondisi kelas mulai
berubah yaitu siswa mulai aktif bertanya terkait materi yang akan dipelajari. Pada
fase ini guru lebih mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan sepeti
bagaimana cara mengoperasikan alat peraga tentang bidang miring. Setelah
terdapat pertanyaan dari siswa, guru membiasakan siswa untuk merespon
pertanyaan dari siswa lain. Tidak hanya sebuah respon antara dua siswa, namun
guru juga melatih siswa merespon pertanyaan lebih dari seorang responden. Guru
membimbing siswa lain untuk memberikan respon atau tanggapan, sehingga
terjadi komunikasi ke segala arah. Hasil yang didapat tidak sesuai harapan. Hal
ini dapat dilihat dari siswa yang mengajukan pertanyaan dan yang merespon
antara 3-6 siswa. Untuk siswa lain masih hanya memperhatikan teman sekelasnya
mengutarakan pendapat terkait materi yang akan dipelajari.

2) Merumuskan hipotesis
Pada pertemuan 1 kegiatan siswa dalam fase ini yaitu menuliskan hipotesis

dari masalah yang diberikan dalam Lembar Kerja Siswa. Mengingat siswa masih
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baru mengenal istilah hipotesis, maka pada fase ini guru masih menjelaskan
tentang hipotesis dan bagaimana cara merumuskan hipotesis yang benar sesuai
dengan permasalahan yang diberikan. Hasilnya, hanya seorang siswa yang
menulis hipotesis pada setiap kelompok. Anggota yang lain hanya mengikuti.
Pada pertemuan ke dua, guru membimbing siswa untuk menuliskan hipotesis
seperti perlakuan pada pertemuan pertama. Di pertemuan ini pembelajaran
berjalan dengan lancar khususnya dalam menuliskan hipotesis. Sebagian kecil
siswa mulai paham bagaimana menuliskan hipotesis yang benar sesuai dengan
permasalahan yang diberikan.
3) Mengumpulkan data

Pada fase mengumpulkan data, kegiatan siswa yaitu melakukan percobaan.
Dalam melakukan percobaan pada siklus ini dilakukan secara secara berkelompok
yaitu kelas dibagi menjadi 6 kelompok. Proses percobaan ini dilakukan guna
mencari kebenaran atas hipotesis yang buat serta menemukan konsep dari materi
yang sedang dipelajari. Harapannya siswa dapat melakukan percobaan sesuai
dengan prosedur yang dijabarkan dalam LKS. Awalnya guru menjelaskan langkah
kerja melakukan percobaan. Pertemuan pertama, percobaan mengenai tuas atau
pengungkit. Selama proses menemukan pada materi ini, terlihat siswa tidak
mengalami kesulitan untuk mempraktekkan segala langkah kerja yang tertulis
pada LKS. Alasan lainnya yaitu pada materi tuas atau pengungkit percobaan yang
dilakukan sederhana dan singkat. Pertemuan kedua, setelah guru menjelaskan
langkah kerja menggunakan alat-alat untuk materi bidang miring, siswa terlihat
masih bingung dalam mencari kebenaran atas hipotesis yang dibuat. Sebagian
besar siswa bahkan masih belum paham mengoperasikan busur derajat dengan
benar. Jadi, bimbingan guru sangat diperlukan dalam siklus ini. Namun, selama
melakukan percobaan mereka dapat mengikuti langkah kerja yang terdapat pada
LKS secara sistematis.
4) Analisis data

Fase analisis data pada siklus | kegiatan siswa yaitu menjawab pertanyaan
dalam LKS. Selama proses menjawab LKS siswa dituntut untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan dengan benar secara berkelompok dengan bimbingan guru.
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Selama proses ini, guru hanya memantau siswa bagaimana cara mereka menjawab
pertanyaan yang diberikan. Namun, kenyataannya dalam menjawab pertanyaan
hanya siswa — siswa tertentu yang melakukannya. Anggota yang lain masih
bermain dengan alat yang diberikan.

5) Membuat kesimpulan

Dalam fase membuat kesimpulan pada siklus I, siswa membuat kesimpulan
atas penemuan yang telah dilakukan dengan bimbingan guru. Diharapkan siswa
dapat menemukan hubungan antara masing-masing komponen yang telah
dilewati. Mulai dari pertanyaan yang diajukan pada awal pembelajaran, hipotesis
yang telah dibuat, percobaan yang dilakukan, dan menjawab pertanyaan dalam
LKS. Kondisinya, dalam fase ini baik pertemuan 1 maupun pertemuan 2 hanya
sebagian kecil yang melakukan fase ini. Jadi tidak semua siswa dapat membuat
kesimpulan dengan benar sesuai dengan materi yang diberikan.

Adapun tes akhir siklus | dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Maret 2015.
Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi dan
mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran IPA
melalui metode inkuiri terbimbing. Tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa
kelas VA terdiri atas 19 soal pilihan ganda.
c. Observasi

Pada kegiatan observasi ini, peneliti menggunakan pedoman observasi yang
telah disusun sebelumnya. Kegiatan observasi dibantu oleh dua observer yaitu
guru kelas dan teman sejawat. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas
belajar siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan
metode inkuiri terbimbing.

Observasi pada guru dilakukan untuk mengamati kasesuaian aktivitas guru
dengan RPP yang telah disusun, sedangkan aktivitas belajar siswa bertujuan untuk
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas siswa yang
diamati meliputi mengajukan pertanyaan, menuliskan hipotesis, melakukan
percobaan, menjawab pertanyaan dalam LKS, dan menuliskan kesimpulan.

Aktivitas belajar siswa ini diamati oleh dua observer.
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d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengkaji kembali pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I dan untuk menentukan perbaikan yang dilakukan pada siklus selanjutnya.
Secara keseluruhan proses pembelajaran siklus | sudah terlaksana sesuai dengan
RPP yang telah dibuat. Siswa senang dan tertarik dengan pembelajaraan IPA yang
menggunakan metode inkuiri terbimbing. Namun terdapat permasalahan yang
ditemukan diantaranya sebagai berikut.

1. Siswa masih belum tahu maksud dari hipotesis, sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam menuliskan hipotesis sesuai dengan permasalahan.

2. Sebagian besar siswa masih tidak bisa membuat pertanyaan dan malu
untuk bertanya atau mengeluarkan pendapat. Hal ini disebabkan karena
siswa belum terbiasa untuk mengeluarkan pendapatnya sehingga kondisi
kelas menjadi pasif.

3. Siswa masih mengalami kesulitan dalam membuat kesimpulan dengan
benar, hal ini disebabkan karena terdapat beberapa siswa yang malu
bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam kegiatan
pembelajaran.

4. Terdapat beberapa siswa yang bermain-main dengan alat dan bahan untuk
kegiatan percobaan sehingga siswa kurang berkonsentrasi dalam
menyimak penjelasan prosedur percobaan dari guru.

5. Penjelasan guru terhadap prosedur percobaan masih kurang maksimal
sehingga selama percobaan berlangsung masih banyak siswa yang bingung
dan membutuhkan arahan dari guru.

6. Hasil belajar siswa secara klasikal masih kurang dari 75 %, sehingga guru
harus lebih meningkatkan kinerjanya.

4.2.2 Pelaksanaan Siklus Il
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il ini dilakukan sebagai tindakan perbaikan dalam
siklus I. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Adapun
kegiatan yang dilakukan yaitu:
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1) guru harus menjelaskan terlebih dahulu maksud dari hipotesis dan
bagaimana cara menuliskan hipotesis dengan benar sesuai dengan
permasalahan.

2) guru harus memberikan dorongan moril agar dapat memunculkan rasa
percaya diri siswa untuk berani mengajukan pertanyaan maupun pendapat,
sehingga tercipta pembelajaran yang aktif.

3) membimbing dan mengarahkan siswa menyimpulkan hasil temuannya,
serta guru harus memberikan motivasi kepada siswa agar siswa tidak malu
mengemukakan pendapat dan tidak malu bertanya pada guru apabila ada
hal yang belum dipahami.

4) menghimbau kepada siswa agar tidak bermain dengan alat peraga selama
guru memberikan penjelasan prosedur percobaan agar tercipta konsentrasi
siswa yang optimal.

5) menjelaskan petunjuk prosedur percobaan secara detail agar siswa
memahami prosedur percobaan sehingga permasalahan yang pernah terjadi
di siklus I tidak terulang kembali.

6) memberikan penguatan pada siswa terkait materi yang telah dipelajari.

b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus Il sebanyak dua kali pertemuan dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit pada tiap pertemuan. Siklus Il ini terdiri dua pertemuan.
Setiap pertemuan terdiri atas tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Seperti halnya siklus I, siklus Il tentunya juga menerapkan
langkah-langkah metode pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai berikut.
1) Mengajukan pertanyaan

Pada pertemuan 1 fase mengajukan pertanyaan diterapkan pada kegiatan
awal setelah guru memberikan apersepsi atas materi yang akan dipelajari, seperti
bagaimana cara memindahkan benda berat dengan mudah?. Selanjutnya guru
menunjukkan alat peraga yang akan digunakan. Harapannya pada pertemuan ini

siswa dapat mengajukan berbagai pertanyaan terkait apa yang mereka amati.
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Tidak seperti siklus I, pada siklus 11 siswa mulai terbiasa mengajukan pertanyaan
secara beruntun terkait materi yang sedang dipelajari. Tak sedikit pula siswa yang
memberikan respon atas pertanyaan yang diajukan. Kondisi kelas menjadi aktif
ini karena siswa terbiasa setelah mengalami pembelajaran pada siklus | sebanyak
dua pertemuan dengan metode inkuiri terbimbing.

Dalam pertemuan 2 siswa mempelajari tentang roda berporos. Seperti
pertemuan 1 guru menunjukkan alat peraga berporos yaitu karton, steroform, dan
sedotan. Pada pembelajaran ini kondisi kelas meningkat menjadi sangat aktif.
Pada fase ini, guru lebih membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan.
Dalam fase ini dimanfaatkan guru agar siswa dapat melakukan diskusi kelas,
selain diskusi kelompok yang akan dilakukan pada fase selanjutnya.

2) Merumuskan hipotesis

Pada pertemuan 1 kegiatan siswa dalam fase ini yaitu menuliskan hipotesis
dari masalah yang diberikan dalam Lembar Kerja Siswa. Mengingat siswa tahu
bagaimana menuliskan hipotesis yang benar sesuai dengan permasalahan, maka
pada fase ini guru hanya membimbing dan memantau siswa dalam merumuskan
hipotesis yang benar sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Hasilnya,
sebagian besar siswa dalam kelompok bisa menuliskan hipotesis. Guru
menekankan kepada semua kelompok agar bekerjasama dalam setiap kegiatan
yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan ke dua,
tugas guru membimbing siswa untuk menuliskan hipotesis jauh lebih ringan
karena siswa sudah bisa menuliskan hipotesis dengan baik.

3) Mengumpulkan data

Pada fase mengumpulkan data, kegiatan siswa yaitu melakukan percobaan.
Dalam melakukan percobaan pada siklus Il ini dilakukan secara secara
berkelompok seperti halnya pada siklus | yaitu kelas dibagi menjadi 6 kelompok.
Proses percobaan ini dilakukan guna mencari kebenaran atas hipotesis yang buat,
serta menemukan konsep dari materi yang sedang dipelajari. Harapannya siswa
dapat melakukan percobaan sesuai dengan prosedur yang dijabarkan dalam LKS.
Pada siklus Il ini guru menjelaskan menjelaskan langkah kerja melakukan

percobaan secara lebih detail daripada pada siklus | karena dalam siklus | siswa
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masih mengalami kebingungan di tengah proses melakukan percobaan. Pertemuan
pertama, percobaan mengenai katrol. Selama proses menemukan pada percobaan
tentang katrol siswa sudah berjalan dengan lancar. Namun, masih terdapat
beberapa siswa yang mengalami kesulitan. Pertemuan kedua, setelah guru
menjelaskan langkah kerja menggunakan alat-alat untuk materi roda berporos,
siswa terlihat tidak mengalami kesulitan dalam mencari kebenaran atas hipotesis
yang dibuat. Semua siswa dapat melakukan percobaan dengan lancer sesuai
dengan langkah kerja yang diberikan dalam LKS. Jadi, guru hanya memantau
kegiatan siswa selama prose melakukan percobaan.
4) Analisis data

Fase analisis data pada siklus Il kegiatan siswa yaitu menjawab pertanyaan
dalam LKS. Selama proses menjawab LKS siswa dituntut untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan benar secara berkelompok dengan bimbingan guru.
Siswa sudah bisa menganalisis data yang diperoleh dari percobaan yang
dilakukan. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dalam LKS dengan
benar dengan bimbingan guru tentunya.
5) Membuat kesimpulan

Dalam fase membuat kesimpulan pada siklus 11, siswa membuat kesimpulan
atas penemuan yang telah dilakukan dengan bimbingan guru. Diharapkan siswa
dapat menemukan hubungan antara hipotesis, percobaan yang dilakukan, dan
jawaban yang diberikan dalam LKS. Pada fase ini terlihat bahwa siswa sudah
mampu membuat kesimpulan dengan menghubung-hubungkan poin-poin penting
dati setiap kegiatan yang dilakukan sehingga tercipta konsep materi baik katrol
maupun roda berporos dengan baik dan benar.

Tes akhir siklus 11 dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 19 Maret 2015.

Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi dan
mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran IPA
melalui metode inkuiri terbimbing. Tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa

kelas VA terdiri atas 19 soal pilihan ganda.
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c. Observasi

Observasi pada siklus Il dilakukan oleh guru kelas yaitu Ibu Denny
Sumianto, S.Pd dan teman sejawat. Sama halnya dengan siklus I, kegiatan
observasi pada siklus Il dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas
belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan metode inkuiri
terbimbing. Observasi pada guru dilakukan untuk menilai kesesuaian aktivitas
guru dengan RPP yang telah disusun. Observasi pada siswa bertujuan untuk
menilai aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar
siswa yang diamati meliputi mengajukan pertanyaan, menuliskan hipotesis,
melakukan percobaan, menjawab pertanyaan dalam LKS, dan menuliskan
kesimpulan. Aktivitas belajar siswa ini diamati oleh dua observer.
d. Refleksi

Refleksi pada siklus Il dilakukan untuk mengkaji pelaksanaan pembelajaran
pada siklus Il berdasarkan perencanaan tindakan perbaikan. Secara keseluruhan,
proses pembelajaran siklus Il sudah terlaksana sesuai dengan RPP yang telah
dibuat. Siswa senang dan tertarik dengan pembelajaraan IPA yang menggunakan
metode inkuiri terbimbing. Hasil yang didapat setelah tindakan perbaikan
diantaranya sebagai berikut.

1. Siswa sudah bisa menuliskan hipotesis dengan benar sesuai dengan
permasalahan.

2. Secara beruntun siswa dapat mengajukan pertanyaan, bahkan siswa juga
merespon pertanyaan yang diajukan dengan baik sehingga tercipta diskusi
kelas yang aktif.

3. Guru selalu memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa dalam
menyusun kesimpulan percobaan, sehingga siswa tidak mengalami
kesulitan lagi.

4. Selama pembelajaran konsentrasi siswa optimal sehingga siswa dapat
menyimak penjelasan guru dengan baik dan dapat pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar. Hal ini disebabkan karena selain himbauan agar

bersikap serius selama pembelajaran.
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5. Penjelasan guru terhadap prosedur percobaan sudah mendetail, sehingga
selama proses percobaan siswa sudah bisa bekerja dengan kelompok dan
guru hanya memantau kegiatan siswa.

6. Hasil belajar siswa secara klasikal melebihi 75 % serta ada peningkatan
hasil belajar siswa karena tidak ada siswa yang mendapatkan nilai pada
kriteria kurang baik. Guru perlu mempertahankan bahkan meningkatkan

hasil belajar siswa agar menjadi lebih baik lagi.

4.3 Hasil Penelitian
4.3.1 Aktivitas Belajar Siswa
a. Siklus
Berdasarkan analisis hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada
siklus 1, diperoleh data rata-rata aktivitas belajar siswa selama mengikuti
pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing seperti pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Aktif 6 21,42
2. Aktif 9 32,14
3. Cukup Aktif 7 25,00
4, Kurang Aktif 6 21,42
5. Sangat Kurang Aktif 0 0
Total 28 100

Berdasarkan tabel 4.2, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran pada
siklus | dapat disimpulkan bahwa dari 28 siswa terdapat 6 (21,42%) siswa dengan
aktivitas belajar sangat aktif, 9 (32,14%) siswa dengan aktivitas belajar aktif, 7
(25%) siswa dengan aktivitas belajar cukup aktif, dan sisanya 6 (21,42%) siswa
dengan aktivitas belajar kurang aktif.

Selain itu, dijabarkan pula aktivitas belajar siswa pada setiap indikator yang
dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Persentase Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

No. Indikator aktivitas Belajar Siswa Persentase Rata-rata (%)
1. Mengajukan pertanyaan 50
2. Menuliskan hipotesis 60,71
3. Melakukan percobaan 89,28
4. Menjawab pertanyaan dalam LKS 50
5. Menuliskan kesimpulan 53,57
Persentase rata-rata aktivitas siswa 60,71
Kriteria Cukup Aktif

Berdasarkan tabel 4.3, aktivitas belajar siswa tertinggi dengan persentase
rata-rata 89,28% vyaitu melakukan percobaan. Terdapat dua indikator dengan
persentase rata-rata 50% yaitu mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
dalam LKS. Selanjutnya, menuliskan hipotesis persentase rata-ratanya 60,71%,
dan 53,57% untuk indikator menuliskan kesimpulan.

b. Siklus I

Data hasil analisis kriteria aktivitas belajar siswa pada siklus Il disajikan
pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Aktif 17 60,71
2. Aktif 8 28,57
3. Cukup Aktif 3 10,71
4. Kurang Aktif 0 0
5. Sangat Kurang Aktif 0 0
Total 28 100

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
pada siklus Il dapat disimpulkan bahwa dari 28 siswa terdapat 17 (60,71%) siswa
dengan aktivitas belajar sangat aktif, 8 (28,57%) siswa dengan aktivitas belajar
aktif, dan 3 (10,71%) siswa dengan aktivitas belajar cukup aktif.

Selain itu, dijabarkan pula aktivitas belajar siswa pada setiap indikator yang

dapat dilihat dalam tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Persentase Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

No. Indikator aktivitas Belajar Siswa Persentase Rata-rata (%)
1. Mengajukan pertanyaan 83,33
2. Menuliskan hipotesis 92,85
3. Melakukan percobaan 96,42
4.  Menjawab pertanyaan dalam LKS 90,47
5. Menuliskan kesimpulan 80,71
Persentase rata-rata aktivitas siswa 88,75
Kriteria Sangat Aktif

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, aktivitas belajar siswa yang diamati melipui
lima indikator. Aktivitas belajar siswa tertinggi dengan persentase rata-rata
96,42% vyaitu melakukan percobaan. Aktivitas terendah yaitu menuliskan
kesimpulan dengan persentase rata-rata 80,71%. Selanjutnya mengajukan
pertanyaan dengan persentase rata-rata 83,33%, 92,85% untuk menuliskan
hipotesis, dan 90,47% untuk menjawab pertanyaan dalam LKS.

c. Analisis Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Belajar siswa yang dilakukan pada siklus I mengalami perubahan
pada siklus I1, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Analisis perbandingan aktivitas belajar siswa antara siklus | dan siklus
I

No. Kategori Hasil Siklus I Hasil Siklus 1l Selisih Siklus I dan
(%) (%) Siklus 11 (%)
1 Sangat Aktif 21,42 60,71 39,29
2. Aktif 32,14 28,57 3,57
3. Cukup Aktif 25,00 10,71 14,29
4 Kurang Aktif 21,42 0 21,42
5.  Sangat Kurang Aktif 0 0 0
Total 100 100 0

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh data perbandingan aktivitas belajar siswa
antara siklus | dan siklus Il, hasil yang didapat adalah kriteria sangat aktif
memiliki peningkatan 39,29% pada siklus 11 dari siklus I, kriteria aktif mengalami
penurunan sebesar 3,57% pada siklus Il dari siklus I, kriteria cukup aktif

mengalami penurunan sebesar 14,29% pada siklus Il dari siklus I, sedangkan
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kriteria kurang aktif mengalami penurunan sebesar 21,42% ke angka 0% dari
siklus I ke siklus 1I.

Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari siklus I dan siklus II.

Berikut diagram perbandingan aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II.
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Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus | dan

Siklus 11

Berdasarkan diagram perbandingan aktivitas belajar siswa dengan

menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing siklus | dan siklus Il dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Diagram ini menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan pada kriteria aktivitas belajar siswa sangat sangat aktif, aktif, cukup

dan kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada siklus | aktivitas belajar siswa

belum maksimal dengan menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing.

Selain itu, berdasarkan masing-masing indikator aktivitas belajar siswa,

persentase aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA dalam penerapan

metode inkuiri terbimbing sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

55

Tabel 4.7 Analisis Perbandingan Indikator Aktivitas Belajar Siswa Antara Siklus |

dan Siklus 11
No. Kategori Hasil Siklus I Hasil Siklus  Selisih Siklus I dan
(%) I (%) Siklus 11 (%)

1.  Mengajukan pertanyaan 50 83,33 33,33

2. Menuliskan hipotesis 60,71 92,85 32,14

3. Melakukan percobaan 89,28 96,42 7,4

4.  Menjawab pertanyaan 50 90,47 40,47

dalam LKS
5. Menuliskan kesimpulan 53,57 80,71 27,14

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa persentase aktivitas belajar siswa
jika dilihat dari indikator aktivitas belajar pada indikator mengajukan pertanyaan
dari 50% pada siklus | dan 83,33% pada siklus Il yang berarti mengalami
peningkatan sebesar 33,33%. Indikator menuliskan hipotesis sebesar 60,71%
pada siklus | dan 92,85% pada silus Il atau mengalami peningkatan sebesar
32,14%. Indikator melakukan percobaan sebesar 89,28% pada siklus | dan
96,42% pada silus 1l atau mengalami peningkatan sebesar 7,4%. Indikator
menjawab pertanyaan dalam LKS sebesar 50% pada siklus | dan 90,47% pada
silus 1l atau mengalami peningkatan sebesar 40,47%. Jika dihitung rata-rata
persentase aktivitas belajar siswa pada siklus | yaitu sebesar 53,57% meningkat
menjadi 80,71% pada siklus Il. Agar lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 4.2
berikut.

B Siklus |
40 ® Siklus 11

Persentase (%)
S

Mengajukan  Menuliskan ~ Melakukan Menjawab Menuliskan
pertanyaan hipotesis percobaan pertanyaan kesimpulan
dalam LKS

Gambar 4.2 Diagram Perbandingan Indikator Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus
| dan Siklus Il
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4.3.2 Hasil Belajar Siswa
a. Siklus |
Analisis rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal disajikan dalam tabel
4.8 berikut.
Tabel 4.8 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus |

Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) Rata-rata Hasil

Belajar
<75 12 42,85 73,2
>75 16 57,15
Jumlah 28 100

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan baha hasil belajar siswa telah
mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelum dilakukannya tindakan.
Terdapat 12 siswa yang mendapat nilai <75 dengan persentase sebesar 42,85%
dan 16 siswa yang mendapat nilai 75 dengan persentase sebesar 57,15%. Rata-rata
hasil belajar pada siklus I adalah 73,2.

Selain itu, analisis untuk hasil belajar pada setiap kategori dicantumkan
pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Hasil Belajar Siswa Siklus |

No. Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Baik 7 25
2. Baik 16 57,14
3. Cukup Baik 2 7,14
4, Kurang Baik 3 10,72
5. Sangat Kurang Baik 0 0
Total 28 100

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan
kriteria sangat baik sebesar 25%, kriteria baik sebesar 57,14%, kriteria cukup baik
sebesar 7,14%, dan kriteria kurang baik sebesar 10,72%.

b. Siklus 11

Analisis rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal dicantumkan dalam

tabel 4.10 berikut.
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Tabel 4.10 Rata-rata hasil belajar siswa siklus II

Rata-rata Hasil

Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) .
Belajar
<75 4 14,28 82,23
>75 24 85,72
Jumlah 28 100

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah
mengalami peningkatan dari hasil belajar siklus I. Terdapat 4 siswa yang
mendapat nilai <75 dengan persentase sebesar 14,28% dan 24 siswa yang
mendapat nilai 75 dengan persentase sebesar 85,72%. Rata-rata hasil belajar pada
siklus Il adalah 82,23. Selain itu, analisis untuk kriteria hasil belajar disajikan
pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Hasil Belajar Siswa Siklus 11

No. Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Baik 15 54,2
2. Baik 11 38,4
3. Cukup Baik 2 7.4
4. Kurang Baik 0 0
5. Sangat Kurang Baik 0 0
Total 28 100

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan
kriteria sangat baik sebesar 54,2%, kriteria baik sebesar 38,4%, dan kriteria cukup
baik sebesar 7,4%.

c. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Data analisis hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dari siklus | ke
siklus 1. Adapun peningkatan hasil belajar siklus I dan siklus Il dicantumkan
pada tabel 4.12 berikut.
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Tabel 4.12 Analisis Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Siklus | dan Siklus
I

No. Kategori Hasil Siklus I Hasil Siklus Il Selisih Siklus I dan
(%) (%) Siklus 11 (%)
1 Sangat Baik 25,00 54,2 29,2
2. Baik 57,14 38,4 18,74
3. Cukup Baik 7,14 7.4 0,26
4 Kurang Baik 10,72 0 10,72
5 Sangat Kurang Baik 0 0 0
Total 100 100 0

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh data perbandingan hasil belajar siswa
antara siklus | dan siklus Il, hasil yang didapat adalah kriteria sangat baik
memiliki peningkatan 29,2% pada siklus Il dari siklus I, kriteria baik mengalami
penurunan sebesar 38,4% pada siklus Il dari siklus I, kriteria cukup baik
mengalami peningkatan sebesar 0,26% pada siklus 1l dari siklus I, sedangkan
kriteria kurang baik mengalami penurunan sebesar 10,72% ke angka 0% dari
siklus I ke siklus II.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari siklus I dan siklus II.
Berikut diagram perbandingan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus I1.
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Gambar 4.3 Diagram Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Siklus | dan Siklus Il
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Berdasarkan diagram perbandingan hasil belajar siswa dengan menerapkan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing siklus I dan siklus Il dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Diagram ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada
kriteria hasil belajar siswa sangat sangat baik, baik, cukup dan kurang. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang.

4.3.3 Hasil Wawancara

Wawancara terhadap guru kelas VA sebelum tindakan penelitian bertujuan
untuk mengetahui metode mengajar apa yang sering digunakan pada pelajaran
IPA di kelas VA, serta kesulitan apa saja yang sering dialami.

Berdasarkan hasil wawancara guru sebelum tindakan didapat bahwa
pembelajaran IPA selama ini dilakukan dengan metode konvensional.
Pembelajaran hanya berpusat pada guru. Kesulitan yang sering dialami adalah
siswa lebih sering kurang mengerti terhadap materi pembelajaran. Input
pengetahuan hanya berasal dari penjelasan guru dan kurang adanya komunikasi
segala arah selama proses pembelajaran IPA.

Namun, setelah dilakukan tindakan yaitu dengan menerapkan metode
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di kelas VA SDN Rogotrunan 01
Lumajang didapat hasil yaitu adanya tanggapan positif terhadap penerapan
metode inkuiri terbimbing bahwa pembelajaran tersebut cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPA dan dapat mendorong tercapainya hasil belajar yang
optimal. Selain itu, siswa juga menyatakan bahwa mereka merasa senang dan
tertarik selama prose pembelajaran IPA karena pembelajaran tidak membosankan
dengan diterapkannya metode inkuiri terbimbing. Siswa juga lebih aktif dan
mendapatkan pengalaman langsung untuk menemukan suatu konsep pesawat
sederhana. Selama menemukan konsep melalui percobaan, siswa bekerja secara
berkelompok. Mereka melakukan percobaan dan mengamati dengan seksama,
sehingga dapat mengerjakan Lembar Kerja Siswa yang telah disediakan dengan
baik untuk menemukan konsep yang sedang dipelajari yaitu konsep pesawat
sederhana yang terdiri atas tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos.
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4.4 Pembahasan

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas VA
masih rendah. Aktivitas belajar siswa yang rendah ini disebabkan oleh
pembelajaran yang diterapkan cenderung konvensional, sehingga selama
pembelajaran siswa cenderung pasif. Aktivitas siswa yang cenderung pasif ini
menyebabkan materi yang dipelajari siswa kurang menarik dan bermakna bagi
siswa.

Melalui penerapan metode inkuiri terbimbing, pembelajaran IPA dirancang
agar siswa menjadi lebih aktif mencari tahu sendiri tentang informasi yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah. Sejalan dengan pendapat Sanjaya
(2006:196) bahwa metode inkuiri adalah suatu metode pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan. Dalam
penelitian ini kegiatan siswa selama prmbelajaran IPA dengan menggunakan
metode inkuiri terbimbing yaitu mengajukan pertanyaan, menulis hipotesis,
melakukan percobaan, menjawab pertanyaan dalam LKS, dan menuliskan
kesimpulan. Segala aktivitas tersebut dilakukan siswa secara langsung agar
tercipta pembelajaran IPA yang bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi kegiatan pembelajaran pada
siklus I indikator mengajukan pertanyaan masih mencapai persentase 50% dan
tergolong kurang aktif. Kekurangaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan
karena siswa masih baru mengenal pembelajaran dengan metode inkuiri
tebimbing. Mereka masih bingung bagaimana membuat pertanyaan dengan hanya
mendengarkan dan mengamati alat peraga yang ditunjukkan guru saat akan
memulai pembelajaran. Mengingat pada pembelajaran sebelumnya siswa
langsung memperoleh pengetahuannya dengan menyimak apa yang disampaikan
guru tanpa harus mengawali pembelajaran dengan mengajukan berbagai macam
pertanyaan. Selain itu, adanya rasa takut dan malu pada diri siswa membuat
suasana belajar menjadi pasif sehingga mereka tidak dapat mengajukan
pertanyaan maupun pendapat dengan mudah baik kepada guru maupun teman di

kelas. Suasana belajar yang pasif ini membuktikan adanya kelemahan dalam
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pembelajaran inkuiri terbimbing yang telah dibahas sebelumnya bahwa tidak
semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan metode ini sehingga
menghambat terciptanya suasana bebas di dalam kelas. Namun, pada siklus II
indikator mengajukan pendapat mengalami peningkatan sebesar 33,33% menjadi
83,33%. Peningkatan ini terjadi karena guru menciptakan suasana terbuka yang
mengundang siswa berdiskusi atas apersepsi yang diberikan saat mengawali
pembelajaran dengan hanya menunjukkan alat peraga yang akan dimanfaatkan.
Ajakan dan dorongan guru kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan membantu
siswa berani mengajukan pertanyaan terkait materi yang dipelajari. Selain itu,
alasan peningkatan ini terjadi karena siswa sudah terbiasa dan terlatih mengingat
pada siklus | terdapat dua pertemuan yang dimanfaatkan guru untuk melatih siswa
mengajukan pendapat selama pembelajaran. Pembelajaran inkuiri terbimbing juga
memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru sehingga
tercipta rasa aman dan terbuka untuk mengajukan pertanyan maupun pendapat
selama pembelajaran berlangsung. Adanya sikap kompetisi yang diamati peneliti
sebelumnya juga menjadi alasan peningkatan ini. Setelah seorang siswa
mengajukan pertanyaan siswa yang lain terdorong untuk mengajukan pertanyaan
dan respon selama pembelajaran berlangsung sehingga tercipta suasana kelas
terbuka dan menjadi ajang diskusi kelas yang aktif meskipun di awal
pembelajaran.

Indikator menuliskan hipotesis pada siklus | menunjukkan persentase
60,71% dan belum memenuhi harapan peneliti. Pencapaian rendah ini karena
siswa tidak tahu maksud dari hipotesis. Bahkan mereka baru mendengar istilah
hipotesis saat peneliti menggunakan metode inkuiri terbimbing. Untuk itu guru
masih menjelaskan maksud dari hipotesis dan bagaimana cara menuliskan
hipotesis yang baik dan benar sesuai permasalahan yang diberikan. Hanya
sebagian kecil siswa dalam kelompok yang tahu bagaimana menuliskan hipotesis
dengan benar, sedangkan anggota yang lain hanya mengikuti arus pembelajaran
dan sibuk bermain dengan alat peraga. Namun, pada siklus Il indikator
menuliskan  hipotesis mengalami peningkatan sama halnya dalam indikator

mengajukan pertanyaan. Peningkatan ini dapat terjadi karena siswa sudah
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memahami bagaimana menuliskan hipotesis yang baik dan benar sesuai dengan
permasalahan. Mereka sudah terbiasa dengan menuliskan hipotesis sebelum
memulai untuk melakukan proses penemuan. Dan perlu diketahui bahwa dalam
inkuiri berfokus pada hipotesis karena hipotesis merupakan titik awal siswa dalam
melakukan penemuan terhadap suatu konsep. Untuk itu, bimbingan guru tentunya
sangat berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa pada indikator
ini.

Indikator melakukan percobaan guna mengumpulkan data dalam proses
inkuiri terbimbing pada siklus | mencapai persentase sebesar 89,28%. Pencapaian
ini dapat terjadi karena siswa konsentrasi siswa saat guru menjelaskan langkah
kerja proses percobaan tinggi. Konsentrasi yang optimal mengakibatkan siswa
paham dan mengikuti langkah demi langkah yang dijabarkan dalam LKS. Guru
juga membimbing siswa selama proses penemuan sehingga siswa merasa terbantu
untuk melakukan percobaan dengan mudah. Pada siklus Il indikator melakukan
percobaan mengalami peningkatan sebesar 7,4% menjadi 96,42%. Alasan
peningkatan ini terjadi karena selain siswa mengikuti langkah secara sistematis
yang dijabarkan dalam LKS, siswa juga terlihat senang dengan pembelajaran
secara langsung dengan memanfaatkan alat peraga nyata dan menarik sehingga
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran disajikan.

Indikator menjawab pertanyaan dalam LKS pada siklus | mendapat
persentase rendah yaitu 50% sama halnya pada indikator mengajukan pertanyaan.
Rendahnya pencapaian ini karena siswa belum bisa mengolah data yang didapat
saat pengumpulan data. Pemahaman soal dalam LKS untuk sebagian besar siswa
pun kurang sehingga siswa belum maksimal dalam menjawab pertanyaan dalam
LKS. Sikap mengandalkan siswa yang rajin dan pandai dalam kelompok untuk
menjawab pertanyaan dalam LKS juga menjadi alasan rendahnya aktivitas siswa
pada indikator ini. Pada siklus Il indikator menjawab pertanyaan dalam LKS
mengalami peningkatan menjadi 90,47% karena siswa sudah terlatih mengolah
data yang diperoleh pada dua pertemuan di siklus I. Selain itu, dengan inkuiri
terbimbing dapat mendukung kemampuan problem solving siswa yang digunakan

dalam menjawab pertanyaan dalam LKS dengan baik. Materi yang dipelajari
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dapat mencapai mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama
membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukannya. Bimbingan guru
dalam menjawab pertanyaan dalam LKS pun tak lepas dari alasan pencapaian
persentase aktivitas belajar siswa yang tinggi.

Indikator terakhir yaitu menuliskan kesimpulan pada siklus I memperoleh
hasil yang rendah yaitu 53,57%. Rendahnya aktivitas belajar siswa pada indikator
ini karena siswa tidak bisa menulis kesimpulan dari penemuan yang didapat.
Siswa tidak bisa menghubungkan poin-poin penting yang didapatnya mulai dari
poin dalam aktivitas menuliskan hipotesis, mengumpulkan data, dan menganalisis
data. Bahkan pada indikator ini siswa menuliskan kesimpulan pembelajaran apa
saja yang dipelajari hari ini, seperti “hari ini mempelajari tentang bidang miring
dan kita dapat mengetahui jenis pesawat sederhana yaitu bidang miring”.
Kesimpulan yang ditulis siswa seperti ini menunjukkan bahwa siswa belum bisa
menuliskan kesimpulan sesuai temuan dan analisis data yang mereka dapat selama
proses penemuan. Namun, pada siklus Il indikator menuliskan kesimpulan
mengalami peningkatan yaitu 80,71%. Peningkatan ini terjadi karena guru
meningkatkan bimbingannya dalam proses siswa menuliskan kesimpulan. Guru
membimbing siswa dalam membuat kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang
diperoleh selama proses penemuan sehingga mendapatkan kesimpulan yang
benar. Pengalaman siswa secara langsung membuat pengetahuan atau penemuan
yang didapat selama pengumpulan data dapat melekat dalam pikiran siswa,
sehingga siswa dengan mudah menemukan relasi antara hipotesis dan fakta yang
telah ditemukan dan akhirnya menjadi kesimpulan yang benar. Selain itu,
keterbiasaan siswa dalam menghubungkan fakta-fakta penting yang diperoleh,
mereka gunakan untuk membenarkan hipotesis yang mereka tulis sebelumnya.
Dan kemampuan menuliskan kesimpulan ini dialami oleh sebagian besar siswa,
sehingga persentase dalam indikator ini mencapai hasil yang tinggi.

Berdasarkan data analisis hasil belajar siswa pada siklus | menunjukkan
bahwa persentase hasil belajar siswa meningkat dari sebelum dilakukannya
tindakan. Dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran IPA terdapat 12 siswa
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mendapat nilai <75 dan 16 siswa mendapat nilai >75 dengan rata-rata sebesar
73,2.

Hasil penelitian pada siklus Il menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 9,03 sehingga menjadi 82,23. Peningkatan hasil
belajar siswa ini dapat terjadi karena adanya faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal, selain sehat jasmani sebagian besar siswa kelas VA SDN
Rogotrunan 01 Lumajang memiliki intelegensi yang baik. Mereka dapat
menyesuaikan diri dalam situasi baru dengan cepat seperti penerapan metode
inkuiri terbimbing, serta dapat menghubungkan fakta-fakta yang ditemukan saat
proses penemuan sehingga menjadi pengetahuan yang utuh. Minat siswa dalam
pembelajaran IPA dengan metode ini besar. Minat siswa yang besar ini terbukti
guru menjelaskan prosedur percobaan sehingga konsentrasi siswa dapat maksimal
untuk melakukan penemuan dengan baik. Konsentrasi yang maksimal inilah yang
dapat mengingat segala kegiatan, tahap demi tahap kegiatan pembelajaran disertai
rasa senang sehingga terbangun pengetahuan yang utuh dan bermakna. Selain itu,
dari faktor eksternal yaitu faktor sekolah seperti metode yang baik dapat
menyebabkan hasil belajar siswa maksimal. Pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing dapat mengembangkan kemampuan
berpikir sistematis, logis, dan kritis. Serta dapat dikatakan bahwa inkuiri dapat
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Siswa
yang hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan
kemampuannya dalam berpikir secara optimal. Sebaliknya, siswa akan dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya manakala siswa dapat menguasai
materi pelajaran secara bermakna. Selain itu, metode inkuiri terbimbing
menjadikan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari semakin baik
karena pembelajaran IPA dengan metode inkuiri terbimbing siswa menemukan
sendiri konsep materi melalui percobaan secara langsung tentunya dengan
bimbingan guru. Jika dijabarkan, hasil belajar siswa pada siklus Il diperoleh 4

siswa mendapat nilai <75 dan 24 siswa mendapat nilai >75.
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4.5 Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian mulai dari tindakan pendahuluan

sampai pelaksanaan siklus | dan siklus Il diperoleh beberapa penemuan. Adapun

beberapa temuan selama penerapan metode inkuiri terbimbing dalam

pembelajaran IPA adalah sebagai berikut.

1.

Metode inkuiri terbimbing selain dapat membuat siswa mengajukan
pertanyaan dengan baik, siswa lain juga dapat merespon pertanyaan
dengan baik pula.

Penerapan metode inkuiri terbimbing memperkenalkan siswa tentang
hipotesis serta membuktikannya melalui proses penemuan, mengingat
siswa belum pernah mengalami pembelajaran dengan menggunakan
metode inkuiri terbimbing.

Metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan antusias dan minat siswa
terhadap pelajaran IPA khususnya pokok bahasan pesawat sederhana, hal
ini disebabkan karena metode inkuiri terbimbing belum pernah diterapkan
di SDN Rogotrunan 01 Lumajang.

Penerapan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa yang dapat dilihat dari persentase aktivitas belajar yang meningkat
pada setiap siklus. Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar pada tiap siklusnya.

Jika ditinjau dari aktivitas dan hasil belajar siswa yang diperoleh melalui
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode
inkuiri terbimbing cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran IPA karena
metode ini dapat menumbuhkan semangat dan minat belajar yang tinggi
pada siswa. Selain itu, siswa mampu memahami materi pesawat sederhana
dengan baik karena siswa menemukan sendiri secara langsung konsep dari
pesawat sederhana yang terdiri atas tuas, bidang miring, katrol, dan roda

berporos.
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BAB 5. PENUTUP

Dalam bab ini dibahas tentang penutup dari penelitian metode pembelajaran
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VA
SDN Rogotrunan 01 Lumajang. Adapun penutup dalam penelitian ini meliputi:

kesimpulan dan saran.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh hasil
sebagai berikut.

1. Penerapan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA pokok bahasan
pesawat sederhana dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VA SDN
Rogotrunan 01 Lumajang tahun pelajaran 2014/2015. Peningkatan persentase
aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus Il sebesar 28,04% dari 60,71%
dengan kriteria aktif menjadi 88,75% dengan kriteria sangat aktif .

2. Penerapan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA pokok bahasan
pesawat sederhana dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA SDN
Rogotrunan 01 Lumajang tahun pelajaran 2014/2015. Peningkatan rata-rata
hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 9,03 dari 73,2 dengan

kriteria baik menjadi 82,23 dengan krieria sangat baik.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian tentang penerapan metode inkuiri terbimbing pada
pembelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang tahun pelajaran
2014/2015, maka saran yang dapat diberikan adalah:
1. bagi guru, dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA perlu adanya
variasi metode pembelajran seperti metode inkuiri terbimbing agar dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa;
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bagi kepala sekolah, hendaknya dalam melaksanakn kegiatan pembelajaran
IPA menggunakan metode yang variatif dan dapat melibatkan pembelajaran
aktif seperti metode inkuiri terbimbing sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan di SDN Rogotrunan 01 Lumajang;

bagi peneliti, untuk melaksanakan pembelajaran IPA dengan metode inkuiri
terbimbing diperlukan perhatian khusus dalam pengorganisasian kelas dan
perencanaan waktu serta pemilihan materi sehingga pembelajaran IPA menjadi
lebih bermakna bagi siswa;

peneliti berikutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengadakan penelitian yang sejenis dengan permasalahan lain yang nantinya

dapat melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian ini.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN
RUMUSAN SUMBER METODE

JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN HIPOTESIS TINDAKAN
Penerapan Bagaimanakah 1. Variabel 1. Langkah-langkah 1. Subjek 1. Pendekatan dan 1. Jika guru menerapkan
Metode peningkatan Bebas : Model penerapan model penelitian : jenis penelitian: metode pembelajaran
Pembelajaran aktivitas pembelajaran pembelajaran inkuiri Siswa kelas a. jenis penelitian : inkuiri terbimbing dalam
Inkuiri belajar siswa inkuiri terbimbing: VA SDN penelitian pembelajaran IPA pokok
Terbimbing dalam pelajaran terbimbing a. mengajukan Rogotrunan tindakan kelas bahasan pesawat
Pada IPA pokok pertanyaan atau 01 b. pendekatan sederhana, maka
Pelajaran IPA bahasan permasalahan Lumajang kualitatif aktivitas belajar siswa
untuk pesawat b. merumuskn kelas VA SDN
Meningkatkan sederhana hipotesis Rogotrunan 01 Lumajang
Aktivitas melalui metode ¢. mengumpulkan data tahun pelajaran
belajar dan pembelajaran d. analisis data 2014/2015 akan
Hasil Belajar inkuiri e. membuat meningkat.
Siswa Kelas terbimbing pada kesimpulan
VA SDN siswa kelas VA
Rogotrunan di SDN
01 Lumajang Rogotrunan 01
Tahun Lumajang tahun
Pelajaran pelajaran
2014/2015 2014/2015?

. Bagaimanakah 2. Variabel 2. Aktivitas belajar 2. Informan : 2. Lokasi Penelitian: 2. Jika guru menerapkan
peningkatan Bebas: siswa: a. Guru SDN Rogotrunan metode pembelajaran
hasil belajar a. Aktivitas a. mengajukan Kelas V 01 Lumajang inkuiri terbimbing dalam
siswa dalam belajar pertanyaan pembelajaran IPA pokok
pelajaran IPA siswa b. menuliskan hipotesis bahasan peasawat

pokok bahasan ¢. melakukan sederhana, maka hasil
pesawat percobaan belajar siswa kelas VA
sederhana d. menjawab SDN Rogotrunan 01

0.
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RUMUSAN SUMBER METODE
JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN HIPOTESIS TINDAKAN
melalui metode pertanyaan dari hasil Lumajang tahun pelajaran
pembelajaran percobaan 2014/2015 akan
inkuiri e. menuliskan meningkat.
terbimbing pada kesimpulan
siswa kelas VA
di SDN b. Hasil 3. Skor hasil tes akhir 3. Dokumen 3. Metode
Rogotrunan 01 belajar siswa pengumpulan data:
Lumajang tahun siswa a. observasi
pelajaran b. wawancara
2014/2015? c. tes
d. dokumentasi
4. Referensi 4. Analisis Data :

deskriptif kualitatif,

a. persentase
aktivitas belajar
siswa :

Pﬂ=§x 100 %

Keterangan:

Pa = persentase
aktivitas siswa
A = jumlah skor yang
dicapai
N = jumlah skor
maksimum

b. persentase hasil
belajar siswa :

T.
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RUMUSAN SUMBER METODE
JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN HIPOTESIS TINDAKAN
- persentase
peningkatan hasil
belajar

P5=;‘—;rx 100 %4

Keterangan:

Ps = Persentase hasil
belajar

n = nilai yang
diperoleh

N = jumlah seluruh
siswa

- persentase hasil
belajar klasikal

B =2 100%

Keterangan:

P« = Persentase hasil
belajar klasikal

et = jumlah siswa
yang mengalami
peningkatan hasil
belajar

A = jumlah siswa
seluruhnya

¢l
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Observasi

No Data yang akan diperoleh Sumber Data

1. Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran Siswa kelas VA SDN
dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing Rogotrunan 01 Lumajang

2. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan Guru (peneliti)

menggunakan metode inkuiri terbimbing

B.2 Pedoman Wawancara

No Data yang akan diperoleh Sumber Data

1.  Pendapat siswa mengenai pelajaran IPA sebelum Guru kelas VA SDN
menggunakan metode inkuiri terbimbing Rogotrunan 01 Lumajang

2. Tanggapan siswa tentang kegiatan pembelajaran Guru kelas VA SDN
dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing Rogotrunan 01 Lumajang

3. Kaesulitan dalam menerima konsep/materi pelajaran Siswa kelas VA SDN

dan dalam mengerjakan tes akhir

Rogotrunan 01 Lumajang

B.3 Pedoman Tes

No

Data yang akan diperoleh

Sumber Data

1.

Hasil belajar IPA siswa kelas VA pada pokok
bahasan pesawat sederhana setelah pembelajaran
menggunakan metode inkuiri terbimbing pada setiap
siklus

Nilai tes siswa kelas VA
SDN Rogotrunan 01
Lumajang

B.4 Pedoman Dokumentasi

No Data yang akan diperoleh Sumber Data

1.  Daftar nama siswa kelas VA SDN Rogotrunan 01 Dokumen
Lumajang

2.  Daftar nilai siswa kelas VA SDN Rogotrunan 01 Dokumen

Lumajang
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LAMPIRAN C. PEDOMAN WAWANCARA

C.1 Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan

Tujuan : untuk mengetahui informasi prestasi belajar siswa, metode yang
digunakan oleh guru dalam mengajar.

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : guru kelas VA

Nama guru  : Denny Sumianto, S.Pd.

No. Pertanyaan Jawaban guru

1. Metode pembelajaran apakan yang biasa Anda

gunakan dalam kegiatan pembelajaran?

2. Apakah siswa merasa senang dengan metode

pembelajaran yang Anda berikan?

3. Apakah siswa pernah diajak belajar dengan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing pada
pelajaran IPA?Jika tidak, metode apa yang Anda

gunakan selain metode ceramah dan penugasan?

4. Bagaimana kemampuan siswa dalam belajar
IPA?

5. Apakah Anda sering memberikan latihan belajar

pada siswa? Jika iya, berupa apa?

Lumajang, 13 Januari 2015

Pewawancara

Rochiqul Machthumah
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C.2 Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Tindakan

Tujuan
Bentuk

75

> untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa dalam belajar IPA

: wawancara bebas

Responden  : siswa kelas VA

Namasiswa @ ........cccoeeeveninn.

No. Pertanyaan Jawaban siswa

1. Apakah kamu menyukai pelajaran IPA?

2. Menurutmu apakah pelajaran IPA tergolong ke
dalam pelajaran yang sulit?

3. Apakah kamu cukup mengerti apabila
pembelajaran IPA hanya berdasarkan ceramah
dan penugasan dari guru?

4. Apayang kamu lakukan apabila merasa kesulitan
dalam pelajaran di kelas?

5. Bagaimana menurutmu apabila  dibentuk

kelompok belajar dan belajar dengan metode

pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas?

Lumajang, 13 Januari 2015

Pewawancara

Rochiqul Machthumah
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C.4 Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan

Tujuan . untuk mengetahui hasil belajar dan kendala siswa dalam belajar
IPA
Bentuk : wawancara bebas

Responden  : siswa kelas VA

Nama siswa  : .ooooeeeeiiiiinnnnn,

No. Pertanyaan Jawaban guru

1. Bagaimana perasaanmu setelah belajar dengan
menggunakan metode pembelajaran inkuiri

terbimbing?

2. Apakah kamu merasa kesulitan melaksanakan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing?

3.  Apakah kamu dapat menerima pembelajaran
dengan baik dengan metode pembelajaran inkuiri

terbimbing? Berikan alasanmu!

4.  Apakah kamu dapat bekerja sama dengan baik

dalam kelompok?

5.  Mana metode pembelajaran yang lebih kamu
senangi, melalui ceramah dan buku atau metode

pembelajaran inkuiri terbimbing?

Lumajang, 13 Januari 2015

Pewawancara

Rochiqul Machthumah
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LAMPIRAN D. LEMBAR OBSERVASI

D.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru

Aspek yang diamati Ya | Tidak

Kegiatan awal

Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya

WP Z
“ 1o

Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-hari
untuk memotivasi siswa

B. | Kegiatan Inti

1. | Membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan
dengan baik

2. | Membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis
dengan baik

3. | Menjelaskan langkah kerja dalam percobaan dengan
jelas

4. | Membimbing siswa dalam percobaan dan diskusi

5. | Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan

C. | Penutup

1. | Memberikan feed back sebagai pemantapan materi

2. | Mengadakan evaluasi

Catatan:

Lumajang, ............... 2015
Observer,
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D.2 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

%

Aktivitas Belajar siswa Jml . Kriteria Aktivitas Belajar Siswa
ketercapaian
. . . Menjawab .
No Nama Siswa Mengajukan Me.nullslfan Melakukan pertajnyaan Mepullskan SA A CA KA SKA
pertanyaan hipotesis percobaan dalam LKS kesimpulan
12 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1.
2.
3.
Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa
Keterangan:

P,= % x 100 % Persentase keaktifan

Kategori keaktifan

Pa = persentase aktivitas belajar siswa

A = jumlah skor yang dicapai

N =jumlah skor maksimum

80 % -100 % Sangat aktif
60% - 79% Aktif
40% - 60 % Cukup aktif
20% - 39% Kurang aktif
0% - 20% Sangat kurang aktif
Lumajang, ...........coooeiininen. 2015
Observer,

8.
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Rubrik penilaian:

79

Aktivitas belajar

Kriteria penilaian

siswa (3) (2) (1)

1. Mengajukan Siswa dapat Siswa dapat Siswa tidak pernah

pertanyaan mengajukan mengajukan mengajukan
pertanyaan > 2 kali  pertanyaan 1 kali ~ pertanyaan
(©) ) 1)
2. Menuliskan Siswa dapat Siswa dapat Siswa tidak dapat
hipotesis menuliskan menuliskan menuliskan
hipotesis sesuai hipotesis, tetapi hipotesis
dengan tidak sesuai 1)
permasalahan dengan
3) permasalahan
)
3. Melakukan Siswa dapat Siswa dapat Siswa dapat
percobaan melakukan melakukan melakukan
percobaan dengan  percobaan, tetapi  percobaan, tetapi
prosedur yang tidak sesuai tidak sesuai dengan
benar dan runtut dengan prosedur  prosedur yang
3) (@) benar dan tidak
serius
1)

4. Menjawab Siswa dapat Siswa dapat Siswa menjawab
pertanyaan menjawab semua menjawab semua pertanyaan
dalam LKS pertanyaan dalam  sebagian dalam LKS, tetapi

LKS dengan benar  pertanyaan dalam  jawaban salah
3) LKS dengan 1)
benar
)

5. Menuliskan Siswa dapat Siswa dapat Siswa dapat

kesimpulan menuliskan menuliskan menuliskan

kesimpulan yang
tepat dan sesuai
dengan hasil
percobaan

3)

kesimpulan dari
hasil percobaan,
tetapi tidak
lengkap

)

kesimpulan, tetapi
tidak sesuai dengan
hasil percobaan

1)
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LAMPIRAN E. HASIL WAWANCARA
E. 1 Hasil Wawancara Guru Sebelum Tindakan

Tujuan . untuk mengetahui informasi prestasi belajar siswa, metode yang

digunakan oleh guru dalam mengajar.

Bentuk : wawancara bebas

Responden  : guru kelas VA

Nama guru : Denny Sumianto

No. Pertanyaan Jawaban guru

1. Metode pembelajaran apakan yang Ceramah, penugasan
biasa Anda gunakan dalam kegiatan
pembelajaran?

2. Apakah siswa merasa senang dengan Senang, tetapi ada beberapa
metode pembelajaran yang Anda anak yang kurang konsentrasi
berikan? saat pembelajaran

3. Apakah siswa pernah diajak belajar Tidak  pernah,siswa tidak
dengan metode pembelajaran inkuiri pernah diajak belajar dengan
terbimbing pada pelajaran IPA?Jika metode pembelajaran inkuiri
tidak, metode apa yang Anda gunakan terbimbing.  Namun,sesekali
selain metode ceramah dan saya menggunakan metode
penugasan? demonstrasi dalam pelajaran

IPA

4.  Bagaimana kemampuan siswa dalam Kurang baik, hanya beberapa
belajar IPA? anak saja yang mampu

menguasai pelajaran IPA

5. Apakah Anda sering memberikan Ya, berupa tugas di buku dan

latihan belajar pada siswa? Jika iya,

berupa apa?

LKS

Lumajang, 13 Januari 2015

Pewawancara

Rochigul Machthumah
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E.2 Hasil Wawancara Siswa Sebelum Tindakan

Tujuan
Bentuk

> untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa dalam belajar IPA

: wawancara bebas

Responden : siswa kelas VA

Hasil wawancara:
1. Siswa 1 (Rafi Adri Arifin)

a.

Apakah kamu menyukai pelajaran IPA?

Suka.

Menurutmu apakah pelajaran IPA tergolong ke dalam pelajaran yang sulit?
IPA itu pelajaran yang lumayan sulit.

Apakah kamu cukup mengerti apabila pembelajaran IPA hanya
berdasarkan ceramah dan penugasan dari guru?

lya, saya mengerti.

Apa yang kamu lakukan apabila merasa kesulitan dalam pelajaran di
kelas?

Saya bertanya kepada guru atau teman.

Bagaimana menurutmu apabila dibentuk kelompok belajar dan belajar
dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas?

Boleh juga.

2. Siswa 2 (Farisa Rahma Hidayah)

a.

d.

Apakah kamu menyukai pelajaran IPA?

Tidak suka.

Menurutmu apakah pelajaran IPA tergolong ke dalam pelajaran yang sulit?
lya, sulit,

Apakah kamu cukup mengerti apabila pembelajaran IPA hanya
berdasarkan ceramah dan penugasan dari guru?

Tidak mengerti.

Apa yang kamu lakukan apabila merasa kesulitan dalam pelajaran di
kelas?

Diam.
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Bagaimana menurutmu apabila dibentuk kelompok belajar dan belajar
dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas?

Senang.

3. Siswa 3 (Fahira Aila Agustin)
a. Apakah kamu menyukai pelajaran IPA?

lya saya suka pelajaran IPA.

Menurutmu apakah pelajaran IPA tergolong ke dalam pelajaran yang sulit?
Tidak sulit.

Apakah kamu cukup mengerti apabila pembelajaran IPA hanya
berdasarkan ceramah dan penugasan dari guru?

lya, saya mengerti

. Apa yang kamu lakukan apabila merasa kesulitan dalam pelajaran di

kelas?

Bertanya kepada teman.

Bagaimana menurutmu apabila dibentuk kelompok belajar dan belajar
dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas?

Senang.

4. Siswa 4 (Qurrotul A’yun Barza)

a.

Apakah kamu menyukai pelajaran IPA?

Lumayang suka.

Menurutmu apakah pelajaran IPA tergolong ke dalam pelajaran yang sulit?
lya, sulit.

Apakah kamu cukup mengerti apabila pembelajaran IPA hanya
berdasarkan ceramah dan penugasan dari guru?

Tidak mengerti.

Apa yang kamu lakukan apabila merasa kesulitan dalam pelajaran di
kelas?

Bertanya kepada teman.

Bagaimana menurutmu apabila dibentuk kelompok belajar dan belajar
dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas?

Senang.
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Kesimpulan hasil wawancara

Setelah dilakukan wawancara tentang pembelajaran IPA sebelum
tindakan, siswa mengungkapkan bahwa mereka menyukai IPA meski cukup sulit.
Mereka merasa kesulitan karena guru hanya menerapkan metode ceramah dan
penugasan, meski sesekali guru melakukan demonstrasi. Kika tidak mengerti
mereka cenderung bertanya ke teman. Dan tampaknya mereka berminat jika
pembelajaran IPA dilakukan secara berkelompok disertai dengan metode inkuiri

terbimbing.

Lumajang, 13 Januari 2015

Pewawancara

Rochiqul Machthumah
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E.3 Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan

Tujuan

Bentuk

IPA

: wawancara bebas

Responden: Denny Sumianto, S.Pd.

. untuk mengetahui hasil belajar dan kendala siswa dalam belajar

No. Pertanyaan Jawaban guru

1.  Menurut Anda, bagaimana Menurut saya metode inkuiri
penerapan  metode pembelajaran terbimbing bagus untuk
inkuiri terbimbing dalam pelajaran meningkatkan aktivitas dan hasil
IPA? belajar IPA

2. Menurut Anda, saran Apa yang Sebaiknya guru lebih kreatif dalam

bias diberikan terhadap penerapan

metode pembelajaran inkuiri

terbimbing?

mengondisikan siswa agar
penjelasan maupun arahan dari guru
dapat di terima dengan baik oleh
itu, di  akhir

memberikan

siswa.  Selain

pembelajaran  guru
penegasan mengenai hasil percobaan
melalui mrtode inkuiri terbimbing

yang telah dilakukan

Lumajang, 18 Maret 2015

Pewawancara

Rochiqul Machthumah
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E.4 Hasil Wawancara Siswa Sebelum Tindakan

Tujuan
Bentuk

: untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa dalam belajar IPA

: wawancara bebas

Responden : siswa kelas VA

Hasil wawancara:
1. Siswa 1 (Rafi Adri Arifin)

a.

d.

Bagaimana  perasaanmu  setelah belajar dengan menggunakan metode
pembelajaran inkuiri terbimbing?

Menarik.

Apakah kamu merasa kesulitan melaksanakan metode pembelajaran
inkuiri terbimbing?

Awalnya saya merasa kesulitan tapi setelah pertemuan ke 2 sayang sudah
terbiasa dengan metode ini.

Apakah kamu dapat menerima pembelajaran dengan baik dengan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing? Berikan alasanmu!

lya. Karena saya senang melakukan percobaan.

Apakah kamu dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompok?

Kurang dapat bekerja sama dengan kelompok saya.

Mana metode pembelajaran yang lebih kamu senangi, melalui ceramah
dan buku atau metode pembelajaran inkuiri terbimbing?

Metode inkuiri terbimbing.

2. Siswa 2 (Farisa Rahma Hidayah)

a.

Bagaimana perasaanmu setelah belajar dengan menggunakan metode
inkuiri terbimbing?

Menarik.

Apakah kamu merasa kesulitan melaksanakan metode pembelajaran
inkuiri terbimbing?

Awalnya saya merasa kesulitan tapi setelah pertemuan ke 2 saya sudah
terbiasa dengan metode ini.

Apakah kamu dapat menerima pembelajaran dengan baik dengan

metode pembelajaran inkuiri terbimbing? Berikan alasanmu!
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lya, karena saya senang dengan percobaan.

d. Apakah kamu dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompok?

Kurang dapat bekerja sama dengan kelompok saya.
Mana metode pembelajaran yang lebih kamu senangi, melalui ceramah
dan buku atau metode pembelajaran inkuiri terbimbing?

Metode inkuiri terbimbing.

3. Siswa 3 (Fahira Aila Agustin)

a.

Bagaimana  perasaanmu setelah belajar dengan menggunakan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing?

Senang.

Apakah kamu merasa kesulitan melaksanakan metode pembelajaran
inkuiri terbimbing?

Tidak.

Apakah kamu dapat menerima pembelajaran dengan baik dengan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing? Berikan alasanmu!

lya. Selama belajar saya mengikuti petunjuk dari guru.

Apakah kamu dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompok?

lya.

Mana metode pembelajaran yang lebih kamu senangi, melalui ceramah
dan buku atau metode pembelajaran inkuiri terbimbing?

Metode inkuiri terbimbing.

4. Siswa 4 (Qurrotul A’yun Barza)

a. Bagaimana  perasaanmu setelah belajar dengan menggunakan

metode pembelajaran inkuiri terbimbing?

Senang.

Apakah kamu merasa kesulitan melaksanakan metode pembelajaran
inkuiri terbimbing?

lya saya merasa kesulitan.

Apakah kamu dapat menerima pembelajaran dengan baik dengan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing? Berikan alasanmu!

Sedikit. Selama pembelajaran saya masih bingung dalam membuat
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hipotesis dan kesimpulan.
d. Apakah kamu dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompok?s
lya.
e. Mana metode pembelajaran yang lebih kamu senangi, melalui ceramah
dan buku atau metode pembelajaran inkuiri terbimbing?
Metode inkuiri terbimbing.

Kesimpulan hasil wawancara

Setelah dilakukan wawancara tentang pembelajaran IPA setelah
tindakan, siswa mengungkapkan bahwa mereka menyukai IPA meski cukup sulit.
Mereka merasa kesulitan karena mereka masih baru mengenal tahapan metode
inkuiri terbimbing seperti hipotesis dan membuat kesimpulan. Mereka masih
belum tahu apa itu hipotesis dan bagaimana membuat kesimpulan dengan baik
dan benar. Namun mereka memperhatikan penjelasan dan arahan dari guru untuk

dapat melaksanakan pembelajaran IPA mlalui metode inkuiri terbimbing.

Lumajang, 18 Maret 2015

Pewawancara

Rochiqul Machthumah
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LAMPIRAN F. HASIL OBSERVASI
F.1Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Tindakan

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Belajar Siswa Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Menjawab

. Mengajukan Menuliskan Melakukan Menuliskan %
No Nama Siswa pertgnjyaan hipotesis percobaan gglr:;:)l/_a:g kesimpulan Jml ketercapaian SA A CA KA SKA
1 2 3 1 2 3 1 2 3 il 2 3 1 2 3

1. Bintang Badaru Rifky 1 2 3 20 N

2. Dismar Ajeng Febriant 1 2 3 20 N

3. Dwi Valentin Febriyanti 1 2 3 20 N

4, Hilda Tarisa 1 2 3 20 N

5. Ibnu Faiqotur Rahman Ardh 1 2 3 20 N

6. Muhammad Zidhan Ramadhan 1 2 3 2 N

7. Muhammad Imron Hamzah 1 2 3 20 N

8.  Muhammad Rizal 1 2 3 20 N

9. Muhammad Akbar Dwi Maulana 1 2 3 20 N

10.  Nafiza Putri Riflyn 1 2 3 20 N

11.  Nicolas Ahmad Haris Saputra 1 2 3 20 N

12.  Nova Amalia 1 2 3 20 N

13.  Qurrotul A’yun Barza 1 1 2 13,33 N

14.  Rafi Adri Arifin 1 2 3 20 N

15.  Reza Harizul lzuan 1 2 3 20 N

16.  Muhammad Khairul Efendik 1 2 3 20 N
17.  Achmad Firdaus Asy’ari 1 1 2 13,33 N

18.  Fahira Aila Agustin 1 2 3 20 N
19.  Farisa Rahma Hidayah 1 1 2 13,33 N

20.  Krishna Subakti 1 2 3 20 N
21.  Mochamad Sandi Yuda 1 1 2 13,33 N

22.  Nabil Shahaf 1 2 3 20 N

23.  Nanda Bagus Krisna S. 1 2 3 20 N

88
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Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Menjawab

No Nama Siswa Mengajukan Mgnuliskan Melakukan pertanyaan Mepuliskan Iml % _
pertanyaan hipotesis percobaan dalam LKS kesimpulan ketercapaian SA° A CA KA SKA
1 240031 2. 30 1028 Y 20" 1. 2 3
24.  Nur Rafli Saputra 1 2 3 20 N
25.  Syadzaroti Salsa Salafina 1 2 3 20 N
26.  Muhammad Finky Andreawan 1 2 3 20 N
27.  Ahmad Ravi Maftu ‘Ulum 1 2 3 20 ~
28.  Rafika Narulita 1 1 2 13,33 N
Jumlah 28 0 0 51 0 79 0 0 O 24 4
Ratta-rata persentase aldiiltas 33,33 0 0 60,71 0 94,04 18,8 Kurang aktif

belajar siswa (%)

Keterangan:

Jumlah siswa dengan kriteria sangat aktif = 0 siswa (0%)
Jumlah siswa dengan kriteria aktif = 0 siswa (0%)
Jumlah siswa dengan kriteria cukup aktif = 0 siswa (0%)
Jumlah siswa dengan kriteria kurang aktif = 24 siswa (85,71%)
Jumlah siswa dengan kriteria sangat kurang aktif = 4 siswa (14,29%)

Rata-rata presentase aktivitas belajar siswa 18,8% dengan kategori kurang aktif.

Lumajang, 13 Januari 2015

Observer,

Rochiqul Machthumah

68


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

F2. Hasil Observasi Guru Siklus |

90

No |Aspek yang diamati Ya Tidak
A. |Kegiatan awal
1. [Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran N
2. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya N
3. [Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-hari |
untuk memotivasi siswa
B. |Kegiatan Inti
1. |[Membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan |
denaan baik
2. [Membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis dengan |
baik
3. |Menjelaskan langkah kerja dalam percobaan dengan jelas N
4. |Membimbing siswa dalam percobaan dan diskusi N
5. [Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan N
C. |Penutup
1. [Memberikan feed back sebagai pemantapan materi N
2. [Mengadakan evaluasi v
Catatan:

Sebelum memulai pembelajaran dengan materi baru hendaknya guru mengungkit

sedikit materi sebelumnya agar terdapat hubungan antar materi. Juga dalam

menjelaskan

langkah-langkah kegiatan percobaan harus lebih jelas lagi

mengingat siswa masih baru mengenal metode inkuiri terbimbing derta alat

percobaannya.

Lumajang, 11 Maret

2015

Observer,

i

Q

!
. ."u.

Denny Sumianto, S.Pd
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F 3. Hasil Observasi Guru Siklus 11

91

No Aspek yang diamati Ya | Tidak
A. | Kegiatan awal
1. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran N
2. | Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya N
3. | Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-hari N
untuk memotivasi siswa
B. | Kegiatan Inti
1. | Membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan N
denaan baik
2. | Membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis dengan N
baik
3. | Menjelaskan langkah kerja dalam percobaan dengan jelas N
4. | Membimbing siswa dalam percobaan dan diskusi N
5. | Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan N
C. | Penutup
1. | Memberikan feed back sebagai pemantapan materi N
2. | Mengadakan evaluasi N
Catatan:

Pembelajaran IPA sudah bagus namun hendaknya ditingkatkan lagi

bimbingan pada setiap tahap proses pembelajaran.

Lumajang, 18 Maret

2015

Observer,

B

Denny Sumianto, S.Pd.
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F 5. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Aktivitas Belajar

Siswa
No Nama Siswa Mengajukan Me_nuliskgn Melakukan ggﬁgﬁ%ﬁ Mel_wuliskan Jmi ketergé)paian
pertanyaan hipotesis percobaan dalam LKS kesimpulan SA A CA KA SKA
1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1.  Bintang Badaru Rifky 2 3 3 2 2 12 80 \
2. Dismar Ajeng Febriant 3 3 2 2 13 86 \
3. Dwi Valentin Febriyanti 1 1 3 1 1 6 40 \
4. Hilda Tarisa 1 1 1 1 1 5 33 V
5. lbnu Faigotur Rahman Ardh 3 3 2 2 13 86 \
6. Muhammad Zidhan Ramadhan 1 3 3 2 2 11 73 N
7. Muhammad Imron Hamzah 3 3 2 3 14 93 \
8.  Muhammad Rizal 1 1 B | 1 7 46 \
9. Muhammad Akbar Dwi Maulana 1 1 1 1 1 5 33 \
10.  Nafiza Putri Riflyn 2 3 R 1 1 10 66 \
11.  Nicolas Ahmad Haris Saputra 3 gl Sl 13 86 \
12.  Nova Amalia 1 1 31 1 1 7 46 \
13.  Qurrotul A’yun Barza 1 1 3 2 2 9 60 \
14.  Rafi Adri Arifin 1 1 1 1 1 7 33 \
15.  Reza Harizul Izuan 1 3 3 2 2 11 73 \
16.  Muhammad Khairul Efendik 1 3 3 2 2 12 80 \
17.  Achmad Firdaus Asy’ari 1 1 1 1 1 5 33 \
18.  Fahira Aila Agustin 1 1 2 2 2 8 53 \
19.  Farisa Rahma Hidayah 1 2 2 S 1 9 60 \
20.  Krishna Subakti 2 1 2 2 2 9 60 V
21.  Mochamad Sandi Yuda 1 2 2 2 10 66 N
22.  Nabil Shahaf 2 1 3 2 2 10 66 N
23.  Nanda Bagus Krisna S. 1 3 3 2 2 11 73 \
24.  Nur Rafli Saputra 1 1 2 1 1 6 40 \
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Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Aktivitas Belajar

Siswa
. - . Menjawab . %
No Nama Siswa Mengajukan Menuliskan Melakukan Bertanyaan Menuliskan Jml ketercapaian
pertanyaan hipotesis percobaan dalam LKS kesimpulan SA A CA KA SKA
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
25.  Syadzaroti Salsa Salafina 1 1 2 2 2 8 53 N
26.  Muhammad Finky Andreawan 1 1 1 1 1 5 33
27.  Ahmad Ravi Maftu ‘Ulum 1 1 1 1 1 5 33
28.  Rafika Narulita 1 1 2 1 1 6 40 \
Jumlah 40 53 65 40 45 249 9 7 0
Rata-rata persentascgidijitas 50 60,71 89,28 50 5357 303,56 60,71 Aktif

belajar siswa (%)

Keterangan:

Jumlah siswa dengan kriteria sangat aktif = 6 siswa (21,42%)
Jumlah siswa dengan kriteria aktif = 9 siswa (32,14%)
Jumlah siswa dengan kriteria cukup aktif =7 siswa (25,00%)
Jumlah siswa dengan kriteria kurang aktif = 6 siswa (21,42%)
Jumlah siswa dengan kriteria sangat kurang aktif = 0 siswa (0%)

Rata-rata presentase aktivitas belajar siswa 60,71% dengan kategori aktif.

€6
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Observer 1,

Denny Sumianto, S. Pd.

Lumajang, 11 Maret 2015

Observer 2,

Lutfiana Indah Sari
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F 6. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus |1

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

No Nama Siswa Mengajukan Me_nuliskgn Melakukan ggf&ﬁ%ﬁ Menuliskan Iml % _
pertanyaan hipotesis percobaan dalam LKS kesimpulan ketercapaian SA A CA KA SKA
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 312 3
1. Bintang Badaru Rifky 3 3 3 3 3 15 100 N
2. Dismar Ajeng Febriant 3 3 3 3 3 15 100 N
3. Dwi Valentin Febriyanti 2 3 3 3 3 14 93 N
4. Hilda Tarisa 2 3 3 3 3 14 93 N
5. Ibnu Faigotur Rahman Ardh 1 3 3 2 2 11 73 N
6. Muhammad Zidhan Ramadhan 2 3 3 3 3 14 93 N
7. Muhammad Imron Hamzah 3 3 3 3 3 15 100 N
8.  Muhammad Rizal 2 3 3 3 2 13 86 N
9. Muhammad Akbar Dwi Maulana 2 3 3 3 2 13 86 N
10.  Nafiza Putri Riflyn 1 3 3 2 2 11 73 N
11.  Nicolas Ahmad Haris Saputra 3 3 3 3 15 100 V
12.  Nova Amalia 2 3 3 3 3 14 93 N
13.  Qurrotul A’yun Barza 1 3 3 2 2 11 73 v
14.  Rafi Adri Arifin 2 3 3 3 2 13 86 N
15.  Reza Harizul Izuan 2 3 3 3 3 14 93 N
16.  Muhammad Khairul Efendik 1 3 3 2 2 11 73 N
17.  Achmad Firdaus Asy’ari 3 3 3 2 3 14 93 N
18.  Fahira Aila Agustin 3 3 3 3 3 15 100 N
19.  Farisa Rahma Hidayah 1 2 2 2 2 9 60 N
20.  Krishna Subakti 3 3 3 3 3 15 100 N
21.  Mochamad Sandi Yuda 1 3 3 2 2 11 73 N
22.  Nabil Shahaf 3 3 3 3 3 15 100 N
23.  Nanda Bagus Krisna S. 1 3 3 2 2 11 73 N

G6
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Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

No Nama Siswa Mengajukan Menuliskan Melakukan '\gft?:\'\g; Menuliskan T %
pertanyaan hipotesis percobaan (Fj)alam{KS kesimpulan ketercapaian SA A CA KA SKA
14073 1.0 18l A B L &
24.  Nur Rafli Saputra ? 2 2 2 1 9 60 v
25.  Syadzaroti Salsa Salafina 1 3 3 2 2 11 73 v
26.  Muhammad Finky Andreawan 2 2 2 2 1 9 60 v
27.  Ahmad Ravi Maftu ‘Ulum 3 2 3 3 3 14 93 N
28.  Rafika Narulita 2 2 2 2 2 10 66 N
Jumlah 57 79 80 72 68 356 17 8 3 0 0
Rata-rata persentase aktivitas .
belajar siswa (%) 83,33 92,85 96,42 90,47 80,71 443,78 88,75 Sangat Aktif
Keterangan:
Jumlah siswa dengan kriteria sangat aktif = 17 siswa (60,71%)
Jumlah siswa dengan kriteria aktif = 8siswa (28,57%)
Jumlah siswa dengan kriteria cukup aktif = 3siswa (10,71%)
Jumlah siswa dengan kriteria kurang aktif = 0 siswa (0%)

Jumlah siswa dengan kriteria sangat kurang aktif

Rata-rata presentase aktivitas belajar siswa 88,75% dengan kategori sangat aktif.

0 siswa (0%)
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Observer 1,

Denny Sumianto

Lumajang, 18 Maret 2015

Observer 2,

Lita Wahyuningsari
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LAMPIRAN G. DAFTAR NAMA SISWA

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VA
SDN ROGOTRUNAN 01 LUMAJANG

98

No. No. Induk Nama Siswa Jenis Kelamin
1. 3506 Bintang Badaru Rifky L
2. 3507 Dismar Ajeng Febriant P
3. 3508 Dwi Valentin Febriyanti P
4. 3511 Hilda Tarisa P
5. 3512 Ibnu Faigotur Rahman Ardh L
6. 3514 Muhammad Zidhan Ramadhan L
7. 3516 Muhammad Imron Hamzah L
8. 3520 Muhammad Rizal L
9. 3521 Muhammad Akbar Dwi Maulana L
10. 3524 Nafiza Putri Riflyn P
11. 3525 Nicolas Ahmad Haris Saputra L
12. 3526 Nova Amalia P
13. 3527 Qurrotul A’yun Barza P
14, 3528 Rafi Adri Arifin L
15. 3529 Reza Harizul Izuan L
16. 3482 Muhammad Khairul Efendik L
17. 3533 Achmad Firdaus Asy’ari L
18. 3540 Fahira Aila Agustin P
19. 3541 Farisa Rahma Hidayah P
20. 3544 Krishna Subakti L
21. 3545 Mochamad Sandi Yuda L
22. 3551 Nabil Shahaf L
23. 3552 Nanda Bagus Krisna S. L
24. 3554 Nur Rafli Saputra L
25. 3560 Syadzaroti Salsa Salafina P
26. 3358 Muhammad Finky Andreawan L
27. 3633 Ahmad Ravi Maftu ‘Ulum L
28. 3990 Rafika Narulita P
Jumlah siswa laki-laki  : 18 siswa

Jumlah siswa perempuan : 10 siswa
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LAMPIRAN H. DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN IPA
Daftar Nilai Ulangan Harian IPA Siswa Kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang

No No. Nama Siswa Jenis Nilai Kriteria Hasil Belajar
" Induk Kelamin SB B CB KB SKB
1. 3506  Bintang Badaru R. L 78 \
2. 3507  Dismar Ajeng F. P 67 N
3. 3508  Dwi Valentin F. P 78 N
4. 3511  Hilda Tarisa P 60 N
5. 3512  lbnu Faigotur R.A. L 80 \
6. 3514 M. Zidhan R. L 72 N
7. 3516 M. Imron H. L 80 N
8. 3520 M. Rizal L 72 N
9. 3521 M. Akbar D.M. L 73 N
10. 3524  Nafiza Putri R. P 83 N
11. 3525 Nicolas Ahmad H.S. L 65 N
12. 3526  Nova Amalia P 73 N
13. 3527  Qurrotul A’yun B. P 50 N
14, 3528  Rafi Adri Arifin L 45 N
15. 3529  Reza Harizul I. L 76 N
16. 3482 M. Khairul E. L 65 N
17. 3533  Achmad Firdaus A. L 72 N
18. 3540  Fahira Aila A. P 60 N
19. 3541  Farisa Rahma H. P 45 N
20. 3544  Krishna Subakti L 76 N
21. 3545  Mochamad Sandi Y. L 83 N
22. 3551  Nabil Shahaf L 80 N
23. 3552  Nanda Bagus K.S. L 80 \
24, 3554  Nur Rafli Saputra L 76 \
25. 3560  Syadzaroti Salsa S. P 73 \
26. 3358 M. Finky A. L 45 N
27. 3633  Ahmad Ravi M. L 75 N
28. 3990  Rafika Narulita P 70 N
Jumlah 1.952 7 15 3 3 0
Rata-rata 69,71 Baik
Keterangan:
KKM :75
SB : Sangat baik
B : Baik

CB  : Cukup baik
KB  : Kurang baik
SKB : Sangat kurang baik
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LAMPIRAN I. DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA
1.1 Hasil Belajar Siswa Siklus |
Daftar Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang Siklus 1

100

No No. Nama Siswa Jenis_ Nilai Kriteria Hasil Belajar
" Induk Kelamin SB B CB KB SKB
1. 3506 Bintang Badaru R. L 78,9 \
2. 3507 Dismar Ajeng F. P 68,4 \
3. 3508 Dwi Valentin F. P 89,4 N
4. 3511 Hilda Tarisa P 68,4 N
5. 3512 Ibnu Faigotur R.A. L 94,7 N
6. 3514 M. Zidhan R. L 52,6 N
7. 3516 M. Imron H. L 78,9 N
8. 3520 M. Rizal L 78,9 N
9. 3521 M. Akbar D.M. L 73,6 N
10. 3524 Nafiza Putri R. P 78,9 N
11. 3525 Nicolas Ahmad H.S. L 68,4 N
12. 3526 Nova Amalia P 84 N
13. 3527 Qurrotul A’yun B. P 52,6 \
14. 3528 Rafi Adri Arifin L 78,9 N
15. 3529 Reza Harizul I. L 89,4 N
16. 3482 M. Khairul E. L 78,9 N
17. 3533  Achmad Firdaus A. L 78,9 N
18. 3540 Fahira Aila A. P 52,6 N
19. 3541 Farisa RahmaH. P 37 N
20. 3544  Krishna Subakti L 78,9 N
21. 3545 Mochamad Sandi Y. L 78,9 N
22. 3551 Nabil Shahaf L 84 N
23. 3552  Nanda Bagus K.S. L 89,4 N
24. 3554  Nur Rafli Saputra L 73,6 N
25. 3560 Syadzaroti Salsa S. P 37 \
26. 3358 M. Finky A, L 37 \
27. 3633 Ahmad Ravi M. L 73,6 N
28. 3990 Rafika Narulita P 84 N
Jumlah 20496 7 16 2 3 0
Rata-rata 73,2 Baik
Keterangan:
Jumlah siswa dengan Kriteria sangat baik = 7 siswa (25%)

Jumlah siswa dengan kriteria baik

Jumlah siswa dengan kriteria cukup baik

Jumlah siswa dengan kriteria kurang baik

Jumlah siswa dengan kriteria sangat kurang baik

16 siswa (57,14%)
1 siswa ( 7,14%)
3 siswa (10,72%)
0 siswa ( 0%)

Rata-rata hasil belajar siswa 73,2 dengan kategori baik.
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1.2 Hasil Belajar Siklus 11
Daftar Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang Siklus 11

101

No No. Nama Siswa Jenis_ Nilai Kriteria Hasil Belajar
" Induk Kelamin SB B CB KB SKB
1. 3506 Bintang Badaru R. L 94,7 N
2. 3507 Dismar Ajeng F. P 78,9 \
3. 3508 Dwi Valentin F. P 89,4 N
4. 3511 Hilda Tarisa P 78,9 N
5. 3512  lbnu Faigotur R.A. L 84 \
6. 3514 M. Zidhan R. L 84 N
7. 3516 M. Imron H. L 100 N
8. 3520 M. Rizal L 89,4 N
9. 3521 M. Akbar D.M. L 78,9 N
10. 3524 Nafiza Putri R. P 78,9 N
11. 3525 Nicolas Ahmad H.S. L 78,9 N
12. 3526 Nova Amalia P 84 N
13. 3527 Qurrotul A’yun B. P 73,6 \
14. 3528 Rafi Adri Arifin L 78,9 N
15. 3529 Reza Harizul I. L 89,4 N
16. 3482 M. Khairul E. L 89,4 N
17. 3533 Achmad Firdaus A. L 84 N
18. 3540 Fahira Aila A. P 78,9 N
19. 3541  Farisa Rahma H. P 57,8 N
20. 3544  Krishna Subakti L 84 N
21. 3545 Mochamad Sandi V. L 84 N
22. 3551 Nabil Shahaf L 100 N
23. 3552  Nanda Bagus K.S. L 94,7 N
24. 3554  Nur Rafli Saputra L 78,9 N
25. 3560 Syadzaroti Salsa S. P 63 \
26. 3358 M. Finky A. L 57,8 \
27. 3633 Ahmad Ravi M. L 78,9 N
28. 3990 Rafika Narulita P 89,4 N
Jumlah 230244 15 11 2 0 0
Rata-rata 82,23 Sangat Baik
Keterangan:
Jumlah siswa dengan kriteria sangat baik = 15 siswa (54,2%)
Jumlah siswa dengan kriteria baik =11 siswa (38,4%)
Jumlah siswa dengan kriteria cukup baik = 2siswa ( 7,4%)
Jumlah siswa dengan kriteria kurang baik = 0 siswa (0%)
Jumlah siswa dengan kriteria sangat kurang baik = 0 siswa (0%)

Rata-rata hasil belajar siswa 82,23 dengan kategori sangat baik.
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LAMPIRAN J. SILABUS

Mata pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

: llmu Pengetahuan Alam (IPA)
: VA/Genap

: 5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya

SILABUS

. : . ' ; Penilaian Alokasi Sumber
Kompetensi Indikator pencapaian Kegiatan Materi Conton Wakty Belajar
Dasar kompetensi Pembelajaran Pembelajaran Teknik  Instrumen Inshalhen
5.2 Menjelaskan  Kognitif: 8x35 1. Lembar
pesawat Kognitif produk: 1. Tes 1. Soal Lembar menit Kerja Siswa
sederhana 1. Menjelaskan 1. Mendiskusikan 1. Pesawat tulis pilihan penilaian 1 2. Alat peraga
yang dapat pengertian pesawat pengertian pesawat sederhana ganda (terlampir) yang
membuat sederhana. sederhana. 2. Jenis-jenis 2. Soal menggunak
pekerjaan 2. Menyebutknan 2. Mendiskusikan jenis- pesawat uraian an prinsip
lebih mudah jenis-jenis pesawat jenis pesawat sederhana tuas, bidang
dan lebih sederhana. sederhana yang 2. Unjuk 1. Observasi . Lembar miring,
cepat. 3. Menjelaskan 3. Mendiskusikan meliputi tuas kerja observasi katrol, dan
pengertian tuas pengertian tuas (pengungkit), aktivitas roda
(pengungkit). (pengungkit). bidang siswa berporos
4. Menyebutkan 4. Mendiskusikan miring, (terlampir) 3. Buku IPA
bagian-bagian tuas bagian-bagian tuas katrol, dan kelas V SD
(pengungkit). (pengungkit). roda
5. Menjelaskan jenis- 5. Mendiskusikan jenis- berporos.
jenis tuas jenis tuas 3. Prinsip kerja
(pengungkit). (pengungkit). pesawat
6. Menjelaskan prinsip 6. Melakukan sederhana

¢0T
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kerja tuas
(pengungkit).

7. Menyebutkan
contoh benda yang
menggunakan
prinsip tuas
(pengungkit).

8. Menjelaskan
pengertian bidang
miring.

7.

9. Menjelaskan prinsip 9.

kerja bidang miring.

10.Menyebutkan
contoh benda yang
menggunakan
prinsip bidang
miring.

11.Menjelaskan
pengertian katrol.

12.Menjelaskan bagian- 12.

bagian katrol.

13.Menjelaskan jenis-
jenis katrol.

14.Menjelaskan prinsip 14.

kerja katrol.

10

11.

13.

perrcobaan tentang
tuas (pengungkit).
Mendiskusikan
contoh benda yang
menggunakan prinsip
tuas (pengungkit).

Mendiskusikan
pengertian bidang
miring.

Melakukan percobaan
tentang bidang
miring.

. Mendiskusikan

contoh benda yang
menggunakan
prinsip bidang
miring.
Mendiskusikan
pengertian katrol.
Mendiskusikan
bagian-bagian
katrol.
Mendiskusikan
jenis-jenis katrol.
Melakukan
percobaan tentang
katrol.

yang
meliputi tuas
(pengungkit),
bidang
miring,
katrol, dan
roda
berporos.

€0T
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15.Menyebutkan

contoh benda yang
menggunakan
prinsip katrol.

16.Menjelaskan

17.Menjelaskan prinsip 17.

pengertian roda
berporos.

kerja roda berporos.

18.Menyebutkan

contoh benda yang
menggunakan
prinsip roda
berporos.

Kognitif proses:

1.

Membedakan tuas
(pengungkit) jenis I,
I, dan I1I.
Membandingkan
besar gaya dengan
perbedaan sudut
tertentu pada bidang
miring.

Melengkapi isian
tabel pengamatan
tentang prinsip kerja
katrol.

15.

16.

18.

1.

2.

<)

Mendiskusikan
contoh benda yang
menggunakan
prinsip katrol.
Mendiskusiakan
pengertian roda
berporos.
Melakukan
percobaan tentang
roda berporos.
Mendiskusikan
contoh benda yang
menggunakan
prinsip roda
berporos.

Mendiskusikan
perbedaan tuas jenis
I, 11, dan 111
Melakukan
percobaan tentang
bidang miring.

Mendiskusikan hasil
percobaan dengan
melengkapi tabel
pengamatan tentang

v0T
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Afektif

1.

Melakukan
komunikasi yang
meliputi bertanya,
berpendapat, dan
presentasi.

. Melakukan

kerjasama.

. Melakukan kegiatan

kelompok secara
kreatif

. Peduli terhadap

lingkungan

Psikomotor

1.

Melakukan
percobaan mengenai
pesawat sederhana
seperti tuas, bidang
miring, katrol dan
roda berporos.

prinsip kerja katrol.

1. Melakukan

percobaan mengenai
pesawat sederhana
seperti tuas, bidang
miring, katrol dan
roda berporos.

S0T
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LAMPIRAN K. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
K.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1

Nama Sekolah  : SDN Rogotrunan 01 Lumajang
Mata Pelajaran  : IPA
Kelas/Semester : VA/Genap
Alokasi waktu  : 4x35 menit (2 pertemuan)
A. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.

B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih

mudah dan lebih cepat.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Kognitif:
Kognitif produk:
Menjelaskan pengertian pesawat sederhana.
Menyebutkan jenis-jenis pesawat sederhana.
Menjelaskan pengertian tuas (pengungkit).
Menyebutkan bagian-bagian tuas (pengungkit).
Menjelaskan jenis-jenis tuas (pengungkit).
Menjelaskan prinsip kerja tuas (pengungkit).
Menyebutkan contoh benda yang menggunakan prinsip tuas (pengungkit).

Menjelaskan pengertian bidang miring.

© © N o O bk~ w PR

Menjelaskan prinsip kerja bidang miring.

10.Menyebutkan contoh benda yang menggunakan prinsip bidang miring.
Kognitif proses:

1. Membedakan tuas (pengungkit) jenis I, Il, dan I1I.

2. Membandingkan besar gaya dengan perbedaan sudut tertentu pada bidang

miring.
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Afektif

1. Melakukan komunikasi yang meliputi bertanya, berpendapat, dan
presentasi.

2. Melakukan kerjasama.

3. Melakukan kegiatan kelompok secara kreatif dan mandiri.

4. Peduli terhadap lingkungan.

Psikomotor

1. Melakukan percobaan mengenai tuas (pengungkit).

2. Melakukan percobaan mengenai bidang miring.

. Tujuan Pembelajaran

Kognitif

Kognitif produk:

1.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan pengertian
pesawat sederhana dengan tepat.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutknan jenis-jenis
pesawat sederhana dengan benar.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan pengertian tuas
(pengungkit) dengan tepat.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian
tuas (pengungkit) sesuai dengan kunci jawaban.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis tuas
(pengungkit) sesuai dengan kunci jawaban.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja tuas
(pengungkit) sesuai dengan rambu-rambu yang ditetapkan.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan contoh benda
yang menggunakan prinsip tuas (pengungkit) sesuai dengan kunci
jawaban.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan pengertian bidang

miring dengan benar.
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9. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja
bidang miring sesuai dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan.

10. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan contoh benda
yang menggunakan prinsip bidang miring sesuai dengan kunci jawaban.

Kognitif proses:

1. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat membedakan tuas (pengungkit)
jenis I, 11, dan 111 dalam bentuk gambar sesuai dengan kunci jawaban.

2. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat membandingkan besar gaya
dengan perbedaan sudut tertentu pada bidang miring sesuai dengan kunci

jawaban.

Afektif

1. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan
komunikasi dengan baik dan santun yang meliputi bertanya, berpendapat,
dan presentasi.

2. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan
kerjasama dengan baik dalam kelompok.

3. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan kegiatan
kelompok secara kreatif dan mandiri

4. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat peduli terhadap

lingkungan

Psikomotor

1. Dengan diberikan berbagi alat dan bahan, siswa dapat melakukan
percobaan untuk menyelidiki prisip kerja tuas (pengungkit).

2. Dengan diberikan berbagi alat dan bahan, siswa dapat melakukan

percobaan untuk menyelidiki prisip kerja bidang miring.

E. Materi Pembelajaran
Pesawat Sederhana
Semua jenit alat yang digunakan untuk memindahkan pekerjaan

manusia disebut pesawat. Kesederhanan dalam penggunaannya menyebabkan
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alat-alat terrsebut dikenal dengan nama pesawat sederhana. Pesawat sederhana
terdiri dari tuas (pengungkit), bidang miring, katrol, dan roda berporos.
1. Tuas (pengungkit)

Batang besi atau batang lain digunakan untuk mengungkit, merupakan
tuas yang paling sederhana. Batang tersebut bertumpu pada suatu tempat yang
disebut titik tumpu. Gaya yang bekerja pada tuas disebut kuasa. Tempat kuasa
dilakukan disebut titik kuasa. Berat benda disebut beban.

Tuas digolongkan menjadi tiga golongan. Penggolongan tersebut
didasarkan pada tiga macam posisi dari kuasa, beban, dan tittik tumpu.

a. Golongan pertama
Pada tuas golongan pertama, posisi titik tumpu berada di antara beban dan
kuasa. Contohnya jungkat-jungkit, gunting, palu untuk mencabut paku, dan
linggis.

b. Golongan kedua
Pada tuas golongan kedua, posisi beban berada di antara posisi kuasa dan
titik tumpu. Contoh saat kita mendorong gerobak pasir.

c. Golongan ketiga
Pada tuas golongan ketiga, posisi kuasa berada di antara titik tumpu dan
beban. Contohnya pada saat kita menggunakan sekop untuk mengambil

tanah.

2. Bidang miring

Permukaan datar dengan salah satu ujungnya lebih tinggi daripada yang
lain disebut bidang miring. Jalan berkelok-kelok di pegunungan dan papan
luncur yang merupakan tempat anak bermain merupakan contoh dari bidang
miring. Bidang miring dibuat untuk mempermudah kita dalam memindahkan
suatu benda.

Keuntungan menggunakan bidang miring adalah gaya yang dibutuhkan
untuk memindahkan benda lebih kecil. Namun, bidang miring juga memiliki

kelemahan yaitu untuk melaluinya harus menempuh perjalanan yang jauh.
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Alat-alat yang menerapkan prinsip kerja bidang miring contohnya pahat,

kapak, dan pisau.

F. Metode Pembelajaran

Model : pembelajaran kooperatif

Metode  :inkuiri terbimbing, diskusi, tanya jawab, penugasan , ceramah

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

pengungkit berupa sebuah kaleng.

Fase mengajukan pertanyaan:

5.

Siswa mengajukan  pertanyaan  yang
berkaitan dengan alat yang ditunjukkan guru
berupa pengungkit dan kaleng.

Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan
siswa.

Guru memberikan masalah kepada siswa
tentang tuas (pengungkit).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yaitu mempelajari pesawat sederhana yang
meliputi tuas (pengungkit) dan bidang

miring.

Kegiatan Deskripsi kegiatan Aloka3
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam 5 menit
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Apersepsi dengan menanyakan: bagaimana
cara memindahkan benda berat ke dalam
truk?
4. Guru menunjukkan alat peraga tentang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

111

Inti Fase merumuskan hipotesis: 55 menit

1. Siswa bersama guru merumuskan hipotesis
atas permasalahan yang diajukan tentang
tuas (pengungkit).

Fase mengumpulkan data:

2. Siswa diminta membentuk 6 kelompok
dengan masing-masing beranggotakan 4-5
siswa

3. Guru membagi alat dan bahan serta LKS
untuk kegiatan 1 berupa percobaan tentang
tuas (pengungkit).

4. Siswa melakukan percobaan tentang tuas
(pengungkit) sesuai petunjuk pada LKS.

5. Guru mengamati dan membimbing kinerja
siswa selama percobaan/eksperimen
berlangsung.

Fase menganalisis data:

6. Siswa mengolah atau menganalisis data
dengan mengisi daftar pertanyaan pada LKS
tentang tuas.

7. Siswa secara berkelompok melakukan
presentasi di depan kelas atas hasil diskusi.

8. Kelompok lain memberikan tanggapan atas
uraian presentasi yang dilakukan.

9. Guru memberikan feedback atas presentasi
yang dilakukan siswa.

10. Setelah  melakukan  presentasi, guru
memberikan reward untuk memotivasi
siswa agar lebih bersemangat.

Penutup Fase membuat kesimpulan: 10 menit

1.

Siswa membuat kesimpulan atas percobaan
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yang dilakukan dengan bimbingan guru.

. Guru membimbing siswa untuk membuat

kesimpulan tentang kegiatan praktikum

mengenai tuas (pengungkit) secara umum.

. Guru memberikan nasehat-nasehat kepada

siswa sebelum pelajaran diakhiri.

. Mengucapkan salam.

Pertemuan kedua

Kegiatan Deskripsi kegiatan Aloia
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam 5 menit
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Apersepsi dengan menanyakan: Apa yang
kalian pelajari di pertemuan sebelumnya?
Pernahkah kalian menaiki jalan yang
berkelok-kelok?
4. Guru menunjukkan alat peraga tentang

bidang miring berupa papan, balok kayu,
dan karet.

Fase mengajukan pertanyaan:

5.

Siswa mengajukan  pertanyaan  yang
berkaitan dengan alat yang ditunjukkan guru
tentang bidang miring.

Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan
siswa.

Guru memberikan masalah kepada siswa
tentang bidang miring.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yaitu mempelajari pesawat sederhana yang
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meliputi bidang miring.

Inti

Fase merumuskan hipotesis:

1.

Siswa bersama guru merumuskan hipotesis
atas permasalahan yang diajukan tentang
bidang miring.

Fase mengumpulkan data:

2.

Siswa diminta membentuk 6 kelompok
dengan masing-masing beranggotakan 4-5
siswa

Guru membagi alat dan bahan serta LKS
untuk kegiatan 2 berupa percobaan tentang
bidang miring.

Siswa melakukan percobaan tentang bidang
miring sesuai petunjuk pada LKS.

Guru mengamati dan membimbing Kkinerja
siswa selama percobaan/eksperimen

berlangsung.

Fase menganalisis data:

6.

10.

Siswa mengolah atau menganalisis data
dengan mengisi daftar pertanyaan pada LKS
tentang bidang miring.

Siswa secara berkelompok melakukan
presentasi di depan kelas atas hasil diskusi.
Kelompok lain memberikan tanggapan atas
uraian presentasi yang dilakukan.

Guru memberikan feedback atas presentasi
yang dilakukan siswa.

Setelah  melakukan  presentasi, guru
memberikan reward untuk memotivasi

siswa agar lebih bersemangat.

55 menit
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Penutup Fase membuat kesimpulan: 10 menit
1. Siswa membuat kesimpulan atas percobaan
yang dilakukan dengan bimbingan guru.

2. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang kegiatan praktikum
mengenai bidang miring secara umum.

3. Guru memberikan nasehat-nasehat kepada
siswa sebelum pelajaran diakhiri.

4. Mengucapkan salam.

H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Lembar Kerja Siswa 1 tentang tuas (pengungkit). (terlampir)
2. Lembar Kerja Siswa 2 tentang bidang miring. (terlampir)

3. Alat peraga yang menggunakan prinsip tuas (pengungkit) dan bidang

miring
a. tuas : kaleng dan sendok
b. bidang miring : balok kayu, papan, neraca pegas, penggaris, busur

4. Buku IPA kelas V SD

I. Penilaian
Jenis tes : tes tulis dan unjuk kerja
a. Testulis
Jumlah soal :15
Bentuk soal : PG (10 soal), uraian (5 soal)

Kriteria penilaian:

PG : jumlah skor 10, tiap soal skor 1
Uraian : jumlah skor 15
Skor maksimal :25

o jumlah skorvang diperoleh
Nilai = Tumlah skormaksimal x 100

b. Unjuk kerja : berdasarkan hasil skor aktivitas belajar siswa (terlampir).
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Lumajang, 10 Maret 2015
Mengetahui,
Guru Kelas VA Peneliti

Denny Sumianto, S. Pd. Rochiqul Machthumah
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K.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I1

Nama Sekolah ~ : SDN Rogotrunan 01 Lumajang
Mata Pelajaran  : IPA
Kelas/Semester : VA/Genap
Alokasi waktu  : 4x35 menit (2 pertemuan)
A. Standar Kompetensi

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.

B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih

mudah dan lebih cepat.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Kognitif:
Kognitif produk:
Menjelaskan pengertian katrol.
Menjelaskan bagian-bagian katrol.
Menjelaskan jenis-jenis katrol.
Menjelaskan prinsip kerja katrol.
Menyebutkan contoh benda yang menggunakan prinsip katrol.
Menjelaskan pengertian roda berporos.

Menjelaskan prinsip kerja roda berporos.

O N o 0 B~ w D P

Menyebutkan contoh benda yang menggunakan prinsip roda berporos.
Kognitif proses:
1. Melengkapi isian tabel pengamatan tentang prinsip kerja katrol.

Afektif
1. Melakukan komunikasi yang meliputi bertanya, berpendapat, dan
presentasi.

2. Melakukan kerjasama.
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Melakukan kegiatan kelompok secara kreatif dan mandiri.
Peduli terhadap lingkungan.

Psikomotor

1.
2.

Melakukan percobaan mengenai katrol.
Melakukan percobaan mengenai roda berporos.

. Tujuan Pembelajaran

Kognitif

Kognitif produk:

1.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan pengertian katrol
dengan tepat.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan bagian-bagian
katrol dengan benar.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis katrol
dengan tepat.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja katrol
sesuai dengan kunci jawaban.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan contoh benda
yang menggunakan prinsip katrol dengan benar.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan pengertian roda
berporos dengan tepat.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja roda
berporos sesuai dengan kuici jawaban.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan contoh benda
yang menggunakan prinsip roda berporos dengan benar.

Kognitif proses:

1.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat membedakan tuas (pengungkit)

jenis I, 11, dan Il dalam bentuk gambar sesuai dengan kunci jawaban.
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2. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat membandingkan besar gaya
dengan perbedaan sudut tertentu pada bidang miring sesuai dengan kunci

jawaban.

Afektif

1. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan
komunikasi dengan baik dan santun yang meliputi bertanya, berpendapat,
dan presentasi.

2. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan
kerjasama dengan baik dalam kelompok.

3. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat melakukan kegiatan
kelompok secara kreatif dan mandiri

4. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dapat peduli terhadap
lingkungan

Psikomotor

1. Dengan diberikan berbagi alat dan bahan, siswa dapat melakukan
percobaan untuk menyelidiki prisip kerja katrol.

2. Dengan diberikan berbagi alat dan bahan, siswa dapat melakukan

percobaan untuk menyelidiki prisip kerja roda berporos.

E. Materi Pembelajaran
Katrol
Katrol adalah suatu roda yang berputar pada porosnya. Katrol biasanya

digunakan bersama-sama dengan rantai atau tali. Benda-benda yang berat dapat
diangkat dengan mudah menggunakan katrol. Katrol dapat mengubah arah
gaya yang digunakan untuk menarik atau mengangkat benda. Ada beberapa
jenis katrol yaitu katrol tetap, ktrol bebas, dan katrol ganda.
1. Katrol tetap

Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak berpindah pada saat

digunakan. Katrol jenis ini biasanya dipasang pada tempat tertentu. Katrol
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yang digunakan pada tiang bendera dan timba pada sumur adalah contoh
katrol tetap.

2. Katrol bebas
Katrol bebas merupakan katrol yang posisinya selalu berubah. Katrol bebas
dapat bergerak, tidak dipasang pada tempat tertentu. Katrol jenis ini biasa
kita temukan pada alat-alat pengangkat peti kemas di pelabuhan.

3. Katrol ganda
Katrol ganda merupakan perpaduan antara katrol tetap dan katrol bebas

yang dihubungkan dengan tali.

Roda Berporos

Bentuk roda yang bundar membuatnya mudah bergerak. Penggunaan roda
saat memindahkan benda sangat mengurangi gaya gesekan. Roda digunakan
pada gerobak, sepeda dan mobil. Roda juga digunakan pada dasar berbagai

benda agar mudah digeser-geser.

. Metode Pembelajaran
Model : pembelajaran kooperatif

Metode  : inkuiri terbimbing, diskusi, tanya jawab, penugasan , ceramah

. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

) - Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan

Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam 5 menit

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Apersepsi dengan menanyakan: bagaimana
memindahkan benda berat dengan mudah?

4. Guru menunjukkan alat peraga tentang katrol.

Fase mengajukan pertanyaan:

5. Siswa mengajukan pertanyaan yang berkaitan
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dengan alat yang ditunjukkan guru berupa
katrol
. Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan
siswa.
. Guru memberikan masalah kepada siswa
tentang katrol.
. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yaitu mempelajari pesawat sederhana yang
meliputi katrol.

Inti

Fase merumuskan hipotesis:

9.

Siswa bersama guru merumuskan hipotesis
atas permasalahan yang diajukan tentang
katrol.

Fase mengumpulkan data:

10.

11.

12.

d3.

14.

Siswa diminta membentuk 6 kelompok
dengan masing-masing beranggotakan 4-5
siswa

Guru membagi alat dan bahan serta LKS
untuk kegiatan 1 berupa percobaan tentang
katrol.

Guru menjelaskan langkah-langkat
percobaan katrol secara detail kepada siswa.
Siswa melakukan percobaan tentang katrol.
sesuai petunjuk pada LKS.

Guru mengamati dan membimbing kinerja
siswa selama percobaan/eksperimen

berlangsung.

Fase menganalisis data:

15.

Siswa mengolah atau menganalisis data
dengan mengisi daftar pertanyaan pada LKS

tentang katrol dengan bimbingan guru.

55 menit
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16.

17.

18.

19.

Siswa secara berkelompok melakukan
presentasi di depan kelas atas hasil diskusi.
Dengan bimbingan guru, kelompok lain
memberikan ~ tanggapan  atas  uraian
presentasi yang dilakukan.

Guru memberikan feedback atas presentasi
yang dilakukan siswa.

Setelah  melakukan  presentasi, guru
memberikan reward untuk memotivasi

siswa agar lebih bersemangat.

Penutup ~ase membuat kesimpulan: 10 menit

20. Siswa membuat kesimpulan atas percobaan
yang dilakukan dengan bimbingan guru.

21. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang kegiatan praktikum
mengenai katrol secara umum.

22. Guru memberikan nasehat-nasehat kepada
siswa sebelum pelajaran diakhiri.

23. Mengucapkan salam.

Pertemuan kedua

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam 5 menit

2.
<)

Guru mengecek kehadiran siswa.

Apersepsi dengan menanyakan: Apa yang
kalian pelajari di pertemuan sebelumnya?
Bagaimana cara roda bekerja?

Guru menunjukkan alat peraga tentang roda

berporos meliputi karton, steroform, dan
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sedotan.

Fase mengajukan pertanyaan:

5. Siswa mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan alat yang ditunjukkan guru
tentang roda berporos.

6. Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan
siswa.

7. Guru memberikan masalah kepada siswa
tentang roda berporos.

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yaitu mempelajari pesawat sederhana yang

meliputi roda berporos.

Inti

Fase merumuskan hipotesis:

9. Siswa bersama guru merumuskan hipotesis
atas permasalahan yang diajukan tentang
roda berporos..

Fase mengumpulkan data:

10. Siswa diminta membentuk 6 kelompok
dengan masing-masing beranggotakan 4-5
siswa

11. Guru membagi alat dan bahan serta LKS
untuk kegiatan 2 berupa percobaan tentang
roda berporos.

12. Guru menjelaskan secara terperinci prosedur
percobaan kepada siswa.

13. Siswa melakukan percobaan tentang roda
berporos sesuai petunjuk pada LKS.

14. Guru mengamati dan membimbing Kinerja
siswa selama percobaan/eksperimen

berlangsung.

55 menit
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Fase menganalisis data:

15. Siswa mengolah atau menganalisis data
dengan mengisi daftar pertanyaan pada LKS
tentang roda berporos dengan bimbingan
guru.

16. Siswa secara berkelompok melakukan
presentasi di depan kelas atas hasil diskusi.

17. Dengan bimbingan guru, kelompok lain
memberikan ~ tanggapan  atas  uraian
presentasi yang dilakukan.

18. Guru memberikan feedback atas presentasi
yang dilakukan siswa.

19. Setelah  melakukan  presentasi, guru
memberikan reward untuk memotivasi

siswa agar lebih bersemangat.

Penutup

Fase membuat kesimpulan:

20. Siswa membuat kesimpulan atas percobaan
yang dilakukan dengan bimbingan guru.

21. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang kegiatan praktikum
mengenai bidang miring secara umum.

22. Guru memberikan nasehat-nasehat kepada
siswa sebelum pelajaran diakhiri.

23. Mengucapkan salam.

10 menit

H. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Lembar Kerja Siswa 1 tentang katrol. (terlampir)

2. Lembar Kerja Siswa 2 tentang roda berporos. (terlampir)

3. Alat peraga yang menggunakan prinsip katrol dan roda berporos

c. katrol

d.

. katrol, tali, neraca pegas, beban, dan penggaris

roda berporos : karton, streroform, dan sedotan
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4. Buku IPA kelas V SD

I. Penilaian
Jenis tes : tes tulis dan unjuk kerja
a. Testulis
Jumlah soal :15
Bentuk soal : PG (10 soal), uraian (5 soal)

Kriteria penilaian:

PG : jumlah skor 10, tiap soal skor 1
Uraian : jumlah skor 15
Skor maksimal :25

v jumlah skorvang diperoleh
Nilai = Tumlah skormaksimal * 100

b. Unjuk kerja : berdasarkan hasil skor aktivitas belajar siswa (terlampir).

Lumajang, 17 Maret 2015
Mengetahui,

Guru Kelas VA Peneliti

Denny Sumianto, S. Pd. Rochiqul Machthumah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

125

LAMPIRAN L. LEMBAR KERJA SISWA
L.1 Lembar Kerja Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

Lembar Kerja Sisw@

NAMA KELOMPOK:
NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

@i teman-teman!
Perhatikan gambar di atas!
Lalu buatlah hipotesis
dengan melengkapi kolom di
bawah ini.

N

© Hipotesis:

Membuka kaleng dengan tuas (pengungkit) ...............

daripada membuka kaleng dengan tangan.
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Kegiatan 1

Tuas (Pengungkit)
Tujuan: Mengetahui Prinsip Kerja Tuas (Pengungkit)
Alat dan bahan:
1. Kaleng yang tertutup
2. Sendok atau obeng.

Cara kerja:

1. Letakkan kaleng tertutup di atas meja.

2. Dengan menggunakan jarimu, cobalah membuka tutup kaleng tersebut. Ingat
jangan memaksakan diri jika mengalami kesulitan.

3. Rapatkan tutup kaleng tersebut. Sekarang, cobalah membukanya dengan
menggunakan ujung sendok.

Pertanyaan:

1. Apakah kamu berhasil membuka tutup kaleng dengan jarimu?
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L.2 Lembar Kerja Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

Lembar " 'rja Siswa

[ NAMA KELOMPOK:
NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

=T A

Gambar A Gambar B

-

+ Perhatikan dengan
seksama gambar di
atas!

Buatlah hipotesis yang
sesuai dengan

membandingkan kedua
gambar tersebut.
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Kegiatan 2

Tujuan: Mengetahui Prinsip Kerja Bidang Miring

Alat dan bahan:
1. Balok kayu
2. Neraca pegas
3. Papan

4. Busur derajat
5. Penggaris

6. Benang

Cara kerja:

1. Sandarkan papan kayu pada meja dengan sudut 30°.

Bidang Miring

128

. Ikatlah balok kayu dengan benang.

2
3. Kaitkan benang yang telah terikat dengan neraca pegas.
4

. Tarik balok kayu melewati bidang miring sampai ketinggian 30 cm dari lantai.

(lihat gambar)

o

Catat angka yang ditunjukkan neraca pegas pada tabel pengamatan.

6. Ukur pula panjang lintasan yang ditempuh balok menggunakan penggaris.

7. Lakukan lagi kegiatan tersebut, namun dengan sudut kemiringan 60° dan 90°.

Tabel pengamatan: Percobaan bidang miring dengan ketinggian 30 cm

Besar sudut

Jarak tempuh

Skala neraca

30° ..cm ... newton

60° ..cm ... newton

90° ..cm ... newton
Pertanyaan:

1. Manakah yang membutuhkan gaya yang lebih kecil?
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2. Mengapa demikian?
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K.3 Lembar Kerja Siswa Siklus 2 Pertemuan 1

Lembar Kerja Siswa

mAMA KELOMPOK:
NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

Perhatikan gambar di atas!
Kemudian, buatlah hipotesis
yang tepat pada kolom di

bawah ini!

Hipotesis:
1. Gambar 1 membutuhkan gaya .................... daripada gambar 2.
2. Gambar 2 membutuhkan gaya ...................... daripada gambar 3.

3. Gambar 3 membutuhkan gaya ...................... daripada gambar 1.
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Kegiatan 1
Katrol

Tujuan: Mengetahui Prinsip Kerja Katrol

Alat dan bahan:

1. Katrol tunggal 2 buah 4. Beban

2. Tali 5. Penggaris
3. Neraca pegas

Cara kerja:

Gambar 1

1. Angkatlah balok kayu ke atas dengan neraca pegas setinggi 5 cm dari
permukaan meja.

2. Amati dan catat angka pada skala neraca pegas.

Gambar 2

Pasangkan katrol tunggal pada sebuah papan atau bidang.

Pasangkan tali yang mengikat pengait katrol.

Kaitkan tali pada neraca dan balok.

Tariklah neraca ke bawah hingga balok terangkat setinggi 5 cm dari alasnya.

Baca skala pada neraca dan tulislah hasilnya dalam tabel.

o 0 &~ w b e

Ubahlah arah tarikan kebawah menjadi ke samping. Baca skala pada neraca
dan tulis di tabel.

Gambar 3

1. Pasanglah satu katrol bebas pada rangkaian katrol tetap sehhingga membentuk

rangkaian katrol seperti pada gambar 3.
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2. Tariklah neraca ke bawah hingga balok terangkat setinggi 5 cm dari permukaan
meja.

3. Baca skala pada neraca dan tulislah hasilnya dalam tabel.

4. Ubahlah arah tarikan kebawah menjadi ke samping. Baca skala pada neraca
dan tulis di tabel.

Tabel Hasil pengamatan percobaan katrol

No. | Mengangkat Balok Setinggi 5 Arah Gaya Besar Gaya
cm Tarikan (N)*
1. | Langsung dengan neraca pegas | Keatas | ...
2. | Menggunakan satu katrol tetap Ke bawah | ...
Kesamping | ...
3. Menggunakan satu katrol tetap | Kebawah | ...
dan satu katrol bebas Kesamping | ...

*Newton = satuan gaya
Pertanyaan:
1. Apa jenis katrol pada gambar 3?

2. Adakah perbedaan gaya yang dikeluarkan dalam berbagai cara yang kalian
lakukan tadi?

3. Jika ada, manakah yang membutuhkan gaya terbesar? Manakah yang
membutuhkan gaya terkecil?
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K.4 Lembar Kerja Siswa Siklus 2 Pertemuan 2

NAMA KELOMPOK:
NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

Roda as di tengah As di pinggir roda
4 —~ 2 AN

Kotak korek
api

Roda as di tengah As di pinggir reda

Hai kawan! Perhatikan
gambar di atas!
Apakah hipotesis yang
tepat untuk gambar di
atas?

Hipotesis:

Gambar 1 dapat berjalan lebih ................... daripada gambar 2.
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Kegiatan 2
Roda Berporos

Tujuan: Mengetahui Prinsip Kerja Roda Berporos

Alat dan bahan:

1. Dua karton berbentuk kotak

2. Steroform berbentuk lingkaran sebanyak 4

3. Dua batang sedotan

Cara kerja:

1. Tusukkan batang sedotan menembus sisi kotak karton pertama.

2. Pasanglah dua roda pada kedua ujung sedotan dengan mencobloskannya
masing-masing roda dengan as di tengah roda.

3. Tusukkan batang sedotan menembus sisi kotak karton pertama seperti cara

nomor 1.

Roda as di tengah E\ KRAS di pinggir roda

Kotak korek
api

Roda as di tengah As di pinggir roda

4. Pasangkan dua roda lainnya pada kedua ujung sedotan dengan mencobloskan
masing-masing roda dengan as di pinggir roda.

5. Dorong masing-masing kotak agar dapat berjalan.

Pertanyaan:

1. Bagaimakah jalan kotak yang rodanya dicoblos pada porosnya?
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2. Bagaimakah jalan kotak yang rodanya dicoblos pada tepi roda?
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LAMPIRAN M. KISI-KISI SOAL THB
M.1 Kisi-kisi Soal THB Siklus 1
KISI-KISI SOAL THB

Mata pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/semester : VA/genap

Jenis tes : tes tulis

Waktu : 40 menit

Jumlah soal : 19 soal

Bentuk soal : pilihan ganda

Standar Kompetensi : 5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.
Kompetensi Dasar  :5.2 menjelaskan pesawat sederhana yang dapat mesmbuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat

Indikator SNO' Jenis Uraian Soal Klas[ Kunci Jawaban Skor
oal  Soal fikasi
1. Menjelaskan 1 PG 1. Alat sederhana yang digunakan untuk C1  b. pesawat sederhana 1
pengertian  pesawat membantu mempermudah pekerjaan manusia
sederhana. disebut....

a. alat bantu

b. pesawat sederhana
c. alatusaha

d. pesawat kerja

14 PG 14.Gaya yang bekerja pada sebuah tuas Cl1 Db. titik kuasa 1
disebut....
a. titik tumpu c. beban
b. titik kuasa  d. kuasa

15 PG 15.  Fungsi pesawat sederhana yaitu.... C2  a.memudahkan 1
a. memudahkan pekerjaan pekerjaan
b. menambah tenaga

9¢T
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No. Jenis . Klasi

Indikator Uraian Soal . Kunci Jawaban Skor
Soal  Soal fikasi
c. menambah beban
d. meniadakan gaya yang bekerja
2. Menyebutknan jenis- 2 PG 2. _ Alat pada gambar di samping C3  c. tuas 1
jenis pesawat merupakan pesawat
sederhana. sederhana jenis ....
a. bidang miring
b. Kkatrol tetap
c. tuas
d. roda
3. Menjelaskan 3 PG 3.Batang besi atau batang lain yang digunakan Cl1 c.tuas 1
pengertian tuas untuk mengungkit disebut ....
(pengungkit). a. bidang miring  c. tuas
b. Kkatrol d. roda
4. Menyebutkan 5 PG 5. Posisi titik tumpu, beban, dan kuasa padaalat C2  b. beban berada di 1
bagian-bagian tuas ~ antara titik tumpu
(pengungkit). -} dan kuasa

di bawabh ini yaitu ..

a. titik tumpu berada di antara beban dan
kuasa

b. beban berada di antara titik tumpu dan
kuasa

c. kuasa berada di antara titik tumpu dan
beban

d. titik tumpu, beban, dan kuasa berada pada
satu tempat

LET
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No.  Jenis Uraian Soal Klasi i unci Jawaban Skor

Indikator Soal  Soal fikasi
19 PG 19. Perhatikan gambar C3 ¢ 2/3danl 1
p disamping!
- Urutan letak titik tumpu,
a/f 2 beban, dan kuasa yang
@b benar adalah ....
a. 1,2,dan3
b. 1,3,dan2
c. 2,1,dan3
d 2,3danl
5. Menjelaskan jenis- 4 PG 4. Sekop yang kita digunakan untuk menyerok  C3 c. ketiga 1
jenis tuas tanah merupakan tuas golongan ...
(pengungkit). a. pertama
b. kedua
c. ketiga
d. keempat
17 PG 17.Pada waktu menyapu, ; C2 a | 1
titik tumpu terletak pada —
bagian yang bernomor.... - 4
a | c Il :

b. I d.IV "&%_";.\.,

8T
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No. Jenis Klasi

Indikator Uraian Soal . Kunci Jawaban Skor
Soal  Soal fikasi
6. Menjelaskan prinsip 6 PG 6. Jika titik tumpu ke titik kuasa semakin jauh, C2 b. Kkecil 1
kerja tuas maka gaya yang diperlukan semakin ....
(pengungkit). a. besar
b. kecil
c. tambah besar
d. samasaja
7. Menyebutkan 7 PG 7. Paku yang menancap di tembok lebih mudah  C3  a. pengungkit 1
contoh benda yang dicabut menggunakan pesawat sederhana
menggunakan berupa ....
prinsip tuas a. pengungkit
(pengungkit). b. bidang miring
c. katrol
d. roda
11 PG 11.Alat yang menggunakan prinsip kerja C3 b. pembuka 1
pengungkit yaitu .... botol
a. derek
b. pembuka botol
c. timba sumur
d. kursi roda
8. Menjelaskan 8 PG 8. Permukaan datar dengan salah satu ujung C1 a. bidang miring 1
pengertian  bidang lebih tinggi daripada ujung yang lain disebut
miring.

ai.' y bidang miring
b. katrol
c. pengungkit

6€T
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No.

Indikator Soal

Jenis

Soal

Uraian Soal

Klasi
fikasi

Kunci Jawaban

Skor

d. roda

9. Menjelaskan prinsip 10
kerja bidang miring.

PG

10.1& Zlk
‘N

3 ‘ ®

Perhatikan gambar diatas!

Gaya yang paling kecil untuk menaikkan
benda ke atas ditunjukkan oleh gambar

nomor ....
Al c.3
b. 2 d. 4

C2

c. 3

12

PG

12. Jalan di pegunungan dibuat berkelok

mengelilingi bukit agar ....

a. dapat menikmati pemandangan indah

b. gaya yang diperlukan kecil

c. energi yang dikeluarkan besar

d. pembuatan jalan lebih cepat

C3

b. gayayang

diperlukan kecil

16

PG

16.Tangga merupaka pesawat sederhana yang

memanfaatkan prinsip....
a. pengungkit

b. bidang miring
c. katrol

d. roda berporos

C3

b. bidang miring

10. Menyebutkan 9
contoh benda yang
menggunakan

PG

9. Pembuatan atap rumah menggunakan prinsip

C3

c. bidang miring

ovT
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No.

Indikator Soal

Jenis
Soal

Uraian Soal

Klasi
fikasi

Kunci Jawaban

Skor

prinsip bidang
miring.

a. katrol

b. tuas

Cc. bidang miring
d. roda

13

PG  13. Pisau dan kapak bekerja menggunakan C3
prinsip....

a.

b.

c.
d.

roda berputar
bidang miring
katrol

tuas

b. bidang miring

18

PG 18. Kelompok benda yang memanfaatkan prinsip  C3
bidang miring adalah....

a

b,
C.
d.

gunting, timba sumur, tang
sekrup, tang, paku

paku pisau, alat pahat
pisau, kapak, pemecah biji

c. paku, pisau,
alat pahat

14"
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M.2 Kisi-kisi Soal THB Siklus 2
KISI-KISI SOAL THB

Mata pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/semester : VA/genap
Jenis tes : tes tulis
Waktu : 40 menit
Jumlah soal : 19 soal
Bentuk soal : pilihan ganda
Standar Kompetensi : 5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.
Kompetensi Dasar :5.2 menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat
Indikator No. Il Uraian Soal I_<Ia3|_ Kunci Jawaban Skor
Soal  Soal fikasi
. Menjelaskan pengertian katrol. "1 PG 1. Untuk mengangkat atau menarik benda, Cl c. Kkatrol 1
sebaiknya kita menggunakan ....
a. roda berputar c. katrol
b. bidang miring d. tuas
. Menyebutkan  bagian-bagian 3 PG 3. Bagian-bagian C2 b. titik beban, titik 1
katrol katrol yang kuasa, titik
ditunjukkan oleh tumpu
huruf A, B, C B
adalah....

a. titik tumpu, titik beban, titik kuasa
b. titik beban, titik kuasa, titik tumpu
c. titik beban, titik tumpu, titik kuasa
d. titik tumpu, titik kuasa, titik beban
7 PG 7. Titik tumpu katrol pada gambar di C2 a R 1
bawabh ini ditunjukkan oleh huruf ...

44"
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oo
oo
c -

Ve

A

15. Bagian katrol yang menunjukkan titik C2 c.C

15 PG
tumpu yaitu huruf....

a. A C
b. B d.D
tetap

3. Menjelaskan jenis-jenis katrol.

2 PG 2. Perhatikan gambar berikut untuk Cl1 wc

menjwab soal nomor 2 dan 3.
Gambar di bawah ini adalah jenis

katrol...

evi
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a. bebas c. tetap
b. majemuk d. ganda

PG

4. Katrol yang posisinya dapat berpindah-
pindah adalah katrol ....
a. tetap
b. blok berganda
c. majemuk
d. bebas

C1

d. bebas

PG

6. Gabungan antara katrol tetap dan katrol
bebas disebut....
a. katrol tunggal
b. katrol lengkung
c. katrol susun
d. katrol majemuk

C1

d. katrol majemuk

1

11

Gambar di atas merupakan katrol
jenis....

a. tetap c.rangkap

b. bebas d. takal

C1

c.rangkap

144"
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12

PG

12.Berikut ini macam-macam Kkatrol,
kecuali....

a.  katrol tetap

b.  katrol bebas

c.  katrol tunggal

d.  katrol majemuk

C1

c.katrol tunggal

16

PG

16.Katrol yang dapat bergerak bersama-
sama beban disebut....

a. Kkatrol tetap

b. katrol tunggal

c. katrol bebas

d. katrol majemuk

C1

a.katrol bebas

17

PG

17.Katrol yang rodanya bias berpindah
disebut katrol....
a. Kkatrol tetap c. katrol
bebas
b. katrol tunggal d. katrol
majemuk

C1

c.katrol bebas

3. Menjelaskan
katrol.

prinsip  kerja

9

PG

9. Saat mengangkat benda dengan katrol,
gaya yang diperlukan bertumpu pada

gaya gesek dan berat benda
gaya gesek dan gaya tarik
gaya tarik dan berat benda
gaya gravitasi dan berat benda

o0 o,

C2

c.gaya Tarik dan
berat benda

514
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4. Menyebutkan contoh benda
yang menggunakan prinsip
katrol.

PG

5. Kegiatan yang menggunakan Kkatrol

tetap adalah ....

a. menyetir mobil

b. mengerek bendera

c. memindahkan box ke atas truk
d. berjalan di eskalator

C3

b. mengerek
bendera

10

PG

10.

Derek di pelabuhan menggunakan

jenis katrol ...
. tetap  c.rangkap
b. bebas d. takal

C3

b. bebas

14

PG

14. Sumur timba memanfaatkan pesawat
sederhana berupa....

a

b,
C.
d.

katrol tetap
katrol bebas
katrol rangkap
katrol ganda

C3

a.katrol tetap

5. Menjelaskan pengertian roda
berporos.

18

PG

18.

Roda kecil beralur dan dapat berputar
pada porosnya disebut....

a. roda  c.roda berporos

b. katrol d. bidang miring

C1

12. c.roda berporos

6. Menjelaskan prinsip kerja roda
berporos.

19

PG

19.

Keuntungan menggunakan roda
diantaranya....

a. memperbesar gesekan

b. menurangi laju

c. memperpendek jarak

d. mengurangi tenaga yang

C2

d.mengurangi
tenaga yang
dibutuhkan

vt
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dibutuhkan

7. Menyebutkan contoh benda

yang menggunakan
roda berporos.

prinsip

8 PG 8. Di bawah ini adalah contoh penggunaan Cl d. dongkrak
roda berputar, kecuali ....
a. setir mobil c. roda sepeda
b. setir kapal d.dongkrak

13 PG  13.Perhatikan alat-alat berikut! C1 b. I dan Ill
I. Kursi roda
I1. Bor listrik
I1l. Roda sepeda
IV. Timba sumur
V. Sekrup
Alat yang menggunakan prinsip roda
berporos yaitu ...
a. ldanll c. lll dan IV
b. Idanlll d. Il dan V

A4
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LAMPIRAN N. SOAL THB
N.1 Soal THB Siklus |

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!
1. Alat sederhana yang digunakan untuk membantu mempermudah pekerjaan

manusia disebut. ...

a. alat bantu c. alat usaha
b. pesawat sederhana d. pesawat kerja
2. Alat pada gambar di samping merupakan pesawat
sederhana jenis ....
a. bidang miring c. tuas
b. Kkatrol tetap d. roda
3. Batang besi atau batang lain yang digunakan untuk mengungkit disebut ....
a. bidang miring c. tuas
b. katrol d. roda

4. Sekop yang kita digunakan untuk menyerok tanah merupakan tuas golongan

a. pertama c. ketiga
b. kedua d. keempat

5. Posisi titik tumpu, beban, dan kuasa pada alat di bawah ini yaitu ....

-h‘;'-\

\-\\. -

titik tumpu berada di antara beban dan kuasa
beban berada di antara titik tumpu dan kuasa

kuasa berada di antara titik tumpu dan beban

e 0o T o

titik tumpu, beban, dan kuasa berada pada satu tempat
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10.

11.

12.

13.

14.

148

Jika titik tumpu ke titik kuasa semakin jauh, maka gaya yang diperlukan
semakin ....

a. besar b. kecil c. tambah besar d. sama saja
Paku yang menancap di tembok lebih mudah dicabut menggunakan pesawat
sederhana berupa ....

a. pengungkit  b. bidang miring c. katrol d. roda
Permukaan datar dengan salah satu ujung lebih tinggi daripada ujung yang
lain disebut ....

a. bidang miring b. katrol c. pengungkit d. roda
Pembuatan atap rumah menggunakan prinsip ....

a. katrol b. tuas c. bidang miring d. roda
1 2 g 4
e e | L

Perhatikan gambar diatas!

Gaya yang paling kecil untuk menaikkan benda ke atas ditunjukkan oleh
gambar nomor ....

a. 1 b. 2 c.3 d.4
Alat yang menggunakan prinsip kerja pengungkit yaitu ....

a. derek c. timba sumur

b. pembuka botol d. kursi roda

Jalan di pegunungan dibuat berkelok mengelilingi bukit agar ....

a. dapat menikmati pemandangan indah

b. gaya yang diperlukan kecil

c. energi yang dikeluarkan besar

d. pembuatan jalan lebih cepat

Pisau dan kapak bekerja menggunakan prinsip....

a. roda berputar c. katrol

b. bidang miring d. tuas

Gaya yang bekerja pada sebuah tuas disebut....

a. titik tumpu c. beban

b. titik kuasa d. kuasa
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15.

16.

17.

18.

19.

149

Fungsi pesawat sederhana yaitu....
a. memudahkan pekerjaan

b. menambah tenaga

c. menambah beban

d. meniadakan gaya yang bekerja

Tangga merupaka pesawat sederhana yang memanfaatkan prinsip....

a. pengungkit c. katrol

b. bidang miring d. roda berporos

Pada waktu menyapu, titik tumpu terletak pada =
bagian yang bernomor.... ' —ﬁ"
a. | c. Il I —

b. 1l d. v : —

Kelompok benda yang memanfaatkan prinsip bidang miring adalah....
a. gunting, timba sumur, tang

b. sekrup, tang, paku

c. paku pisau, alat pahat

d. pisau, kapak, pemecah biji

Perhatikan gambar disamping!

Urutan letak titik tumpu, beban, dan kuasa yang benar : 9
adalah .... > l V ?

a. 1,2,dan3 @b
b. 1,3,dan?2

c. 2,1,dan3

d 2,3 dan1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

150

N.2 Soal THB Siklus Il

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!

1. Untuk mengangkat atau menarik benda, sebaiknya kita menggunakan ....
a. roda berputar c. katrol
b. bidang miring d. tuas

2. Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 2 dan 3.

Gambar di bawah ini adalah jenis katrol ....

a. bebas c. tetap
b. majemuk d. ganda
3. Bagian-bagian katrol yang ditunjukkan oleh huruf A, B, C adalah....
a. titik tumpu, titik beban, titik kuasa
b. titik beban, titik kuasa, titik tumpu
c. titik beban, titik tumpu, titik kuasa
d. titik tumpu, titik kuasa, titik beban
4. Katrol yang posisinya dapat berpindah-pindah adalah katrol ....
a. tetap b. blok berganda c. majemuk  d. bebas
5. Kegiatan yang menggunakan katrol tetap adalah ....
a. menyetir mobil
b. mengerek bendera
c. memindahkan box ke atas truk

d. berjalan di escalator
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6. Gabungan antara katrol tetap dan katrol bebas disebut....
a. katrol tunggal c. katrol susun
b. katrol lengkung d. katrol majemuk
7. Titik tumpu katrol pada gambar di bawah ini ditunjukkan oleh huruf ...
a. R c.T
R b. S d. U

S

8. Di bawah ini adalah contoh penggunaan roda berputar, kecuali ....
a. setir mobil c. roda sepeda
b. setir kapal d. dongkrak

9. Saat mengangkat benda dengan katrol, gaya yang diperlukan bertumpu pada

gaya gesek dan berat benda

T &

gaya gesek dan gaya tarik

134

gaya tarik dan berat benda

—

gaya gravitasi dan berat benda
10. Derek di pelabuhan menggunakan jenis katrol ...
a. tetap b. bebas c.rangkap  d. takal

11. Gambar di samping merupakan katrol jenis....

a. tetap b. bebas c.rangkap  d. takal

12. Berikut ini macam-macam katrol, kecuali....
a. katrol tetap c. katrol tunggal
b. katrol bebas d. katrol majemuk
13. Perhatikan alat-alat berikut!
I. Kursi roda IV. Timba sumur
I1. Bor listrik V. Sekrup
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

I1l. Roda sepeda
Alat yang menggunakan prinsip roda berporos yaitu ...

a. ldanll c. Il dan IV

b. Idanlll d. Il dan V

Sumur timba memanfaatkan pesawat sederhana berupa....

a. katrol tetap c. katrol rangkap

b. katrol bebas d. katrol ganda

Bagian katrol yang menunjukkan titik tumpu yaitu huruf...

a. A c.C B
b. B d.D

Katrol yang dapat bergerak bersama-sama beban disebut.. ..

a. katrol tetap c. katrol bebas

b. katrol tunggal d. katrol majemuk

Katrol yang rodanya bias berpindah disebut katrol....

a. katrol tetap c. katrol bebas

b. katrol tunggal d. katrol majemuk
Roda kecil beralur dan dapat berputar pada porosnya disebut....
a. roda c. roda berporos
b. katrol d. bidang miring
Keuntungan menggunakan roda diantaranya....
a. memperbesar gesekan
b. menurangi laju
c. memperpendek jarak

d. mengurangi tenaga yang dibutuhkan

152
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LAMPIRAN O. KUNCI JAWABAN SOAL THB
0.1 Kunci Jawaban Soal THB Siklus |

A. PILIHAN GANDA

1
2
3
4
5.
6
7
8
9

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19

0.2 Kunci Jawaban Soal THB Siklus Il

. b. pesawat sederhana
. C.tuas

. C.tuas

. C. ketiga

b. beban berada di antara titik tumpu dan kuasa
. b. kecil

. a. pengungkit

. a. bidang miring

. C. bidang miring

c.3

b.pembuka botol

b.gaya yang diperlukan kecil
b.bidang miring

b.titik kuasa

a.memudahkan pekerjaan
b.bidang miring

a.l

c.paku, pisau, dan alat pahat
.C.2,1,dan 3

A. PILIHAN GANDA

@ ok~ N E

c. katrol

c. tetap

b. titik beban, titik kuasa, titik tumpu

c. bebas
b. mengerek bendera
d. katrol majemuk

153
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7. a.R

8. c. dongkrak

9. c. gaya Tarik dan berat benda
10. b. bebas

11. c.rangkap

12. c.katrol tunggal
13. b.1 dan 11l

14. a.katrol tetap
15.¢c.C

16. a.katrol tetap
17. c.katrol bebas
18. c. roda berporos

19. d.mengurangi tenaga yang dibutuhkan
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LAMPIRAN P. Data Uji Validitas Tes

Tabel Data Uji Validitas Tes

Shorbutir inrtrumen

Shor butir Inrtrumen

3 I 4 fbariToral

i

*

@0 Fekterd B @2 B M

1

]

5 | Abni D Jayanki

4 Arikuruma

3 | Army SabriaH
b | Mah. Zahrul

! [HanditaZalra
1 | FutriAmalia

1 Aleandra

=l === == o] =
E4 B B B E B B R B
==l |==]=]2|=]=]=
=I-1-1-1=1=1=1=1-1-
—l=1=l=l=l=|=|~|=1-
—=1=l=—=l=l=|-1-1-
—l=1=l=l=l=l=|~|-1=
—l=l=l=l=l=l=|=l=1-
—l=l==l=l=l=|=|=1-
—)=l=|=]=l=l=|=]-1=
—l=1=l=l=l=l=|~=|=1~
—l=1-1==l=|-|-l=1-
—N=l=l=l=1=1=|-|-1-
—l=1=l==l=l=|=l=1-
—l=1=l==l=l=|=|-1-
—l=1=l=l=l=l=|~l=1=
—l=1=l=l=l=l=|=l=1-
—l=1=1=l=l=l=1=|-1-
—N=l=l=l=l=l=|=l=-
—l=1=l=l=l=l=|=|=1=
—=l=l=l=l=l=|-|-1=
—l—=1=l=l=l=l=|~l=1-
—l=1=l=l=l=l=1=l=1-
sl=|s~|=s|=]==s|7|=
—=1-1=1-1-1=1-1-1-
—I=l=l=l=l=l=|=l=1-
—N=l=|=l=l=l=|-l=1-
—=l=l=l=1=1=|=|=1-
—I=l=l=l=1=1=|=l=1-
—l=1===l=l=|~|-1-
—l=1=~l=l=l=|~|-1-
—=l=l=l=l=1=|-1-1-
—l=1=l~=l=l=l=|~l=1-
—l=1=~=l=|=|~=|-1-
—l=1=~l=l=l=|~|-1-
—=l=l=l=l=1=|=|-1-
—l=1=l==l=l=|~|-1-
—I=l=l=l=l=1=|=l=1-
—l=1===l=l=|=|-1-
—=l=l=l=l=1=|=|-1-
—l=1=~==l=l=|~l=1-
—=l=l=l=1=1=|=l=1-
—l=1=~==l=l=|~l=1-
—=l=l=l=l=l=|=l=1-
=

= H E]

E = . =
| = = B ==
HEEIEEHE Z|=
=lx=|=Z2|=x] 5= —l=
A EHEIEEEEEE
ZlEl sl=|=]l=l51=12] =
S|l Ejlue x| x|l || ==
™ T ey e

0

20 | Mah. Hadhit

21 |RirkiaAnanda
1 YunitaSari

15 | AbdulF auaid
24 | heh.Fajar
2 Ach Saugi
2 | Andhini

17 | hulia Fbiatul
22 |DillaZafira

1

19 | Diana Surilouati

i0 | Farizal Harani
51 |LikaOkbavia
52 |AdiZaputra

3| dumah

&0 9

il

oo

4]

05244 0528 04968 03042 05297 04297 00471 0023 05EES ONRE OSIE OB DS0Z3 OEME 04294 08835 ST 046 DAY 0T 0643 0SHE 0BRID 0REH OGS DREH 005 DR 04 04ME 0TE QBG4T 0AX06 QE20 0ARRY 0T DASTE MBRH DGR adEd 03WM LME 129

A6 03452 04033 000G DT 00R 0263 0E4E5 00dTR 008 O AN 02478 0.25EF 0405 0REE 0.MWE 0405 02774 04433 Ohded 0EE3 0ETdE O3S 04ET OT4EE 02619 0N 04E3E EEDD 04335 08I 07435

3 | KorelariF akbor
53 | Korelari Takal

D429 DZ1EF 0¥ 0ATY D435 IERT AT ORTY0.7dE
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LAMPIRAN Q. HASIL BELAJAR SISWA
Q.1 Hasil Belajar Siswa Siklus |

Tes Hasil Belajar Siklus 1

f Nima Eplarsh . o Sl \
Kelas - M2
N Ahm‘.ﬁ.....

e 53"’

A. Berilah tanda silang (%) pada jawaban yang paling benar!
I. Alx scderbana vang digunakan umtuk membantu mempensudah  pekerjnan manusia

disebut.....
a. alat bantu c alat usaba
¥ pesaw sederhana d. pesawat kena

o

Alat pada gambar di samping mesupakan pesawal sedeching penis ...

. hidang miring § s
b, katrol tetap d. roda

3. Bamng besi stou batang kain wang digunakan untuk mengungkit

disebut ...
a, bidang miring ¥ s
b. katrol <. roda
/‘/ Sckop vang kita digunakan wssk menyerok tanah merugsakom teas gobongan ..
a. pertama < ketiga
B kedua d. keempee

/s;""mw Gtk tump, bobian, dan Kisa pada alst di hawah ini yaitn .

-,

titik tumpu berada di antara behan dan kuasa
beban beradn di antara titik tumpu dan kuass
kuasa beradn di antara titik tampu dan beban
titsk tumpu, beban, don kuxsa berada pada satu tempot

AR &P
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6, Jika titik wmpu ke 18k kaasa seonakin jash, maka gaya vang dperloban semokin ..

A besar b. kecal ¢ tambah besar d. sama saja

T Paku yang mensacap di tembok Lebvih mowdan dlcsbur meppuakin pesawar sederhans berga

A pengusgkit b bidang minng ¢ katrod d. roda

8. Permuksan dstar dengan salah satu ujung lebih tinggs daripada uiung yang lam disebet . ...
ﬁ badang miring b, katrol € pengungkit d roda

9 Pembuntan stap rumah menggunakan prinsip ...
a. katrol LA K idang miring 4. roda

L N R

Perbistikan gambar diatas!
Gaya yang paling kect| untuk menaikkan benda ke atas ¢ tunjukkan oleh gambar somoe
a3 y2 .3 d4
4. Alat yang menggunakan prinsip keria pengungkit yaitu .
n derek < Timba sunsr

K pembeika botol d. kursi roda
lljﬁ,lll di pegmungan dibuat berkelok meagelilings bakst agar
/" a dsput mesikmati pemandangan indsh
b. gaya yaog diperlukan kecil
¢ eveng yang dikeluarkan besar
d. pembeatan jalan lebéh cepm
13. Pissu s Rapak bekerja mengganskam peinsip...
a  roda berpatar . karrol
x bidang miring o, s
/L".Gayaymgbcbujapdlzhbmum....
# Uik rumpea <. beban
b. titik ks d. kunsa
15. Fungss pesawal sederbana yaita, . .

/ memedahon pekerjamn ¢ menambah betan

b, menambah tenoga d menindakan gays yang bekerja


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 158

16 Tanggn wenupaka pesawat sederhonn yang meman famkan prinsig....
¥ a pengungks .P" feaiml
b bidang miring dl, roaln berpares
i ﬁud.u waktn menyapu, tiltk bampu terletzk pada bagiam yamg

e, ...
o I #m
[N | | d IV

1B Kelompok bends vang memanizsikan prinsip bidang miring sdabsh. ..
. 4, gunting cimbs s, sag
b sekrup, tang, paka
& paku pisea, Ale pahm
S pisau, kapak, pesecah biji
18, Perhatikan gambar disamping!
Uatian: letsk tieik sumpu, behan, dan kuasa vang bear adulsh .,
o 1,2 dam3
b 1,3, dmm2
& 2.1,dm3
d 2,3 dm]

-~
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Q.3 Lembar Kerja Siswa Siklus |

NAMA KELOMPOK: & ) ‘
NAMA ANGGOTA KELOMPOK: | A

=N -

Bopiadn., BCRI0 ¢y
M. finky Andegauwnin (Re)

Hw»

Hai teman-teman! ﬁ\’-—
Perhatikan gambar di atas!

Lelu buatleh hipotesis

dengan melengkapi kolom di

bawah ini,

Hipotesis:
Membuka kaleng dengan tuas (pengungkit) l!bxh.mu:ﬂ}
daripada membuka kaleng dengan tangan.

Ny

S,
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Kegiatan 1

Tuas (Pengungkit)
Tujuan: Mengetahui Prinsip Kerja Tuas (Pengungkit)
Alat dan bahan:
1. Kaleng yang tertutup

2 Sendok atau obeng

Cara Kerja:

1. Letakkan kaleng tertutup di atos meja

2. Dengan menggunakan jarimu, cobelah membuka turup kaleny tersebut. Ingat
jangan memaksakan dini jki mengalami kesulitan

3 Rapatkan twtup kaleng tessebur. Sckarmang cobalah membukanya dengan
menggunakan ujung sendok

Pertanyaun:

1. Apakah kamu berhasil membuka tutup kabeng dengan jarimu?
Tickak . Q?Qfms-o\l .\ .......

2 Am&ah kamu berhasil membuka tutup kaleny dengan sendok?

Prrbhostl L

3. Manakah vang bebih mudah, menggumalmn ujung jan atau ujung sendok?
Lgury Sansok K.

4. Buatlah knrmpuhn dan bexuun yang kamu Takukan tentang tuas!
Kesimpulanaga : kita lebia reudaln membuka futup

Kalang menng\a\eQn ’tws‘/pmgunykkt dcmpada
menggunakan ian 1'on9an
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Lembar Horja Siswa

NAMA KELOMPOK: 4 20
NAMA ANGGOTA KELOMPOK - /
1. Mynammad Ruzal,, Log)

2. Mynagymed Bxooe Ou,, MA‘MQ.S..‘?SI

3, Tiog Amaha L1421

.................................
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Kegintan 2

Bidang Miring
Tujuan: Mengetabui Prinsip Kerja Bidang Mining
Alat dan bahan:
1. Bulok kayu
2. Nernca pegas
3. Papan
4. Busur derajat
5. Penggaris
6. Benang
Cars kerja:
1. Sandarkan papan kayu pada meja dengan sudut 30°,
2. Ikatlah balok kayu dengan benang
3. Kaitkun benang vang telah enkat dengan nemeca peans
Rl

. Tarik balok kayn melewati bidang miring sampa: ketinggian 30 cm dari lantai,

(lihat gambar)
. Catat angka vang ditunjukkan nereca pegns pada tabel pengamatan.
6. Ukur pula panjang lintasan yang ditempuh balok menggunakan penggaris.
7. Lakukan lagi kegiatan tersebut, namun dengan <udut kemiringan 60° dan 90"

N

Tabel pengamatan: Percabaan bidang miring dersgan ketinggian 30 ¢m

Besar sudut Jarak tempuh Skala neraca
30" Al o .9 newton
0" 25 . cm S8 pewton
%" 105 ¢m 0,1 pewton

h yang membutuhkan gays yang lebih kecil?
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67

2. 5% demikian?
o Xavqwa Wb kedlm i s

7 Buatlzh kesimpalah atas kegiatan yang Kamu lakukan tentang bidang mising’
Tliowpa garake fomprh don _gkala_geeaca becbed?
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Q.4 Lembar Kerja Siswa Siklus Il

Lembar Kexja Slswa

NAMA KELOMPOK: IT\OF rm?

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: | l"J/
L MLAnren Hom aah

2. Bantang Badaru R.
3, lbou Eoig chuc RA.

4 r&anda MCKC
....... | Giyun Borza

Perhatikan gambar di etas|
Kemudian, buatiah hipatesis

yang tepat pada kolom di
sawah inil

1. Gombar 1 membutuhken gaye . PErh E45ar, ror gambar 2.
2. Gambar 2 membutuhkan gaya L&Ak B9 400 gembar 3./

3. Gambar 3 membutuhkan goya WO K€CH daripada gambar IIL\I

_————
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Katrol

Tujuan: Meagethui Priasip Kerjn Katrol

Alat dan bahan:

L. Katrol tunggal 2 buakh 4. Balok kayubeban
2. Tali 3. Penggaris

3. Neraca pegas

Cara kerja:

Gambar 1

I.AuWNokkmhmdawmumnﬁngiScmdm
permukian meji.

2. Anwati dan catnt angka pada skala nemca pegas.

Gambar 2

7 Wmmmlnmm“mmbmm‘

2. Pasangkan @ali yang mengikat pengait katrol.

3, Kaitkan tali pada neroca daon balok/beban.

4. Tariklah peraca ke bawah hingga balok terang kat setinggi $ can dars alasnyn,

5. Baca skala pada neraca dan ulislsh hasiloya 4 alam tabel,

G.Wmmmﬁmjwhmm.mﬂuhm»ﬂu
chan talis di tabed.

Gambar 3

l.nghhmlamIbehuwﬂlﬂnMunkmlmps&hwmbmn&
rangkasn katrol seperti pada pambar 3,

2. Tmildahmhbnmhhmphhkmhzuﬁnuﬁandmmhm
meja
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3. Baca skala pada neraca dan tulislah hasiinyn dakam wbel,

4. Ubahlah arsh tarikan kebawnh menjadi ke sampieg. Baca skala pada nemca

dan tulis di tbel.
Tabel Hasil pengamutan percobasn Katrol
| No. | Mengangkat Balok Setinggi § Arah Guya Besar Gaya
cm Tarikan (N)*
1. | Langsung dengan neraca pegss | Ko atas 1‘. l-
2. | Menggunakan satu katrol tetap | Ke bawah 1k 1
Resmagion 10
Y Menggunakan sote katrol tesap | Ke bawah (&%
dan smu katrol hebas Ke samping 7z
*Newton = satuan gayy CLE
Pertanynan:

L Apmkamlmhgm%g

Kaasol. Ma;umu; Loy

2. Adakah perbedaan gaya yang dikeloarkin dalam berbagni cam yung kolian

lakukan tadi®y

3 - . O

B T T P L T R R R R R

3, Jikn ada, manakah yang membutuhkan  gays tecbesar’? Marakah yang

membatuhkan gaya terkeci??

Gaya,

gang \ehih besae adalah aow
\omwnqmwmumhﬂimmﬁgm&pm mms%w

o/

Qe SEARY ool uarg dlgunck
Pl N GQ\'hQ¥ﬂ'\ b&w,

ko, PN YAy S
uwnafan ool ma

oy Uy W e

o\ Adap

St e Buku
&mpodqmef‘oﬂ“m

Tt
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NAMA ANSGO TA KELOMPOK
¢ ML imcen Hamaon,

2, Pantang Badaru €.
4. Mands Bagus Knsnas.
5 Qurrehul dyun Baca

Apckeh hipotesis yang
tepat untuk gamber di
atas™>
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Roda Berporos

Tujuan: Mengetahui Prinsip Kenja Roda Berporras

Alat dan bahan:

1. Dua karton berbeniuk kotak

2. Karton tehal berbentuk lingkacun sebanyak <

3. Dua bstang sedotan

Cara Kerja:

1. Tusakkan batang sedotan menenshus sisi kotak Larion pertama.

lhmqhhdunm&pmwmmmdmmmhhmya
masing-masing roda deagan as di temgah roda,

3. Tusukkan batang sedotan menembus sisi kotak karon pertama seperti cara

4, hmhnduam&hinmpuhkedmujmgneﬂamndmsnnmeuwbmkm
masing-masing rods dengan as di pieggir roda
5. Dorong masing-masing kotak agar dapat berulan.

Pertanyaan:

|. Bagasmakah jalan kosak yung rodanya dicoblos pada porosnya?
Fodavong dicsbles, vc:c;o mmnqnwb\h
\:anc.nr mhmqa v

/1
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2. Bagammakak jalan kotak yang rodanya dicob los pada tepi roda”
-J2\an Bk yzng codanyg dicebles. pada
-\qet socka )aluhn%\%\h macek /

el e abas
3. Manakah yrng lebih lancar :almmn" ‘4"‘ !

Yang \Qbm \anc {@annya, Adaigh kobak
Nany, oS- ?zda A% JAna | :
cada d;’&n:mh mdzm\;a [

4. Buatlah kesimpulan dani kegiatn yang kamu lakukan mmgmdn

Kedak yang. codan: d'\s.da\us o,
sz‘lt‘%% nm.... roda ¥
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LAMPIRAN R. SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIK AN NDAN KERIINAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 033 1- 334988 330738 Faks: 0331.334988
Laman: www rkip.unej.ac.id

Nomar 12 135150102015
Lamperan @ - 25 FEB 2018
Perihal ¢ Permohonan Lzin Observasi

Yth, Kepala SD Negeri Rogotrunan 0]
Lumajung

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperivkan untuk penyusunan skripss, mahasiswa FKIP
Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Rochigul Machthumah

NIM - 110210204044

Jurusan lhmu Peadidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Bermaksud mengadakan penclitian  tentang  “Penerapan  Metode Pembelajoran  Inkuiri Pada
Pelsjaran IPA Pokok Bahasan Pesawat Sederbana Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa Kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumgang Tahun Ajaran 201420157, di sekolah yang
Saudura pimpin

Sehubungan dengan hol terschut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informas yang diperlukannya,

Demikian atas kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

btan, M.Pd,
0123 199512 1 001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampeas Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331.334988
Laman: www fKip.uncj.ac.id

Nomor 1 2 140515012005 25 FiB 206
Lampiran -
Perihal : Permohonan Lzin Penclitian

Yth. Kepala SD Negeni Rogotrunan 01
Lumajang

Dalam rongkn memperolch data-data yang diperlukan untuk penyusunan ripsi. mahasiswa FKIP
Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Rochigul Machthumah

NIM S 110210204044

Turusan : llmu Pendidikan

Progrum Saxdi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Bermaksud mengadakan penclitian tentang “Pencrapan Metode Pembelajaran Inkuin Pelajsran IPA
Pokok Bahasan Pesawat Sederhana Untok Memngkatkan Aktivitas don Hasil Belajar Siswa Kefas
VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang Tabun Ajaran 201420157, & sckolah yang Saudar pimpin.

Schubungan dengin hal ferschut, mohon Sawdara berkenan memberikan zin dan sekaligus
memberikan bantuan miormasi yang diperlukannyn.

Demikian atas kerjosamanya kami sampaikan teeima kasih.
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LAMPIRAN S. SURAT PERNYATAAN

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

SEKOLAH DASAR NEGERI ROGOTRUNAN 01
Jalan Kyai Ghozali No, 06 Lumajang Tep, 0334-883615
KECAMATAN LUMAJANG KA BUPATEN LUMAJANG
NSS: 101052110006 NPSN: 20520611

SURAT PERNYATAAN
Nomor : 424 /1 1/41318.20549701/201 5

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Dra. Wahyuningtyas, M Pd.

NiP S 196011221980102002

Jabazan Kepala Sekolah
Menerangkan dengan sebenamya bahwa

Nams Rochiqul Machthumah

NIM - 110210204044

Program stugdi - PGSD Universatas Jember

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SDN Rogotrunan 01 Lumagang tabun
pelagaran 20142015 terhitung sejak 10-18 Maret 2015 dalam rangka penyusunan skripsi
dengen judul “Penerspan Metode Pembelajaran Inkuin Terlembing Pada Pelajaran 1PA
Pokok Bahasan Pesawat Sederhana Untuk Meningkatkan Akuvitas dan Hasil Belajar Siswa
Kelas VA SDN Rogotrunan 01 Lumajang Tahun Pelajaran 20142015

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamys, dan dipergunakan
sehogaimana mestinya

Jember, 18 Maret 2015

SR vanvuningivas. Lm.
NID. 19607 1221980102003
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LAMPIRAN T. DOKUMENTASI
T.1 Siklus |

Gambar T.2 Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok
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T.2 Siklus Il

Gambar T.4 Siswa mengerjakan soal THB
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LAMPIRAN U. BIODATA

Nama

NIM

Jenis Kelamin
Tempat dan Tanggal lahir
Alamat
Alamat Tinggal
Telp./HP
Agama
Program Studi
Jurusan
Fakultas

BIODATA MAHASISWA

: Rochiqul Machthumah

: 110210204044

: Perempuan

: Lumajang, 17 desember 1992
- JI. Bondoyudo Gg. Delima Rogotrunan Lumajang
- JI. Kalimantan XVIII No. 5 Jember

: 085236186552

: Islam

: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

. lImu Pedidikan

: Fakultas Keguruan dan IiImu Pendidikan
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